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DARI MASYAIKH 


Pentingnya Isnad 

Oleh: Syaikh al-Muhadits Dr. Mahir Yasin Fah 
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Sesungguhnya Allah 
Subahanahu wa Ta’ala 
telah memuliakan umat 
ini dengan kemuliaan 
Isnad, dan telah 
menganugrahkan atas 
mereka mata rantai Isnad 
yang bersambung tanpa 
putus, maka (Isnad) ini 
merupakan kekhususan 
yang utama bagi umat 
ini, dan tidak bagi umat- 
umat lain yang terdahulu. 

A l-Khothib telah meri- 
wayatkan di dalam 
kitab “Syarofu Ash- 
haab al-Hadits“ dengan sanad 
nya sampai Muhammad bin 
Hatim bin al-Mudhaffar, dia 
berkata: “Sesungguhnya Allah 
telah memuliakan, mengunggul- 
kan, dan mengistimewakan umat 


ini dengan Isnad, dan tidak ada 
seorang pun dari seluruh umat 
terdahulu dan masa kini yang 
memiliki Isnad, akan tetapi yang 
ada adalah Shuhuf/lembaran- 
lembaran kitab suei yang ada 
ditangan mereka, yang telah 
mereka eampuradukkan antara isi 
kitab-kitab suei mereka dengan 
eerita-eerita dikalangan mereka, 
dan mereka tidak memiliki ilmu 
yang membedakan antara isi 
kitab Taurat dan Injil yang turun 
dan dibawa oleh Nabi-nabi 
mereka dan antara apa yang 
telah mereka tambah berikutnya 
kedalam kitab-kitab suei tersebut 
berupa eerita-eerita yang mereka 
ambil dari orang-orang yang tidak 
Tsiqoh/terpercaya. Dan umat ini 
hanyalah menyandarkan Hadits 
kepada orang yang Tsiqoh, yang 
telah dikenal identitasnya di- 
zamannya, serta dikenal ke- 
jujuran dan amanatnya dari orang 
yang semisal dengannya sampai 
berakhir sumber Khabar-khabar 
(Hadits) mereka, kemudian me- 
reka meneliti dengan sangat ketat 
sehingga mereka mengetahui 
(perawi) yang paling banyak 
hafalannya, lalu yang tingkatan 
hafalannya dibawahnya, dan 


(perawi) yang paling Dhabith 
(kuat hafalannya) lalu yang 
tingkat kekuatannya dibawahnya, 
dan yang paling lama berguru 
kepada (perawi) yang diatasnya 
serta yang lebih sedikit masa 
bergurunya. Kemudian mereka 
menulis Hadits dari 20 jalan 
sanad atau lebih, sehingga 
mereka membersihkannya dari 
kesalahan dan kekeliruan dan 
menentukan serta memperhitung- 
kan huruf-hurufnya dengan teliti 
dan seksama. Maka Sanad ini 
termasuk kenikmatan Allah Ta’ala 
yang terbesar atas umat ini. “ 1 

Dan Abu Ali al-Jiyani 2 
telah berkata: “ Allah Ta’ala telah 
mengkhususkan umat ini dengan 
3 perkara yang tidak Dia berikan 


1 Syarafu Ashabil Hadits, hal. 40 (076) 

2 Abu Ali Al-Husain bin Muhammad bin 
Ahmad Al-Jiyani, dilahirkan tahun (427 
H), beliau adalah seorang Imam didalam 
Hadits, dan ahli dalam bahasa Arab, 
syair, dan nasab. Beliau memliki kitab- 
kitab yang bermantaat, diantaranya: “ 
Taqyid Al-Muhmal “, wafat tahun (498 
H). Lihatlah: Wafayat Al-A’yan 2/195, 
Tadzkirat Al-Huffadz, karya Adz-Dzahabi 
4/1233 dan 1234, dan Mir’at Al-Jinan 
3/36-37. 
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kepada umat-umat sebelumnya, 
yaitu: Isnad, silsilah nasab, dan 
l’rab. “ 3 

Dan Al-Hakim an- 
Naisaburiy telah berkata: “ maka 
seandainya tidak ada Isnad dan 
penearian kelompok ini (Ahli 
Hadits) terhadap Isnad, dan 
ketekunan yang tinggi dari 
mereka untuk menghafalkannya 
maka pastilah hilang cahaya 
Islam serta orang-orang kafir dan 
para ahli bid’ah akan dapat 
memalsukan Hadits-hadits dan 
membolak-balik sanadnya, sebab 
sesungguhnya apabila Hadits- 
hadits tidak ber-isnad maka ia 
akan terputus, sebagaimana Abul 
‘Abbas 4 telah meneeritakan pada 
kami, ia berkata: telah men- 
eeritakan pada kami AI-‘Abbas bin 
Muhammad ad-Duri 5 , ia berkata: 
telah meneeritakan pada kami 
Abu Bakar bin Abul-Aswad, ia 
berkata: telah meneeritakan pada 
kami Ibrahim Abu lshaq ath- 
Tholagoni 6 , ia berkata: telah men- 


3 Oawa’id At-Tahdits, hal. 201. 

4 Muhammad bin Ya’qub bin Yusuf Al- 
Ashomm, Abul Abbas Al-Umawi, beliau 
mengajar kitab Al-Umm, karya Asy- 
Syafi’l dari Ar-Rabi’, dan Beliau seorang 
yang Tsiqah serta banyak mengembara 
dan riwayatnya, serta menguasai Ushul, 
wafat tahun (346 H). Lihatlah: Al-Ansab 
1/187-189, Siyar A’lam An-Nubala’ 
15/452, dan Syadzarat Adz-Dzahab 
2/473. 

5 Al-lmam Al-Hafidz Abul Fadhl, Abbas 
bin Muhammad bin Hatim bin Waqid Ad- 
Duri kemudian Al-Baghdadi, Maula Bani 
Hasyim, salah satu orang yang kuat 
serta memiliki karya, dilahirkan pada 
tahun (185 H), meriwayatkan Hadits dari 
Imam Ahmad, wafat tahun (271 H). 
Lihatlah: Tahdzib Al-Kamal 4/75 (3129), 
Siyar A’lam An-Nubala’ 12/522, dan At- 
Taqrib (3189). 

6 Ibrahim bin lshaq bin Isa Al-Bunani, 
Maula mereka, Abu lshaq Ath- 
Thalaqani, bertempat tinggal di Marwa, 
beliau datang ke Baghdad dan mengajar 
Hadits disana, menulis kitab “ Ar-Ru’ya 
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eeritakan pada kami Baqiyyah, ia 
berkata: telah meneeritakan pada 
kami ‘Utbah bin Abi Hakim 7 , 
sesungguhnya ia (Utbah) telah 
berada disisi lshaq bin Abu 
Farwah, dan didekat lshaq ada 
Az-Zuhri, Utbah berkata: Lalu 
Ibnu Abi Farwah (lshaq) mulai 
berkata: Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi Wasallam bersabda, lalu 
Az-Zuhri berkata padanya: “ 
Semoga Allah melaknatimu wahai 
Ibnu Abi Farwah, alangkah 
beraninya kamu terhadap Allah !!! 
Tidakkah 8 kamu menyandarkan 
Haditsmu ? Kamu bereerita pada 
kami tentang Hadits-hadits yang 
tidak memiliki tali kekang 9 dan 
tali kendali. 1011 


kitab “ Al-Ghars “, dll, wafat tahun (215 
H). Lihatlah” Tarikh Al-Baghdadi 6/24, 
Tahdzib Al-Kamal 1/99, Tarikh Al-lslam, 
hal. 51-52, Wafayat (215 H). 

7 Utbah bin Abi Hakim Al-Hamadani 
kemudian Asy-Sya’bani, Abul Abbas 
Asy-Syami Al-Urduni Ath-Thabarani: 
seorang yang jujur yang sering keliru 
(dalam menyampaikan Hadits), wafat di 
daerah Shur pada tahun (147 H), 
Tahdzb Al-Kamal 5/93-94 (4360), At- 
Taqrib (4427), dan Tahdzib At-Tahdzib 
7/94 dan 95. 

8 Tertulis didalam eetakan: “ Laa “ (tanpa 
Hamzah lstifham), dan ini adalah 
kekeliruan, yang yang benar adalah 
yang berasal dari Naskah kami yang 
bertuliskan tangan, yang dieetak dari 
yang asli, yang terpelihara didalam 
perpustakaan Awqaf di Baghdad. 

9 Khuthum: dari hewan adalah depan 
hidungnya, dan Khuthum adalah kata 
jamak dari Khitham, yaitu tali untuk 
menuntun onta. Lihatlah: Lisanul ‘Arab 
12/186, Tajul ‘Arus 8/281, eetakan kuno, 
kelompok kata (Khathama). 

10 Zamma Asy-Syai’a Yazummu 
Zamman Fanzamma artinya: 
mengikatnya, dan Az-Zimam adalah 
sesuatu yang digunakan mengikat, dan 
kata jamaknya adalah Azimmah, dan 
kalimat: Zamamtu Al-Ba’ir adalah saya 
mengikat onta. Kelompok kata 
(Zamama). 


Begitulah para Muhaddits 
memahanni - sejak zaman awal 
Islam - tentang sangat penting- 
nya Isnad didalam karya Hadits, 
sebab Isnad adalah penopang 
dasar dan pokok didalam 
pembahasan keadilan dan 
Dhabth (penguasaan dari perawi), 
dan seperti itu pula para 
Muhaddits memahami bahwa 
tidaklah mungkin mengkritik 
Matan Hadits dengan kritikan 
yang benar melainkan dengan 
eara memeriksa Isnad dan 
mengetahui mata rantai Isnad 
dan para perawi yang menukil 
Hadits, maka tidak ada ke- 
absahan Matan Hadits melainkan 
dengan kuatnya Isnad. Dan 
eontoh terbesar atas perhatian 
kaum Muslimin terhadap Isnad 
adalah apa yang mereka 

wariskan kepada kita berupa 
warisan (buku-buku) yang tebal, 
besar dan banyak, dan warisan 
ilmiah dari hasil jerih payah 
mereka yang tertulis didalam 

kitab-kitab Rijalul Hadits. Dan 
memeriksa Isnad sangat penting 
sekali didalam ilmu Hadits, dalam 
rangka untuk mengetahui Hadits 
yang shahih dan yang tidak 

shahih, sebab ketika kebutuhan 
akan Hadits bertambah maka 
semakin mendesak pula aturan 
dalam pemeriksaan Hadits. Lalu 
ketika hadits telah tersebar 

setelah wafatnya Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 

maka semakin besar perhatian 

terhadap aturan Isnad. Dan ketika 
lupa dan lalai telah mulai muneul 
(dikalangan para pembawa 

Hadits) maka semakin banyak 

perlu membandingkan diantara 
riwayat-riwayat Hadits yang ada, 
sehingga metode ini menjadi 


11 Ma’rifat Ulum Al-Hadits, hal. 6. Dan 
kisah ini (tertulis) didalam Adab Al-lmla’ 
wa Al-lstimla’, hal. 5. 
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kebiasaan yang telah dikenal 
dikalangan para Muhaddits, 
sebab tidak mungkin bisa 
diketahui suatu Nash/teks Hadits 
yang selamat (dari eaeat) dan 
lurus melainkan dengan eara 
memeriksa, memperhatikan, 
membandingkan Isnad-isnad dan 
Thuruq (jalan-jalan sanad). Dari 
sinilah kita dapat memahami 
perhatian besar para Muhaddits 
terhadap Isnad, sebab mereka 
telah mengembara ke berbagai 
pelosok negeri sambil menyelidiki 
atau memeriksa Isnad, atau 
mengkritik atas suatu lllat (eaeat 
Hadits) atau Mutaba’ah atau 
Mukhalatah. Dan kitab “ Ar-Rihlah 
fii Thalabil Hadits “ 12 karya Al- 
Khathib Al-Baghdadi menjadi 
saksi terbaik atas demikian itu. 
Dan beredar serta tersebarnya 
Isnad diantara para Muhaddits 
merupakan suatu mukjizat dari 
mukjizat Nabi 13 yang diisyaratkan 
Al-Mushthafa (Nabi) Shallallahu 
‘Alaihi Wasallam didalam sabda- 
nya: “Kalian (harus) mendengar- 
kan (Hadits dariku) dan kalian 
akan didengar dan orang yang 
mendengar dari kalian akan 
didengar pula “ 14 


12 Ini adalah kitab yang tiada taranya 
didalam babnya, Al-Khathib telah 
mengumpulkan didalamnya tentang 
kisah-kisah yang jarang terjadi dari 
kisah-kisah para Ulama didalam 
pengembaraan mereka karena meneari 
satu Hadits, dan yang semisal 
dengannya. Dan kitab ini diterbitkan 
beliau dengan Atsar-atsar yang 
memotivasi dan menyemangatkan untuk 
melakukannya. Dan kitab ini telah 
dieetak di Beirut dengan eetakan 
pertamanya pada tahun 1975 M di Dar 
Al-Kutub Al-llmiyyah, dengan tahqiq: 
DR. Nuruddin ‘Itr. 

13 Bughyat Al-Multamis, hal. 23. 

14 Hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad 
1/351, Abu Dawud (3659), Ibnu Hibban 
(92), Ar-Ramahurmuzi didlam kitab “ Al- 
Muhaddits Al-Fashil 207 (92), Al- 
Hakim didalam “Al-Mustadrak “ 1/95 dan 
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Hadits Nabi merupakan 
sumber dalil-dalil hukum 
Syara’, dan seandainya 
tidak ada Isnad dan 
perhatian besar para 
Muhaddits terhadap 
Isnad, maka pastilah 
sirna sunnah Nabi kita 
Shallallahu ‘Alaihi 
Wasallam 

Kemudian sesungguhnya 
Isnad memiliki peran yang sangat 
besar dan pengaruh yang 
menonjol bagi kaum Muslimin. 
Yang demikian itu dikarenakan 
Hadits-hadits Nabi memiliki peran 


didalam kitab “ Ma’ritat Ulum Al-Hadits “, 
hal. 27 dan 60, Al-Baihaqi didalam “ As- 
Sunan “ 10/250 dan didalam “ Ad-Dala’il 
‘ 6/539, Al-Khathib didalam “ Syarafu 
Ashabil Hadits “, hal. 70, Ibnu Abdil Barr 
didalam “ Jami’ Bayan Al-‘llmi “ 1/55 dan 
2/152, Al-Qadhi lyadh didalam “ Al-llma’ 
“, hal. 10, dari beberapa jalan sanad, 
yaitu dari Al-A’masy dari Abdullah bin 
Abdullah dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas seeara Martu’. Dan hadits ini 
dishahihkan oleh Al-Hakim dan tidak 
dikritik oleh Adz-Dzahabi, dan AI-‘Ala’l 
berkata didalam “ Bughyat Al-Multamis “ 
(hal. 24): “ Ini adalah Hadits yang Hasan 
dari Hadits Al-A’masy. 

Dan juga dikeluarkan oleh Al-Bazzar 
(146), Ar-Ramahurmuzi didalam “ Al- 
Muhaddits Al-Fashil “ hal. 91, Ath- 
Thabarani didalam “Al-Mu’jam Al-Kabir 
(1321), Al-Khathib didalam “Syarafu 
Ashabil Hadits “ hal. 69, dari Hadits 
Tsabit bin Qais dengan lafadz: “ 
Mendengarkanlah kalian (terhadap 
sabdaku) dan kalian nanti akan didengar 
dan orang yang telah mendengar dari 
kalian akan didengar, kemudian akan 
datang setelah masa itu suatu kaum 
yang gemuk (tubuhnya) yang 
menyenangi tubuh gemuk, mereka 
memberikan persaksian sebelum 
mereka dimintanya “. 


yang sangat penting, sebab 
Hadits Nabi merupakan sumber 
dalil-dalil hukum Syara’, dan 
seandainya tidak ada Isnad dan 
perhatian besar para Muhaddits 
terhadap Isnad, maka pastilah 
sirna sunnah Nabi kita Shallallahu 
‘Alaihi Wasallam, tercampurnya 
dengannya apa yang bukan 
darinya, dan kita tidak mampu 
membedakan antara antara 
sunnah yang shahih dan yang 
lemah. Berarti tujuan mempelajari 
Isnad dan memperhatikannya 
adalah dalam rangka mengetahui 
keshahihan Hadits dan kedha’- 
ifannya. Maka pembiearaan 
pokok tentang diterimanya suatu 
Hadits seeara umumnya adalah 
seputar lsnadnya. Al-Qadhi ‘lyadh 
telah berkata: “ ketahuilah terlebih 
dahulu bahwa sesungguhnya 
porosnya Hadits adalah diatas 
Isnad, yang dengannya dapat 
diketahui keshahihannya dan 
tersambungnya. “ 15 

Dan Ibnul Atsir telah 
berkata 16 : “Ketahuilah sesung- 
guhnya Isnad adalah perkara 
yang pokok, yang menjadi pijakan 
suatu Hadits, dan dengannya 
diketahui keshahihan dan kedha 
’ifan suatu Hadits. “ 17 

Dan kesimpulan ini di 
ambil dari ueapan-ueapan para 
Ulama terdahulu. 


15 Al-llma’, hal. 194. 

16 Al-Mubarak bin Muhammad bin Abdul 
Karim Asy-Syaibani, Al-Allamah 
Majduddin Abus Sa’adat Ibnul Atsir Al- 
Jazari, kemudian Al-Maushili. Termasuk 
karya-karyanya adalah: Jami’ Al-Ushul “ 
dan “ An-Nihayah “, dilahirkan pada 
tahun (544 H) dan wafat tahun (606 H). 
Lihatlah: Wafayat Al-A’yan 4/141, Tarikh 
Al-lslam, hal. 225-226, Wafayat (606 H), 
dan Siyar A’lam An-Nubala’ 21/488. 

Jami’ Al-Ushul 1/9-10. 
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Sufyan Ats-Tsauri telah berkata: “Isnad 
adalah senjatanya orang mukmin, apabila ia tidak 

memiliki senjata maka dengan apakah ia berperang 

? “ 18 

Dan inilah seorang Amirul Mukminin didalam 
Hadits, Syu'-bah bin Al-Hajjaj 19 telah berkata: 
“sesungguhnya keshahihan Hadits hanya dapat 
diketahui lewat keshahihan Isnad. “ 20 

Dan Abdullah bin Al-Mubarak berkata: “ 
Isnad adalah termasuk (bagian) dari agama, dan 
sesungguhnya tidak ada Isnad maka orang yang 
semaunya akan berkata sesuai kehendaknya. “ 21 

Dan berdasarkan semua ini, maka Isnad 
adalah perkara yang wajib dengan tujuan agar tidak 
dinisbatkan kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi 
Wasallam apa yang bukan merupakan sabdanya. 
Dan disinilah para Muhaddits menjadikan Isnad 
sebagai pokok/asas diterimanya suatu Hadits, maka 
tidak diterima suatu hadits apabila tidak memiliki 
Isnad yang bersih (dari eaeat), atau tidak memiliki 
Isnad-isnad yang seeara keseluruhannya meng- 
hasilkan ketentraman hati bahwa Hadits ini benar- 
benar berasal dari orang yang dinisbatkan suatu 
Hadits kepadanya. Maka Isnad merupakan sarana 
yang dipergunakan oleh para Muhaddits semenjak 
masa para sahabat Nabi Radhiyallahu ‘Anhum 
sampai masa Tadwin (penulisan) Hadits, dengan 
tujuan agar mereka dapat menghilangkan kotoran- 
kotoran dari Hadits Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 
dan agar menjauhkan darinya apa yang bukan 
darinya. 

Dan para Muhaddits - sebagaimana mereka 
memperhatikan Isnad - juga memperhatikan 
pengumpulan Isnad-isnad satu Hadits, disebabkan 


18 Al-Khathib telah menyandarkan ueapan ini kepada Sufyan 
Ats-Tsauri didalam “ Syarafu Ashabil Hadits “, hal. 42 (81). 

19 Syu’bah bin Al-Hajjaj bin Al-Ward AI-‘Ataki, Maula mereka, 
Abu Bistham Al-Wasithi, kemudian Al-Bashri, seorang yang 
Tsiqah, Hafidz serta Mutqin (sempurna penguasaannya), dan 
(Sufyan) Ats-Tsauri berkata: beliau adalah Amirul Mukminin 
didalam Hadits, yang pertama kali memeriksa Rijalul Hadits 
dengan seksama di lraq, yang telah membela As-Sunnah dan 
ahli ibadah. Wafat pada tahun (160 H). Lihatlah Tahdzib Al- 
Asma’ wa Al-Lughat 1/244-246, Siyar A’lam An-Nubala’ 7/22 
dan 227, dan At-Taqrib (2790). 

2° At-Tamhid 1/57. 

21 Muqaddimah Shahih Muslim 1/21, dan eetakan Fuad Abdul 
Baqi 1/15, Syarafu Ashabil Hadits , hal. 41, dan Al-llma’, hal. 
194. 


didalam-nya terdapat peran penting yang sangat 
besar didalam kritik Hadits. Maka pengumpulan 
Thuruq (jalan-jalan Isnad) akan menjamin kejelasan 
kekeliruan yang muneul dari sebagian perawi. Dan 
dengan demikian dapat dibedakan antara Isnad yang 
Jayyid (bagus) dan yang buruk. Ali bin Al-Madini 
berkata: “ Suatu Hadits apabila tidak dikumpulkan 
Thuruqnya maka tidakjelas kekeliruannya. “ 22 

Kemudian sesungguhnya pengumpulan 
Thuruq memiliki taedah lainnya, yaitu menatsirkan 
teks Hadits yang satu dengan lainnya, sebab 
sesungguhnya sebagian perawi terkadang menyam- 
paikan Hadits berdasarkan makna (kesimpulan), 
atau meriwayatkan sebagian dari teks Hadits dan 
teks Hadits lainnya berada pada Sanad lainnya, oleh 
karena itu Imam Ahmad berkata: “ Suatu Hadits 
apabila Thuruqnya belum terkumpul maka kamu 
belum dapat memahaminya, dan Hadits se- 
bagiannya mentsirkan sebagian lainnya. “ 23 

Al-Hafidz Abu Zur’ah Al-‘lraqi 24 berkata: “ 
Suatu Hadits apabila telah terkumpul Thuruqnya 
maka jelaslah maksud darinya, dan tidak selayaknya 
bagi kami berpegang teguh pada suatu riwayat dan 
meninggalkan riwayat-riwayat lainnya. “ 25 

Dan juga dapat diketahui lewat 
pengumpulan Thuruq, Hadits Gharib (yang asing) 
dalam matan dan sanad, yaitu suatu Hadits yang 
didalamnya terdapat seorang sahabat atau perawi 
dibawah sahabat yang menyendiri (dalam 
periwayatan Hadits), dan dari situlah akan diketahui 


22 Al-Jami’ Li Akhlaq Ar-Rawi wa Adab as-Sami’ 2/212 (1641), 
Ma’rifat Anwa’ Ulum Al-Hadits, hal. 82, dan eetakan kami, hal. 
188, Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah 1/227, dan eetakan 
kami, hal. 1/275, Tadrib Ar-Rawi 1/253, dan Taujih An-Nadhar 
2/601. 

28 Al-Jami’ Li Akhlaq Ar-Rawi 2/212 (1640). 

24 Beliau adalah Al-lmam Al-Allamah Al-Hafidh Waliyyuddin Abu 
Zur’ah Ahmad bin Abdurrahim bin Al-Husain Al-lraqi asalnya Al- 
Mishri Asy-Syafi’l, dilahirkan tahun (762 H), dan ayahnya 
segera memperdengarkannya Hadits yang kemudian beliau 
memperoleh derajat yang tinggi (dalam ilmu), dan beliau sangat 
banyak mengambil manfaat dari ayahnya, dan mengajar 
dimasa hidupnya, wafat tahun (826 H). Tarmasuk karya- 
karyanya adalah: “ Al-lthraf bi Awham Al-Athraf “, “ Takmilat 
Tharh At-Tatsrib “, “ Tuhfah At-Tahshil “ fii Dzikr Al-Marasil “, 
dan lainnya. Lihatlah: Thabaqat Asy-Syafi’iyyah, karya Ibnu 
Qadhi Syahbah 4/80, Lahdh Al-Alhadh, hal. 284, Adh-Dhau’ Al- 
Lami’ 1/363, dan Muqaddimah kami pada kitab Syarh At- 
Tabshirah wa At-Tadzkirah 1/34. 

25 Tharh At-Tatsrib 7/181. 
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pula apakah perawi yang menyendiri tersebut adalah 
perawi yang adil atau dieela. Maka berulang- 
ulangnya Isnad-isnad bukanlah main-main, akan 
tetapi didalamnya terdapat maksud-maksud dan 
tujuan-tujuan yang hanya diketahui oleh orang-orang 
yang menyibukkan dirinya dengan eabang ilmu ini. 
Imam Muslim telah berkata didalam Muqaddimah 
kitabnya “ Al-Jami’ Ash-Shahih“: “Dan kami sengaja 
menulis banyak Khabar-khabar (Hadits) yang 
disandarkan dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, 
lalu kami membaginya menjadi 3 bagian dan 3 
Thabaqat dari manusia dengan tanpa me- 
ngulanginya, keeuali apabila ada suatu tempat yang 
didalamnya saya perlu mengulagi Hadits yang 
didalamnya terdapat tambahan makna/keterangan 
atau me-ngulangi Isnad yang terletak disamping 
Hadits lainnya karena ada alasan disana, sebab 
makna/keterangan tambahan yang ada pada Hadits 
yang dibutuhkan bertungsi sebagai Hadits yang 
sempurna, maka harus mengulangi Hadits yang 
didalamnya terdapat tambahan seperti yang telah 
kami terangkan, atau makna tersebut harus 
dipisahkan dari kalimat Hadits seeara ringkas apabila 
memungkinkan, akan tetapi terkadang sulit 
memisahkannya dari kalimat Hadits, maka 
mengulanginya sesuai keadaan-nya lebih selamat 
apabila sulit. “ 26 [Fauzi Junaidi] 



26 Shahih Muslim 1/3 dan 4-5, eetakan Muhammad Fuad. 


Sebentar.. 

Kenapa Ibnu Qayyim dijuluki 
“al-Jauziyyah"? 

Nama asli beliau adalah 
Muhammad, Ayahnya Syaikh 
Abu Bakar bin Ayyub az- 
Zar’i mendirikan Madrasah 
al-Jauziyyah di Damaskus 
sehingga selanjutnya keluarga 
dan keturunannya dikenal 
dengan sebutan tersebut. 
Adapun al-Jauzi nisbat 
kepada sebuah tempat di 
Bashrah, ada yang bilang 
kalau nama itu adalah julukan 
bagi ulat sutera dan 
penjualnya. [] 
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Ilmu Hadits Dasar 


ljazah 

Oleh : al-Hafizh Manshur al-Hamdani 

Bagian 1 dan 3 Bagian 


Bismillahirrahmanirrahim 

B erkata As-Syaikh, Al-lmam, seorang yang unggul, Hafidz, kokoh, memberi mantaat, keutamaan 
agama, kemuliaan para Imam, perhiasan para Ulama, Abul Mudzaffar, Manshur bin Salim bin 
Manshur Al-Hamdani, Al-lskandarany, Asy-Syafi’i, semoga Allah merahmatinya dan 
memberikan manfaat dengan sebab beliau : 

Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam, sholawat dan salamnya untuk sebaik-baik makhluk- 
Nya, Nabi Muhammad penutup para Nabi, penghulu para Rasul, dan atas keluarganya, sahabatnya dan para 
tabi’in, untuk mereka beserta kebaikan sampai hari kemudian. 

Amma Ba’du : 

Maka sesungguhnya manakala aku melihat sangat perlunya para peeinta hadits terhadap ijazah untuk 
meluaskan periwayatan, sementara aku tidak mengetahui adanya orang yang menyusun kitab khusus tentang 
berbagai hukum dan seluk beluk periwayatan ijazah ini beserta arahan dalil-dalilnya keeuali apa yang telah 
disebutkan oleh Al-Hakim 28 di kitab “Ulumul Hadits” 29 juga oleh Hafidz Abu Bakar Al-Khatib di kitabnya “Al- 
Kifayah Fie llmi Ar-Riwayah” 30 dan selain mereka berdua, hanya saja bahasan keduanya sangatlah ringkas. 
Ada pula sebagian ulama yang membahas seluk beluk ijazah ini, akan tetapi mereka membawakan bahasan 
hanya mengkhususkan pembahasan dalam satu jenis bentuk ijazah 31 sebagaimana pembahasan Abu Bakar 
Al-Khatib 32 dimana beliau hanya mengkhususkan 33 bahasan ijazah bagi orang yang diberi ijazah 34 : 


27 Terjemah Kitab Juzun fi al-Ijazah karya Al-Hafizh Manshur bin Salim al-Hamdani (w. 673), tahqiq Syaikh Nidzam 
Muhammad Sholih Ya’qubi. 

28 Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Hamdawaih bin Nu’aim Adh-Dhabbiy Ath-Thahmaaniy 
An-Naisabury Al-Hakim Al-Hafidz Al-Kabir, seorang Imam para Muhaddits di masanya, dikenal dengan sebutan Ibnul 
Bayyi\ Pemilik banyak kitab : “Al-Mustadrak”, “At-Tarikh”, Ulumul Hadits, “Al-Madkhal”, dan “Al-Iklil”. Lahir 
tahun 321 H dan wafat tahun 305 H. Lihat ”Siyaru A’lamin Nubalaa” (17/162) 

29 Ma’rifatu Ulumil Hadits wa Kammiyatu Ajnaasih” karya Al-Hakim (h. 678, 679 dengan tahqiq Dr. Ahmad bin Faris 
As-Saalum) 

30 Halaman 311 dan halaman berikutnya 

31 Di ikut sertakan di bagian hamisy (tepi) dengan tanda yang mengikuti 

32 Ahmad bin Ali Bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdy Abu Bakar Al-Khathib Al-Hafidz, Imam dalam bidang ini, yang 
sampai kepadanya puneak pada hapalan dan kekokohan, di kenal memperjuangkan ilmu-ilmu hadits, bagus karya 
tulisnya. Dilahirkan tahun 392 H. Lihat kitab ”A1-Waafy bil Wafayaat” karya Ash-Shafady (1/942). Ada berbagai 
penelitian khusus tentang beliau. 

33 . Asalnya “Yukhtashshu”, di khususkan. 

34 Dimaksudkan risalah Khatib Al-Baghdady yang berjudul “Ijazatul Majhul wal Ma’dum wa Ta’liquha bisyarth”, kitab 
ini telah dieetak. 
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Aku susun kitab ini, untuk menjelaskan tentang hakikat ijazah, kebolehannya, dan rukun-rukunnya, 
juga bagaimana eara meriwayatkan seeara ijazah. 

Aku jadikan kitab ini dalam 3 bab bahasan, yaitu : 

Bab Pertama, tentang urgensi, hakikat dan kebolehan ijazah. 

Bab Kedua tentang rukun dan syarat ijazah. 

Bab Ketiga tentang kaifiyat (tata eara) meriwayatkan dengan ijazah. 

Kami meminta kepada Allah yang Maha Besar agar menolong kami 
dalam hal ini serta menjadikan usaha ini ikhlash karena Wajah Allah Yang 
Maha Mulia, sesungguhnya Dia Maha bersifat pemurah dan karim. 


Bab Pertama: 

Urgensi, hakikat dan kebolehan ijazah. 


Tentang urgensi dan hakikat ijazah bisa kita katakan : 

ljazah seeara bahasa berasal dari mashdar akar kata ”ajaaza- 
yujiizu-ijaazah” dengan makna menyeberang dan memindah. Di gunakan 
pula untuk makna "kebolehan” (ibaahah)- yang masuk bagian ”wajib dan 
larangan”- 

Adapun seeara istilah : suatu bentuk pengungkapan berupa izin dalam 
riwayat yang memberi manfaat adanya pengkabaran seeara ijmaaly (global) menurut ‘urf. Lafadz ”izin” 
meneakup ueapan ”qaul”, mengambilkan "munawalah” dan juga tulisan "kitabah”. 

Yang haq dalam penggunaan lafadz ijazah seeara istilah berasal dari dua makna seeara bahasa, 

yaitu: 

Pertama, disebut dengan makna menyeberang dan memindahkan, dan hal ini tidak akan terlaksana 
pada jasad disebabkan adanya perpindahan seeara hissy (bisa di raba). Pengunaannya pada arti 
”memindah” dari mengabarkan seeara tafshil (detail) kepada pengkabaran yang bersifat global (ijmaly) yang 
merupakan "memindah” seeara ma’nawi. Karena itu, ini adalah masalah memutlakkan nama sesuatu terhadap 
hal yang menyerupainya dan ini adalah salah satu dari maeam-maeam 35 bagian majaz 36 . 

Adapun yang kedua, dengan makna "ibaahah” (kebolehan)- yang merupakan bagian wajib dan 
terlarang- dan pengkabaran yang menjadi sebab bolehnya periwayatan. Adapun memutlakkan lafadz ijazah 
terhadap ungkapan pengkabaran merupakan jenis pemutlakan sebutan sebab terhadap apa yang dijadikan 
sebab, ini termasuk salah satu dari maeam-maeam (aqsaam) 37 majaz juga. 

Adapun hukum ijazah adalah suatu hal yang sah -menurut pendapat yang shohih dalam mazhab 
kami-, dan banyak ulama yang menyepakati hal ini, di antaranya Az-Zuhry, Malik, Sufyan Ats-Tsaury, juga 
Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi, di dalam ”jama’ah” 38 . Dan pendapat sahnya ijazah ini menjadi pendapat 


J J 

Adapun hukum 
ijazah adalah 
suatu hal yang 
sah -menurut 
pendapat yang 
shohih dalam 
mazhab kami-, 
dan banyak ulama 
yang menyepakati 
hal ini 


InsyaAllah risalah keeil al-Khathib ini akan kami terjemahkan ke depannya, dengan tahqiq Syaikhuna Shubhi As- 
Samara’i (red). 

35 Pada salinan asal: “al-aqsaam” 

36 Lihat kitab “Ma’khadzul ‘Ilmi” karya Ibnu Faris h.39, juga kitab “Fathul Mugits” karya As-Sakhawi (2/389, 390) 

37 Pada salinan asal: “al-aqsaam” 

38 Menyebutkan nama-nama tersebut Hafidz Al-Khatib Al-Baghdadi di kitab “al-kifayah” h.313-314 
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kalangan sahabat-sahabat kami, seperti Qadhi Abu Thayyib Thahir bin Abdullah Ath-thabary, Asy-Syaikh Al- 
Imam Abu lshaq Asy-Syirazi, Imam Ibnul Juwaini, dan Abu Bakar Asy-Syasyi 39 . 

Akan tetapi ada sebagian Ulama yang melarang ijazah, di antara mereka Syu’bah bin Hajjaj, Abu 
Zur’ah Ar-Raazi, Ibrahim Al-Harbi, Hafidz Abu Asy-Syaikh Al-Ashbihani, Abu An-Nadhr As-Sijzi Al-Waa’ili 40 , 
dan ini qaul dari Imam Syafi’i juga. Dan di antara sahabat-sahabat kami yang melarang yaitu Qadhi Husain bin 
Muhammad Al-Marurudzi, juga Abul Hasan Al-Mawardi penyusun kitab ”AI-Haawi”. 41 

Mereka yang membolehkan ijazah ini berhujjah dengan nash, ijma’ dan juga qiyas. 

Adapun Nash, sesungguhnya Nabi Shollallahu alaihi wasallam telah menulis surat ke berbagai 
penjuru dan para tentara, seperti surat beliau kepada Dhahhaq bin Sufyan agar mewariskan istrinya Asyam 
Adh-dhabiyyi dari diyat suaminya 42 serta memerintahkan mereka agar beramal suratnya itu. Ini adalah nash 
yang jelas untuk bab ini, sebab 43 perintah Rasulullah shollalahu alaihi wasallam untuk mengamalkan suratnya 
itu adalah makna : "Apabila sah disisi kalian bahwa itu memang suratku maka ketahuilah bahwa itu memang 
dariku maka amalkanlah”, dan tidak ada makna ijazah melainkan demikian itu. 

Adapun dalil ijma’ yaitu ijma’nya shahabat berupa penerimaan mereka kitab-kitabnya Rasulullah serta 
periwayatannya tanpa ada pengingkaran. 

Adapun dalil qiyas yaitu keberadaan ijazah yang merupakan jalan yang sangat bermanfaat buat suatu 
pengabaran, maka karena itu wajib sahnya ijazah . 

Sementara itu mereka-mereka yang melarang ijazah berhujjah: bahwasanya pengabaran dengan 
ijazah 44 adalah suatu bentuk tadlis, sementara tadlis itu adalah suatu kedustaan. 

Jawaban buat mereka yang melarang ini adalah : kita tidak menerima bahwa ijazah adalah suatu 
tadlis, sebab dalam pengijazahan ada kemestian untuk menjelaskan bagaimana eara pengabaran tersebut, 
sebagaimana akan datang penjelasannya, maka ketika itu tak ada lagi yang namanya tadlis. 

Satu eabang bahasan 

Mereka yang membolehkan ijazah berbeda pendapat tentang wajibnya beramal dengan apa yang 
diriwayatkan melalui ijazah ini. Pendapatyang terpilih wajibnnya beramal dengan apa yang diriwayatkan lewat 
ijazah. Adapun ahlu Dzahir berpendapat tidak wajib. Dalil kami yang mewajibkan bahwa periwayatan itu 
adalah kabar yang perawinya bersambung, wajib beramal dengannya sebagaimana wajib beramal dengan 
”sama’”(penyimakan). Mereka yang melarang beralasan bahwa kabar tersebut tidak termasuk "samaa” maka 
tak wajib beramal dengannya sebagaimana riwayat yang mursal. Jawaban hal tersebut : Melarang hukum 
memang menjadi asal, akan tetapi ada perbedaan di sini, yaitu bahwa riwayat mursal memang tak ada 
pengabaran di dalamnya sama sekali, adapun riwayat dalam ijazah di sini justru ada pengabaran, karena itu 
terputuslah persamaan tersebut di atas 45 [Bersambung ke Bagian 2 di edisi yang akan datang insyaallah 
/Habibi Ihsanj. 


39 Lihat kitab “fathul Mughits” karya As-Sakhawi (2/408,414) 

40 Akan tetapi As-Silafi menyebutkan di Kitab “Al-Wajiz fie Dzikri Al-Mujaz wal mujiz” h.62 bahwa beliau pada 
akhimya berpendapat sahnya dan ia membawakan hal itu dari beliau. 

41 Lihat kitab “Ulumul Hadits” karya Ibnu Sholah h. 135, juga kitab Bahrul Muhith karya Az-Zarkasyi (4/396) dan kitab 
Fathul Mughits (2/394) 

42 HR. Abu Dawud (2928) pada kitab al-faraidh, bab wanita yang mewarisi diyat suaminya. An-Nasaa’I di “al-kubro” 
(6367) pada kitab faraidh di bab memberikan warisan bagi wanita dari diyat suaminya. Juga Ibnu Majah (2642) pada 
kitab berbagai diyat di bab warisan dari diyat. 

43 Asal pada salinan “ annahu” 

44 Di salinan asal: “lil-ijazah” 

45 Komentarku : yang dimaksud penyamaan bahwa qiyas yang mu’tabar adalah menghubungkan eabang dengan asal, 
adapun di masalah ini hal ini batal, 
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Istilah Dalam Ilmu Riwayah 


al-Musalsal 


Oleh: 

Syaikh Muhammad Ajaj Khathib 46 

A l-Musalsal adalah hadits yang 
menyebutkan para perawi 
dengan sanadnya seeara satu 
demi satu dengan satu keadaan atau satu sifat, 
sama halnya sifat tersebut untuk para perawi 
atau untuk sanad, sama halnya dengan apa 
yang terjadi dalam sanad tersebut dengan 
menggunakan sighat ada', atau berkaitan 
dengan zaman ataupun tempat terjadinya 
riwayat, dan sama halnya pula pada keadaan 
para perawi atau sifat mereka baik dengan 
perkataan ataupun perbuatan mereka, 
sebagaimana perkataan Al-'Iraaqiy 47 . 

Jika diumpamakan dengan pengan- 
daian yang lain, maka hadits musalsal adalah 
hadits yang terkait sanadnya dengan satu 
keadaan atau sifat -ueapan maupun perbuatan- 
, yang berulang-ulang dalam para perawi 
ataupun riwayat, atau berkaitan dengan zaman 
riwayat atau tempat kejadiannya. 

Dari pemaparan diatas, menjadi 
jelaslah bahwa at-tasalsul berasal dari sifat- 
sifat sanad dan ada banyak contohnya : 

1. At-Tasalsul dengan hal-ihwal para perawi 

yang berupa ueapan . Contohnya adalah hadits 
Mu'aadz bin Jabal -radhiyallaahu 'anhu- 
bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepadanya, "Wahai Mu'aadz, 
sesungguhnya aku meneintaimu (karena 

46 Terjemah dari Kitab Syaikh Muhammad Ajaj 
Khathib dalam Ushul al-Hadits ‘Ulumuhu wa 
Musthalahu Hal. 375-379. 

47 Fathul Mughiits 4/12. 


Allah), maka ueapkanlah di setiap dubur 
(penghujung) shalat, Allaahumma a'inniy 
'alaa dzikrika wa syukrika wa husni 'ibaadatik 
(Ya Allah, tolonglah aku untuk mengingatMu, 
bersyukur kepadaMu dan beribadah dengan 
baik kepadaMu)." 

Semua perawinya seeara berurutan meri- 
wayatkan : "Dan aku meneintaimu (karena 
Allah), maka ueapkan Allaahumma a'inniy 
'alaa dzikrika..." (al-hadits) 

2. Al-Musalsal dengan hal-ihwal para perawi 

vang berupa perbuatan . Contohnya hadits 
Abu Hurairah -radhiyallaahu 'anhu-, ia 
berkata, Abul Qaasim Shallallaahu 'alaihi 
wasallam menggenggam tanganku, beliau 
bersabda, "Allah Ta'ala meneiptakan bumi 
pada hari Sabtu..." (al-hadits). 

Hadits ini teriwayatkan seeara berurutan dari 
setiap seorang perawinya tasybiik (meng- 
genggam) tangan orang yang meriwayatkan 
darinya. 

3. Al-Musalsal dengan hal-ihwal para perawi 

vang berupa ueapan dan perbuatan sekaligus . 

Contohnya hadits Anas bin Maalik - 
radhiyallaahu 'anhu-, ia berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda, 
"Seorang hamba tidak merasakan manisnya 
iman hingga ia beriman dengan takdirnya 
yang baik dan yang buruk, yang manis dan 
yang pahit." Rasulullah memegang janggut- 
nya seraya bersabda, "Aku beriman kepada 
takdir yang baik dan yang buruk, yang manis 
dan yang pahit." 

Semua perawinya seeara berurutan memegang 
janggutnya dan berurutan pula meriwayatkan: 
"Aku beriman kepada takdir yang baik dan 
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yang buruk, yang manis dan yang pahit." 48 

4. Al-Musalsal dengan sifat-sifat perawi vang 
berupa ueapan . Contohnya adalah hadits 
musalsal dengan baeaan surat Ash-Shaff, 
yaitu para sahabat bertanya kepada Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam mengenai 
amalan yang paling dieintai Allah 'Azza wa 
Jalla untuk mereka amalkan, maka Rasul 
membaea untuk mereka surat Ash-Shaff, lalu 
seeara berurutan setiap perawi hadits tersebut 
membaea surat Ash-Shaff. Al-'Iraaqiy 
berkata, "Hal-ihwal para perawi dengan 
ueapan saling berdekatan dengan sifat-sifat 
mereka yang berupa ueapan, bahkan 
eenderung sama 49 . 

5. Al-Musalsal dengan sifat-sifat para perawi 
vang berupa perbuatan . Contohnya adalah 
hadits musalsal para fuqahaa', yaitu hadits 
Ibnu 'Umar -radhiyallaahu 'anhuma- seeara 
marfuu', "Dua orang yang berjual-beli 
diperbolehkan khiyar." Hadits ini teriwayat- 
kan seeara beruntun dengan riwayat para 
fuqahaa', dan seperti hadits yang juga 
teriwayatkan seeara beruntun dengan riwayat 
para huffaazh dan yang semisal dengannya. 
Ditambahkan pada musalsal jenis ini dengan 
kesamaan nama para perawi, sifat-sifat 
mereka atau nisbat mereka, contohnya 
musalsal dengan perawi-perawi bernama 
Muhammad, musalsal penduduk Damaskus 
atau Mesir dan yang selain itu 50 . 

6. Al-Musalsal dengan sifat-sifat sanad dan 
riwavat seakan-akan para perawi bersepakat 
pada sighat ada' . Seperti perkataan semua 
perawinya, aku mendengar fulaan, telah 


48 Lihat Ma’ritah 'Uluum Al-Hadiits hal. 31; Fathul 
Mughiits 4/12 dan halaman setelahnya; Tadriibur- 
Raawiy hal. 380 dan halaman setelahnya; Syarh 
Nukhbah Al-Fikr hal. 34. 

49 Fathul Mughiits 4/13; Haasyiyah Laqthu Ad-Durar 
hal. 135. 

50 Tadriibur-Raawiy hal. 380-381; Haasyiyah Al- 
Ajhuuriy ’alaa Al-Baiquuniyyah hal. 39. 


meneeritakan kepada kami fulaan, telah 
mengkhabarkan kepada kami fulaan wallaahi, 
atau aku bersaksi kepada Allah atas aku 
mendengar fulaan mengatakan yang seperti 
itu, dan yang semisal dengannya. 

7. Al-Musalsal dengan zaman periwavatan . 
Contohnya hadits Ibnu 'Abbaas -radhiyallaahu 
'anhuma-, ia berkata, aku menyaksikan 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wasallam pada 
hari 'Idul Fithr atau 'Idul Adhaa, ketika beliau 
menyelesaikan shalat 'Id, beliau menghadap 
kepada kami kemudian beliau bersabda, 
"Wahai sekalian manusia, sungguh kalian 
telah mendapatkan kebaikan, barangsiapa 
yang ingin bubar maka bubarlah, dan 
barangsiapa yang ingin tinggal hingga selesai 
mendengar khutbah maka tinggallah." Hadits 
ini teriwayatkan seeara beruntun dengan 
meriwayatkannya pada saat hari 'Id, yaitu 
dengan mengatakan, "Telah meneeritakan 
kepadaku fulaan pada hari 'Id 51 . 

8. Al-Musalsal dengan tempat periwavatan . 
Contohnya hadits musalsal diijabahnya do'a di 
Al-Multazam. Ibnu 'Abbaas berkata, aku 
mendengar Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda, "Al-Multazam adalah 
sebuah tempat diijabahnya do'a, dan tidaklah 
seorang hamba berdo'a kepada Allah Ta'ala 
dengan sebuah do'a keeuali akan diijabah 
baginya." Ibnu 'Abbaas berkata, "Maka demi 
Allah, tidaklah aku berdo'a kepada Allah 
'Azza wa Jalla di tempat itu semenjak aku 
mendengar hadits ini keeuali Allah 
mengijabahnya untukku." Dan hadits ini 
diriwayatkan seeara beruntun dengan semua 
perawinya berkata, "Dan aku tidaklah berdo'a 
memohon sesuatu kepada Allah di tempat itu 
semenjak aku mendengar hadits ini keeuali 
Allah mengijabahnya untukku." 


51 Fathul Mughiits 4/14; Haasyiyah Al-Ajhuuriy ’alaa 
Al-Baiquuniyyah hal. 40. Al-Haafizh As-Suyuuthiy 
berkata, "Gharib dengan redaksi seperti itu dan 
isnadnya ada kritikan." 
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Terkadang sebuah hadits ber-tasalsul 
dari awal hingga akhirnya, dan terkadang 
terjadi keterputusan pada beberapa tasalsul 
dari awal hingga akhirnya 52 . Dan dengan 
inilah Al-Haafizh Al-'Iraaqiy berkata, "Jarang 
ada hadits-hadits tasalsul yang selamat dari 
kelemahan, yaitu pada sifat tasalsulnya dan 
bukan pada matan asal 53 ." Karena sebagian 
matan berasal dari kitab-kitab shahih. 
Syaikhul Islam Al-Haafizh Ibnu Hajar 
berkata, "Termasuk hadits musalsal paling 
shahih yang pernah diriwayatkan di dunia ini 
adalah hadits musalsal dengan baeaan surat 
Ash-Shaff." Al-Haafizh As-Suyuuthiy ber- 
kata, "Termasuk pula hadits musalsal dengan 
musalsal huffaazh dan fuqahaa', bahkan 
disebutkan dalam Syarh Nukhbah Al-Fikr 
bahwa hadits musalsal para huffaazh 
menghasilkan faidah ilmu qath'iy 54 ." 

Maka hadits-hadits musalsal ada yang 
shahih, hasan, dha'if, juga bathil, tergantung 
pada keadaan para perawinya dan para ulama 
telah menjelaskan semuanya. Tasalsul 
merupakan sifat pada sebagian sanadnya dan 
sifat ini tidaklah menunjukkan keshahihan 
atau kelemahan karena keshahihan hadits 
berkaitan dengan ketersambungan (ittishaal) 
silsilah para perawi yang adil dan dhaabith 
dari sisi sanad, dan dengan tanpa syudzuudz 
dari sisi matan sebagaimana berkaitan dengan 
hadits yang mengandung 'illat qadihah 
padanya atau pada keduanya. 

Pada hadits musalsal terkandung 
beberapa faidah, diantaranya mengurangi 
potensi adanya tadlis atau inqitha' (keter- 
putusan sanad) dan menunjukkan akan 
kelebihan kedhabithan para perawinya, 
membaguskan ta'zhim serta menumbuhkan 
sikap meneladani Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam dalam hal ueapan dan 

52 Lihat maraji' sebelumnya dan Ikhtishaar 'Uluum Al- 
Hadiitshal. 189. 

53 Fathul Mughiits 4/95. 

54 Tadriibur-Raawiy hal. 381-381. 


perbuatan. 

Sungguh, para ulama telah menulis 
karya-karya dalam bidang ini. Dari karya 
yang paling terkenal adalah Al-Musalsalaat 55 
takhriij Al-Haafizh Ismaa'iil bin Ahmad bin 
Al-Fadhl At-Taimiy (wafat 535 H); Al- 
Ahaadiits Al-Musalsalaat karya Muhammad 
bin 'Abdil Waahid Al-Maqdisiy (wafat 643 
H) 56 ; Al-Musalsalaat Al-Kubraa dan Jiyaad 
Al-Musalsalaat karya Al-Imam Al-Haafizh 
Jalaaluddiin As-Suyuuthiy (wafat 911 H) 57 ; 
Al-Fawaa'id Al-Jaliilah 58 karya Asy-Syaikh 
Muhammad bin 'Aqiilah (wafat 1150 H) dan 
karya-karya lainnya dari para ulama 
kontemporer. 

Sampai disinilah kami meneukupkan 
diri untuk menyebutkan pembahasan ini dari 
berbagai istilah antara yang shahih, hasan dan 
dha'if. Segala puji bagi Allah Rabb semesta 
alam [Tommi Marsetio]. 


55 Naskah manuskripnya ditemukan di Daarul Kutub 
Azh-Zhaahiriyyah, Damaskus, dibawah nomor 51 
(hadits majaamii'). Juga ditemukan di Daarul Kutub 
Al-Mishriyyah dibawah nomor 352 (hadits taimuur). 

56 Naskah manuskripnya ditemukan di Daarul Kutub 
Azh-Zhaahiriyyah, Damaskus, dibawah nomor 10 
(hadits majaamii'). 

57 Naskah manuskrip Jiyaadul Musalsalaat ditemukan 
di Daarul Kutub Al-Mishriyyah, dibawah nomor 323 
(hadits taimuur) dan naskah manuskrip lainnya 
dibawah nomor 149 (hadits taimuur). 

58 Naskah manuskripnya ditemukan di Daarul Kutub 
Azh-Zhaahiriyyah dibawah nomor 4194 ’Aam, 
sebagaimana ditemukan naskah manuskripnya di 
Daarul Kutub Al-Mishriyyah dibawah nomor 99 
(hadits taimuur). 


Edisi 2/Thn 1/Bln 8/1435 H | 13 



Kajian Utama 


Masyaikh Salati 


Yang Meriwayatkan Dari Mereka 
Syaikh al-Fadani 


S iapa yang tidak mengenal sosok Syaikh 
Muhammad Yasin al-Fadani rahima- 
hullahu (w. 1410 H/1990 M)?. 

Sebagian ulama riwayah menggelari beliau 
“musnid dunya”, gelar yang sangat tinggi bagi 
seorang ahli riwayat padahal beliau seorang ‘ajam 
(non Arab). Sebagaimana telah dikenal, walaupun 
tinggal di Mekkah sejak keeil, sebenarnya beliau ini 
keturunan Padang, Indonesia. 59 

Syaikh Hammad bin Muhammad al-Anshori 
as-Salafi berkata tentang al-Fadani, “ 

|JL» (j Iwb-t j£\ 'ij — JJU)Sil ji 01" 

V" 5 ' 

“Sesungguhnya al-Fadani, penjaga ilmu isnad, dan 
aku tidak mengetahui seorang pun yang lebih ‘alim 
darinya dalam ilmu ini”. 60 

Sangat banyak murid beliau dalam riwayah 
di dunia, terkhusus lagi Indonesia. Apa lagi beliau 
termasuk ulama yang memberi ijazah umum kepada 
siapa saja yang menjumpai masa hidupnya 
sebagaimana termaktub dalam kitabnya al-‘Ujalah fi 
al-Ahadits al-Musalsalah hal 122, kata beliau: 

4jlj^Jl iljl J-*' I 


59 Lihat biograti beliau dalam Mu’jam al-Ma’ajim (3/18-68). 

60 Majmu fi Tarjamah al-Allamah al-Muhadits Hammad bin 
Muhammad al-Anshari hal. 611, no. 116. 


“Sungguh telah aku 
ijazahkan dengannya 
semua orang (yang 
hidup) dizaman ku 
dan dimasa (hidup) 
ku bagi yang me- 
nginginkan riwayat 
dari ku”. 

Ijazah umum ini beliau sebutkan juga dalam 
kitab beliau yang lainnya seperti dalam Waraqat fi 
Majmu’at al-Musalsalat \Na al-Awa’il wa al-Asanid al- 
‘Aliyyah, atau dalam kitab an-Nafhat al-Miskiyyah fi 
al-Asanid al-Muttashilah. Maka dengan ijazah ini, 
semua orang yang menjumpai masa hidupnya 
(beliau wafat tahun 1410 H), boleh meriwayatkan 
darinya, dengan demikian otomatis menjadi 
muridnya seeara riwayah, yakni bagi orang yang 
menganggap sah periwayatan dengan metode 
seperti ini. Seperti kita ketahui, tidak semua ulama 
menerima ijazah umum model ini, tapi yang 
menganggapnya shahih pun bukan ulama 
sembarangan. Diantara penghulu ulama dizaman 
yang dekat dengan kita yang menganggap ijazah 
model ini shahih dan mengamalkannya adalah 
musnid dunya dizamannya: Imam Nadzir Husein ad- 
Dihlawi, juga musnid Yaman al-Allamah Husein bin 
Muhsin al-Anshari, dan ahli hadits besar al-Allamah 
Syamsul Haq Adzim Aabadi penulis syarah Abu 
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Dawud. 61 Jadi ijazah umum dari Syaikh Muhammad 
Yasin al-Fadani ini bukan hal yang baru dan bukan 
hal yang ditolak. 

Dijuluki “musnid dunya” oleh sebagian 
ulama, karena apa yang ada pada al-Fadani berupa 
sanad-sanad periwayatan yang ‘aliy (tinggi) dari guru 
yang sangat banyak. Seakan-akan sebagaimana 
tirman Allah Ta’ala dalam al-Qur’an surat al-Baqarah 
ayat 148, 

... O\i j jLz~<i\3 LgJj^ jA <L^-j J^ij 

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang 
ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah 
(dalam membuat) kebaikan”. 

Namun demikian seperti kita ketahui dalam 
istilah ilmu hadits, bahwa seorang musnid tidak mesti 
faqih akan tetapi ia hanya meriwayatkan hadits saja 
dengan sanadnya. 


5 5 

Diantara yang menyebutkan guru-guru 
Syaikh al-Fadani yang tidak kurang dari 
700 orang itu adalah muridnya Syaikh 
Dr. Yusufal-Mar’asyali 

Guru Syaikh al-Fadani dalam riwayah 
memang terhitung sangat banyak, ini mengingatkan 
kita kepada banyaknya guru-guru ahli hadits lampau 
seperti apa yang kita temukan dalam biograH Imam 
Bukhori, Imam Thabrani dan lain-lainnya. Diantara 
yang menyebutkan guru-guru Syaikh al-Fadani yang 
tidak kurang dari 700 orang itu adalah muridnya 
Syaikh Dr. Yusuf al-Mar’asyali dalam kitab Mu’jam 
al-Ma’ajim wa al-Masyikhat wa al-Faharis wa al- 
Baramij wa al-Atsbat. Dan apa yang disebutkan oleh 
beliau ini, diduga tidak meneakup semua guru 


61 Lihat informasinya dalam Tsabat al-Muhadits Abu Bakar Arif 
Khuwaqir, beliau termasuk murid atau menjumpai para 
masyaikh diatas. 


riwayat Syaikh al-Fadani, karena ada sebagian guru 
yang tidak disebut al-Mar’asyali tapi disebutkan 
dalam kitab lain seperti Bulugul Amani dan lainnya. 
Para guru itu selain berasal dari Nusantara, juga 
berasal dari berbagai negeri seperti Maghrib, India, 
Syam, Yaman, Hijaz dan lainnya. Juga berasal dari 
berbagai kelompok dan pemikiran seperti sufiyyah, 
asya’irah dan lain sebagainya termasuk ulama 
salafiyah yang dijuluki sebagian orang dengan 
“Wahabi”. Istilah Wahabi sering dinisbatkan kepada 
siapa saja yang berdakwah kepada pemurnian 
tauhid dan sunnah walaupun kadang kala tidak 
memiliki hubungan dengan nisbat istilah yaitu Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullahu. 

“Wahabi” dan Syaikh al-Fadani 

Kita sering mendengar ada sebagian orang 
yang mengaku sebagai murid Syaikh Yasin al- 
Fadani, tetapi sangat membenei dakwah salafiyah 
“wahabiyyah”. Jika kita menjumpai orang seperti itu, 
maka ia berbeda dengan gurunya, sebab Syaikh 
Yasin sendiri terlihat sangat menghormati Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahab. Terlepas beliau setuju 
atau tidak dengan Dakwah Salafiyyah “Wahabiyyah” 
ini. 

Sedikitnya ada tiga hal yang membuat 
penulis yakin bahwa Syaikh Muhammad Yasin 
Fadani tidak membenei Dakwah Salafiyyah : 

Pertama, pujian beliau kepada Syaikhul 
Islam Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullahu 
dalam tulisan-tulisannya. 

Seperti apa yang beliau tulis dalam 
ringkasan Tsabat gurunya Syaikh Umar Hamdan al- 
Mahrasi 62 yang berjudul Ithatul Ikhwan (hal. 76), 
disana beliau memuji Syaikh Ibn Abdul Wahab 
dengan “Syaikhul Islam”, kata beliau: “(Syaikh 
Muhammad Abid As-Sindi meriwayatkan) dari Syaikh 
Abdullah bin Muhammad an-Najdi 63 dari Bapaknya 


62 Melalui jalur gurunya ini, Syaikh Yasin menyebutkan 
riwayatnya, yakni dari jalur Syaikh Umar Hamdan al-Mahrasi 
dari Syaikh Abdul Ghani bin Abu Sa’id al-Mujadidi dari Syaikh 
Muhammad Abid as-Sindi dari Syaikh Abdullah bin Muhammad 
bin Abdul Wahab an-Najdi ...dst. 

63 Lihat Masyahir Ulama Najd karya Syaikh Abdurrahman bin 
Abdul Latif alu Syaikh hal. 48 dst, 
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Svaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahab an- 
Najdi dengan riwayatnya dari al-Bashri 64 ”. 

Pujian itu serupa beliau tulis kembali dalam 
ijazah untuk Syaikh Abdullah bin Abdul Karim al- 
Jarati hal. 70-71. Disana beliau bahkan menyebut 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab dengan, 
” Svaikhul Islam, al-lmam, al-Muiadid ”. Ini tentu pujian 
yang sangat tinggi bahkan sebuah derajat tertinggi 
yang pernah diketahui penulis dari pujian untuk para 
ulama. 

Kedua, Syaikh Muhammad Yasin Fadani 
rahimahullahu telah mengkhatamkan berbagai kitab 
Salafiyyah yang menjadi eiri khas seorang “Wahabi”, 
seperti al-Aqidah al-Washitiyah karya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah, Kasyfusy Syubhat karya Syaikhul 
Islam Muhammad bin Abdul Wahab dan juga 
Manzumah Aqidah As-Safarini. Diantaranya kepada 
gurunya yang juga seorang ulama keturunan 
Nusantara : Syaikh al-Allamah al-Fardhi Zubair bin 
Haji Ahmad Ismail al-lndunisi al-Ghulfulani. Seorang 
Pengajar asal Indonesia di Madrasah ash- 
Shaulatiyah, dan juga Mudir di Darul Ulum ad- 
Dinniyah dan Pengajar di Masjidil Harom. 
Sebagaimana dikisahkan muridnya Syaikh 
Mukhtaruddin al-Falimbani dalam Bulughul Amani 
hal 27. Syaikh al-Ghulfulani ini memang diketahui 
kerap mengajarkan kitab-kitab salafiyyah di 
madrasahnya. 

Syaikh al-Fadani juga membaea al-lbanah 
karya Imam al-Asy’ari dan kitab Tauhid Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahab kepada ulama 
Haramain Syaikh Umar Hamdan al-Mahrasi, hal itu 
disebutkan juga pada halaman 10, Bulughul Amani. 

Al-Fadani juga telah mengkhatamkan Ushul 
Tsalatsah karya Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahab dan al-ltiqad karya Imam Ibnu Oudamah 


64 Memang riwayat Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab dari 
Syaikh Abdullah al-Bashri wujud diantara nash sebagian ijazah 
ulama riwayat, namun keshahihannya masih jadi perdebatan. 
Syaikh Abdul Hayy al-Kattani dalam Fihras al-Faharis wa al- 
Atsbat wa Mu'jam al-Ma'ajim wa al-Mashyakhat wa al- 
Musalsalat hal. 365 berkata, “Seandainya shahih riwayat 
Muhammad bin Abdul Wahab dari al-Bashri, hal ini menjadikan 
beliau merupakan akhir muridnya didunia”. 


kepada gurunya Sayyid Hasyim bin Abdullah bin 
Umar bin Muhammad Syatha bin Mahmud al-Makki 
asy-Syafi'i (w. 1380 H), sebagaimana dalam 
Bulughul Amani hal 24. 

Dalam ljazah untuk Syaikh Abdullah yang 
telah lalu, juga disebutkan bahwa Syaikh Fadani 
meriwayatkan Kitab Tauhid dan Kitab-Kitab lain 
karya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab lewat 
jalan gurunya yang lain yaitu Syaikh Ali bin Ali al- 
Habsyi al-Madini, Syaikh Abdullah bin Muhammad 
al-Ghazi dan Syaikh Abdussattar ad-Dihlawi al-Atsari 
dengan sanadnya yang muntasil. Al-Fadani juga 
meriwayatkan kitab Fathul Majid Syarh Kitab at- 
Tauhid karya Syaikh Abdurrahman bin Hasan alu 
Syaikh 65 , eueu dari Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahab lewat jalan gurunya Syaikh Baqir bin 
Muhammad Nur al-Jukjawi (w. 1363 H) 66 seorang 
ulama Nusantara tepatnya Yogyakarta, yang 
meriwayatkan dari jalan gurunya Syaikh Ahmad bin 
Ibrahim bin Isa an-Najdi 67 , seorang salafi masyhur 
sebagaimana kata Syaikh Abdul Hayy al-Kattani 
dalam Fihras al-Faharis hal. 125, “an-Najdi, al-‘Alim 
as-Salafi al-Musnid”. Syaikh Ahmad ini, 
meriwayatkannya langsung dari penulisnya Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan. Sedangkan bagi Syaikh 
Baqir, selain dari Syaikh Ahmad, beliau 
meriwayatkan pula dari seorang salafi lainnya yaitu 
al-Allamah Maghrib Abu Syu’aib bin Abdurrahman 
ad-Dukkali. 68 

Ketiga, Syaikh Muhammad Yasin Fadani 
rahimahullahu memiliki banyak guru dari kalangan 
Salafiyyin, terkhusus lagi dari Najd, seperti yang 
akan kami sebutkan sebentar lagi. Memang, Syaikh 
al-Fadani diyakini sebagian kalangan beraqidah 
Asya’irah, sebagaimana telah umum dipegang oleh 
kalangan umat Islam Indonesia di masa itu. Namun, 
sudah maklum pula sejak beberapa abad yang lalu, 
ulama salafiyah saling meriwayatkan dengan ulama 
asyairah, dan disukai atau tidak oleh kedua belah 
pihak, begitulah faktanya. Disinilah kedua belah 


65 Lihat Masyahir Ulama Najd hal. 78 

66 Lihat A’lam Al-Makkiyyin (1/349-350). 

67 Lihat Masyahir Ulama Najd hal. 260, 

68 Lihat Bulughul Amani hal. 63 
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pihak dituntut bersikap adil dalam menyingkapi 
kesalahan ulama. Apalagi menyangkut sikap kepada 
para ulama yang dikenal dengan kebaikan dan 
jasanya, tanpa berta’ashub kepada salah satu 
diantara mereka. 

Berikut ini uraian singkat mengenai guru- 
guru riwayat Syaikh Muhammad Yasin Fadani dari 
kalangan Salafiyyun: 

Riwayat al-Fadani dari Ulama Najd 

Disebutkan dalam Mu’jam al-Ma’ajim jilid 3, 
bahwa Syaikh Muhammad Yasin Fadani 
meriwayatkan dari tidak kurang empat ulama Najd, 
pusat Dakwah Salafiyyah sekarang ini seperti telah 
maklum. Mereka adalah: 

Pertama, Syaikh al-Allamah al-Musnid al- 
Mu’arikh Sulaiman bin Abdurrahman alu ash-Shani’ 
an-Najdi (lihat Mu’jam al-Ma’ajim 3/33), wafat tahun 
1389 H. 69 



Beliau seorang ‘alim salafi yang masyhur, 
pernah menjadi anggota lajnah yang bertanggung 
jawab atas Madrasah Darul Hadits Makkah -sebuah 
Madrasah Salafi- yang didirikan Syaikh Abdul Dhahir 
Abu Samah dan menantunya Syaikh Abdurrazaq 
Hamzah. Syaikh Ash-Shani’ termasuk musnid 
dizamannya dan banyak sekali guru-guru 
riwayatnya. Diantara sebagian guru beliau baik 
seeara sama’i maupun melalui ijazah adalah ulama 
yang keras terhadap ahli bid’ah dan khurafat Syaikh 
Abu Bakr Khuwaqir as-Salafi, dan dari kalangan 
keluarga Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab yaitu 
Syaikh Abdullah bin Hasan alu-Syaikh an-Najdi 
(beliau juga termasuk guru al-Fadani) dan Syaikh 


69 Lihat dalam kitab Tsamr al-Yani’ fi ljazat ash-Shani’, karya 
Abu Zakaria Shalih bin Sulaiman al-Hijji. 


Muhammad bin Abdul Latif bin Abdurrahman bin 
Hasan alu Syaikh an-Najdi. 

Kedua, Syaikh al-Allamah al-Musnid 
Abdullah bin Hasan bin Husein alu Syaikh an-Najdi 
(lihat Mu’jam al-Ma’ajim 3/36), 70 

Beliau adalah al-Allamah, al-Fahdil, al-Jalil, 
Pemimpin para Qadhi dimasanya, Asy-Syaikh, 
Abdullah putra Syaikh Hasan putra Syaikh Husein 
putra Syaikh Ali putra Syaikh Husein yang 
merupakan putra dari Syaikhul Islam Muhammad bin 
Abdul Wahab. Beliau meriwayatkan dari Syaikh 
Ahmad bin Ibrahim bin Isa, Syaikh Sa’ad bin Atiq dan 
lainnya. 

Ketiga, Syaikh al-Allamah Muhammad bin 
Abdul Aziz bin al-Mani an-Najdi (w. 1385), (lihat 
Mu’jam al-Ma’ajim 3/51), 71 



* 


Seorang ‘alim yang banyak melakukan rihlah 
ke berbagai negeri, seperti lraq, Syam, Mesir dan 
lainnya. Sempat bertemu dengan tiga ahli hadits 
besar di Syam, yaitu Syaikh al-Muhadits Jamalluddin 
al-Qasimi dan membaea kepadanya Shahih Bukhori, 
juga kepada Syaikh al-Muhadits as-Salafi 
Abdurrazaq al-Baithar dan Syaikh al-Musnid 
Badruddin al-Hasani. Dalam sebagian tulisannya 
beliau mengatakan tentang dirinya sendiri, “Hanbali 
mazhabnya, salafi aqidahnya” 72 


70 Lihat Masyahir Ulama Najd hal. 152. 

71 Lihat Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz al-Mani Hayatuhu wa 
Aatsaruhu karya Prof. Dr. Athiyah Abdul Halim, Jami’ah Ummul 
Qura’ Mekkah. 

72 Lihat Fathul Jalil, tsabat Ibnu ‘Aqil hal. 343 


Edisi 2/Thn 1/Bln 8/1435 H | 17 







Keempat, Syaikh al-Allamah Muhammad 
bin Ali ibn Turki an-Najdi (w. 1380 H), (lihat Mu’jam 
al-Ma’ajim 3/52), 73 

Belajar kepada Syaikh Abu Bakar Arif al- 
Khuwaqir, Syaikh Ahmad bin Ibrahim bin Isa, Syaikh 
Abu Syu’aib ad-Dukkali, Syaikh Shalih bin Utsman 
al-Qadhi, Syaikh Muhammad bin Abdul Karim asy- 
Syabl dan lainnya. Mengajar di Masjidil Haram dan 
beliau dikenal sangat keras terhadap bid’ah dan 
khuratat. Ulama sezaman dengannya Syaikh 
Muhammad Munir Agha ad-Dimasyqi mengatakan, 
“... Syaikh Muhammad bin Turki, al-‘Alim, al-Atsari, 
as-Salafi, yang masyhur, tidak ada dizaman ini yang 
semisal dengannya”. 74 

Guru-Guru al-Fadani Dari Salafi Selain Ulama 
Najd 

Selain dari ulama salafiyyah Najd, Syaikh 
Yasin Fadani juga meriwayatkan dari beberapa 
masyaikh Salafi Atsari dari berbagai negeri lain. 
Sebagaimana disebutkan dalam Mu’jam al-Ma’ajim 
dan berbagai sumber lain, yaitu : 

Kelima, Syaikh al-Muhadits Ahmad bin 
Muhammad Syakir al-Mishri (w. 1377), (lihat Mu’jam 
al-Ma’ajim 3/22). 

‘Alim dari negeri 
Mesir, pensyarah Musnad 
Ahmad, Tirmidzi dan lain 
nya. Meriwayatkan dari 
Muhadits Syam Syaikh 
Jamaludin al-Qasimi, Syaikh 
Muhammad Rasyid Ridho 
(pemilik Majalah al-Manar), 

Muhadits Maghrib Syaikh 
Abdullah bin Idris as-Sanusi 
as-Salafi, Bapak beliau al- 
Qadhi Muhammad Syakir 
berkata, “Diantara sumber terbesar dalam rujukan 
ilmiyah ku setelah Kitabullah dan Sunnah yang suei 


adalah kitab-kitab Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan 
muridnya al-lmam al-Hafizh Ibnu Qayyim al-Jauziyah 
serta kitab Syaikhul Islam (mujadid abad ke-12) 
Muhammad bin Abdul Wahab semoga Allah 
merahmati mereka semua” 75 Tidak salah lagi beliau 
seorang Salafi, insyaAllah Ta’ala. 

Keenam, Al-Allamah al-Muhadits Abu 
Syu’aib bin Abdurrahman ad-Dukkali (w. 1356) (lihat 
Mu’jam al-Ma’ajim 3/24). Alim dari Maghrib yang 
dikenal penentangannya yang keras kepada 
sufisme, khurafat dan kebid’ahan. Dalam edisi kali 
ini, dibahas mengenai biografi ‘alim yang satu ini 
pada halaman berikutnya, silahkan rujuki. 

Ketujuh, Syaikh al-Allamah Abdul Hamid bin 
Muhammad Mushthofa ibn Badis (w. 1359), (lihat 
Mu’jam al-Ma’ajim (3/38), juga dalam Hadi as-Saari 
hal 209). 76 




lainnya. 


Pimpinan perhimpunan ulama Aljazair 
sejak tahun 1931 sampai wafatnya. Terkenal 
karena dakwahnya melawan berbagai pemikiran 
sesat di negerinya. Syaikh meriwayatkan dari 
beberapa guru, diantaranya dari ulama al-Azhar 
Syaikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i, ulama India 
Syaikh Husein Ahmad al-Faidh Aabadi, Syaikh 
Muhammad Yusuf at-Tunisi, Syaikh Muhammad 
al-Aziz al-Wajir at-Tunisi dan Syaikh Muhammad 
Abu Fadhl al-Jaizawi. Al-Allamah Ibnu Badis adalah 


73 Lihat Tarajim Mutaakhiri al-Hanabilah hal. 28, Masyahir 
Ulama Najd hal. 402, A’lam al-Makiyiin (1/29). 

74 Lihat Fathul Jalil, tsabat Ibnu ‘Aqil hal. 340. 


75 Lihat Baini wa baina Hamid al-Faqi melalui kitab: Jumhurat 
Maqalat al-Allamah asy-Syaikh Ahmad Muhammad Syakir (hal 
63-64). 

76 Lihat Abdul Hamid bin Badis wa Juhuduhu at-Tarbawiyah 
karya Mushtota Muhammad Hamidatu hal. 53. 
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ulama salafi sebagaimana disaksikan oleh 
sahabatnya Syaikh al-lbrahimi, lihat penjelasan 
Syaikh Muhammad Ali Farkus dalam situs 
pribadinya. 77 

Kedelapan, Syaikh al-Mu’arikh al-Musnid 
Abdul Hafizh bin Muhammad Thahir al-Fasi (w. 
1383), (lihat Mu’jam al-Ma’ajim 3/38). 



‘Alim maghrib dan musnid dizamannya, ter- 
masuk murid al-‘Allamah ad-Dukkali, mengarang ba- 
nyak kitab tentang biografi ulama dan sanad-sanad 
nya. Meriwayatkan dari banyak sekali syaikh, 
diantaranya : Syaikh Jamaluddin al-Qasimi, Syaikh 
Muham-mad Rasyid Ridho, Syaikh Abu Syu’aib ad- 
Dukkali, Syaikh Abdullah as-Sanusi dan lainnya. al- 
Allamah lraq Mahmud Syukri al-Alusi rahma-hullahu 
dalam surat-suratnya kepada Muhadits Syam Syaikh 
Jamaluddin al-Qasimi (hal 115 - tahqiq al-Ajmi) 
dalam mensifati Syaikh Abdul Hafizh al-Fihry 
rahimahullahu mengatakan: “Beliau seorang salafi 
dalam aqidahnya, dan atsari mazhabnya”. 

Kesembilan, Syaikh al-Allamah al-Muhadits 
Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri (w. 
1353), (lihat Mu’jam al-Ma’ajim 3/39). 78 

Muhadits besar asal India, pensyarah Sunan 
Tirmidzi yang terkenal Tuhfatul Ahwadzi. 
Meriwayatkan dari Syaikh Nadhir Husein, Syaikh 
Muhammad bin Abdul Aziz al-Ja’fari al-Majhali 
Syahri dan Syaikh Husein bin Muhsin al-Anshari 
sebagaimana beliau sebutkan dalam mugadimah 


77 http://www.ferkous.com/site/rep/R15.php 

78 Lihat Natsr al-Jawahir (1/669-670), 


syarahnya. Syaikh Dr. Abdul Wahab Khalil ar- 
Rahman berkata, “Beliau adalah benteng yang 
kokoh dan terang, gerakan dakwah salafiyah di 
India”. 79 Sedangkan al-Allamah Taqiyuddin al-Hilali 
berkata tentang gurunya Syaikh al-Mubarakfuri, 
“Ustadzuna al-Allamah yang zuhud dan wara’, 
pengikut jalan salafushalih ,.”. 80 Termasuk murid 
Syaikh al-Mubarakfuri dalam riwayah adalah Mufti 
Saudi yang lalu Syaikh Muhammad bin Ibrahim alu- 
Syaikh lewat ijazah mukatabah 81 , sedangkan yang 
masih hidup sampai ditulisnya artikel ini adalah guru 
kami al-Allamah al-Musnid al-Mu’ammar Zhahiruddin 
al-Mubarakfuri hafizahullahu. 

Kesepuluh, Syaikh al-lmam Abdul Dhahir 
Abu Samah al-Mishri al-Makki (w. 1370 H), (lihat 
Mu’jam al-Ma'ajim 3/40) 82 , 



Alim Mesir dan al-Azhar, pengasas Anshar 
Sunnah al-Muhamadiyyah Mesir yang kemudian 
hijrah ke Hijaz dan mengasas Darul Hadits Khairiyah 
di Mekkah atas restu Raja Abdul Aziz alu Saud. 
Mengajar dan menjadi khathib dan imam di Masjidil 
Harom. Ruju’nya beliau dari sufiyyah kepada 
salafiyah terkenal ceritanya. Diantara yang 
meriwayatkan darinya selain Syaikh al-Fadani 
adalah Mufti Yaman Syaikh Muhammad bin 
Muhammad al-Zabarah 83 . 


79 Lihat Ad-Da’wah as-Salafiyah fi Syabah al-Qarah al-Hindiyah 
Hal. 452 

80 Lihat Tsamr al-Yani’ hal 284 

81 Lihat al-Ghayah karya Syaikh al-Ushoimi hal. 13. 

82 Lihat al-A’lam (4/11) 

83 Lihat Faidh al-Mabadi’ hal. 96. 
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Kesebelas, Syaikh Al-Allamah al-Muhadits 
Ubaidullah bin Abdusalam al-Mubarakfuri (w. 1363 
H), (lihat Mu’jam al-Ma’ajim 3/42). 



‘Alim India, Pensyarah al-Misykat yang 
meriwayatkan dari Bapaknya dan dari Syaikh 
Abdurrahman al-Mubarakfuri. Syaikh Dr. Abdul 
Wahab Khalil ar-Rahman berkata, “Tidak sangsi lagi 
bahwa beliau adalah imam salafiyyin di India 
dizaman ini”. 84 Banyak murid beliau yang masih 
hidup sampai sekarang, seperti Syaikhuna Abdul 
Wakil bin Abdul Haq al-Hasyimi, Syaikhuna Prof. Dr. 
Ashim bin Abdullah al-Quryuthi, anak beliau 
Syakhuna Abdurrahman bin Ubaidullah al- 
Mubarakfuri dan lainnya. 

Keduabelas, Syaikh al-Allamah Muhammad 
Bahjat al-Baithar (w. 1396), (lihat Mu’jam al-Ma’ajim 
3/48), 



Ulama ahlus sunnah Syam pada zamannya, 
pernah mengajar di Masjidil Harom dan tempat 
lainnya di Saudi. Belajar dan mengambil riwayat dari 
gurunya Syaikh Jamaluddin al-Qasimi, juga dari 
kakeknya dari pihak ibu Syaikh Abdurrazaq al- 
Baithar 85 . Kedua Syaikh inilah yang mempengaruhi 


84 Lihat Ad-Da’wah as-Salafiyah fi Syabah al-Qarah al-Hindiyah 
Hal. 462 

85 Lihat Natsr al-Jawahir (1/701-702), 


pemikiran-pemikirannya. Syaikh Muhammad Bahjat 
dikenal sebagai ulama salafi di Syam, dalam 
keadaan ayahnya adalah tokoh sufi ekstrim, 
sehingga menimbulkan keheranan sebagian penulis 
seperti Syaikh Ali ath-Thanthawi rahimahullahu yang 
berkata, “Diantara keajaiban dalam keajaiban, 
sesungguhnya Bapaknya Syaikh Bahjat adalah 
seorang sufi dari sufiyyah ekstrim, yang berpaham 
wahdatul wujud, diatas mazhab Ibn ‘Arabi, Ibn 
Saba’in dan al-Halajj..” ( Rijal min at-Tarikh hal. 416- 
417). 

Ketigabelas, Syaikh al-Muhadits Muham- 
mad Abdurrazaq Hamzah (w. 1392), (lihat Mu’jam al- 
Ma’ajim 3/49), 



Ulama Mesir al-Azhar yang merupakan 
menantu Syaikh Abdul Dhahir Abu Samah. 
Bersamanya mendirikan Anshar Sunnah al- 
Muhamadiyah dan Darul Hadits Khairiyyah. Keras 
terhadap ahli bid’ah dan kerusakan, sebagaimana 
dalam kitab tulisannya al-Maqabalah Baina al-Hadi 
wa adh-Dhalal dan Haul Tarhib sebagai bantahan 
bagi Syaikh al-Kautsari, juga kitab Dihulumat Abi 
Rayyah sebagai bantahan bagi Syaikh Abu Rayah. 
Meriwayatkan dari Syaikh Abu Bakar Arif Khuwaqir, 
Syaikh Ubaidullah bin Islam as-Sindi, dan lainnya. 
Sanadnya disebutkan muridnya Syaikh Sulaiman 
ash-Shani’ dalam ijazahnya bagi Syaikh Yahya bin 
Muhammad Latif Syakur (hal. 289). Biografi 
lengkapnya dimuat pada Majalah edisi kali ini 
didepan. 
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Keempatbelas, Syaikh al-Musnid Muham- 
mad Sulthan al-Ma’shumi al-Khujandi (w. 1381 H), 
(lihat Mu’jam al-Ma’ajim 3/49), 86 

Penulis handal dan pengajar di Masjidil 
Harom dan Darul Hadits Khairiyah. Meriwayatkan 
dari banyak sekali ulama dan beliau memiliki tsabat 
tersendiri tentang ini, seperti dalam kitab ad-Durr al- 
Mashnun fi Asanid Ulama ar-Rabi al-Maskun. 
Diantara gurunya Syaikh Abu Syu’aib ad-Dukkali, 
Syaikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i, Syaikh Ahmad 
al-Barjanji, Syaikh Abdullah al-Qudumi al-Hanbali 
dan lainnya. Memiliki banyak tulisan bermantaat, 
diantara yang masyhur dalam hal keeaman bagi 
tanatisme mazhab, berjudul Hadiyatus Sulthan ila 
Muslimi Biladil Yaban. Syaikh Ahmad Syakir berkata 
tentang beliau, “’Alim Fadhil dari saudara kami ulama 
Hijaz salafiyyin, beliau adalah Syaikh Muhammad 
Shulthan al-Ma’shumi al-Khujandi”. 87 

Kelimabelas, Syaikh Muhammad Thayib bin 
lshaq al-Anshari at-Tumbakti (w. 1362) 88 . 

‘Alim dari Negeri Mali yang merupakan 
muhajir di Mekkah al-Mukaramah. Muridnya Syaikh 
al-Mu’arikh Sulaiman bin ash-Shani’ mengatakan 
tentangnya, “.... Guru kami al-Muhadits, al-Muhaqiq, 
Penolong Sunnah Nabawiyah dan Da’i penyeru 
kepada Allah di Bilad Khairul Bari’yah”. 89 . Beliau 
meriwayatkan dari Syaikh Muhammad Ja’far al- 
Kattani dan Syaikh Ahmad bin Syamsuddin asy- 
Syinqithi yang keduanya meriwayatkan dari Bapak 
yang pertama, Syaikh Ja’far al-Kattani. Beliau 
termasuk guru dari Syaikh Abdurrahman al-lfriki, 
mudir Darul Hadits Madinah. 

Keenambelas, Syaikh Hamid bin Adib 
Ruslan at-Taqi (w. 1387 H) lihat dalam Mu’jam al- 
Ma’ajim (3/27) 

Termasuk dalam keluarga dan murid dari 
Syaikh Jamaluddin al-Qasimi muhadits Syam. 


86 Lihat biograti beliau dalam Muqadimah Halil Muslim Mulzam 
Bittiba Mazhab Mu’ayyan minal Mazhahib al-Arba’ah?. 

87 Baini wa baina Hamid al-Faqi lewat kitab: Jumhurat Maqalat 
al-Allamah asy-Syaikh Ahmad Muhammad Syakir hal 390. 

88 lihat Mu’jam al-Ma’ajim 3/50 

89 Lihat Tsamr al-Yani hal. 292 


Sepeninggal Syaikh al-Qasimi, beliaulah yang 
menjadi pengganti di majelis-majelis gurunya. 
Penulis biografinya dalam Majalah Tamadun al- 
Islami (34/291-292) berkisah tentang beliau, “Dalam 
kajiannya beliau memperingatkan dari bid’ah dan 
kesesatan, termasuk pendukung perbaikan diatas 
mazhab Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang dikenal 
dengan as-Salafiyah”. 


5 5 

“Dalam kajiannya beliau 
memperingatkan dari bid’ah dan 
kesesatan, termasuk pendukung 
perbaikan diatas mazhab Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah yang dikenal 
dengan as-Salafiyah”. 

Ketujuhbelas, Syaikh Abdussattar bin Abdul 
Wahab ad-Dihlawi (w. 1355 H), lihat dalam Mu’jam 
al-Ma’ajim (3/40). 

Ahli sejarah, musnid dizamannya, pengajar 
di masjidil harom, banyak sekali karangannya 
tentang biografi, sejarah dan sanad-sanad 
periwayatan. Berguru kepada Syaikh Abu Bakar Arif 
Khuwaqir, Syaikh Ahmad bin Ibrahim bin Isa dan 
banyak lagi lainnya. Sebagian penulis biograH 
menyebut beliau dengan berbagai julukan, “Ash- 
Shadiqi, ad-Dihlawi, al-Hindi, kemudian al-Makki al- 
Hanafi, kemudian al-Atsari..”. 90 Nisbat al-Atsari 
artinya sangat berkomitmen dalam mengikuti atsar 
salaf, biasanya digunakan bagi ulama ahlus sunnah 
salafiyyah. 

Kedelapanbelas, Syaikh al-Allamah Yahya 
bin Muhammad bin Lathifullah Muhammad Syakur 
al-Ahnumi (w. 1370 H), lihat dalam Bulughul Amani 
hal. 98-99. (Bersambung ke hal. 25) 


90 Lihat Natsr al-Jawahir (1/708-710). 


Edisi 2/Thn 1/Bln 8/1435 H | 21 




|Biografi Ulama 1 


Syaikh Abu Syu’aib ad-Dukkali & 
Murid-Muridnya 



Beliau adalah seorang Ahli Hadits yang digelari dengan 
Hafidznya Maghrib, Abu Syu’aib bin Abdurrahman Ash- 
Shiddiqi Ad-Dukkali -Rahimahulloh- yang wafattahun 1354 
H, kunyahnya itulah namanya. 


B eliau seorang yang mempunyai 
kekuatan hatalan luar biasa, ini bisa 
dilihat ketika masa beliau menghatal 
berbagai pelajaran di masa mudanya. Beliau hanya 
memerlukan waktu satu hari untuk menghatal 
Ajurumiyah, 10 hari untuk seribu bait Alfiyah, 14 hari 
untuk menghatal Mukhtashar Al-Kholil, dan 
selanjutnya untuk setiap bait Alfiyah beliau 
menguasai 10 syawahid dari syai’r-sya’ir arab yang 
dijadikan sebagai dalil bait tersebut sekaligus 
mengetahui siapa saja yang mengueapkan sya’ir itu. 
Beliau juga menguasai qira’ah sab’ah, kokoh dalam 
kaidah-kaidah bahasa Arab ditambah keeerdasan 
yang tajam dan tabiat yang kuat dalam adab dan 
akhlak yang baik. 

Syaikh Ahli hadits ini pun berkelana ke Mesir 
dan Hijaz, menemui para pembesar-pembesarnya, 
serta mengimami manusia di tanah Haram Makkah. 
Di sanalah beliau terkesan dengan gerakan 
pembaharuan yang sedang berlangsung di Mekkah 
dan Hijaz. Setelahnya beliau kembali ke negerinya, 
Maghrib, yang para penguasanya membesarkan 
beliau. Beliau menyeru kepada beramal dengan 
hadits dengan tetap menghormati mazhab Maliki dan 
tanpa ta’ashub (fanatik buta) kepada mazhab ini. 
Dalam masalah agidah beliau menyeru kepada 


manhaj Salaf dan menolak mazhabnya kaum 
mutakallimin, menyeru kepada jalan Sunnah, 
menolak bid’ah, menyerang jalan-jalan kaum shufi 
dengan keras bahkan menganggap bodoh syiar-syiar 
mereka. 

Hingga manusia pun menghadap 
kepadanya, menjadi muridnya, bahkan mereka 
menganggap Syaikh yang kuat hafalannya ini 
sebagai Mujaddid Islam di masanya di Negeri 
Mahgrib yang tinggi itu. Seorang Imam Besar dalam 
keilmuannya dan melimpah ruahnya pelajaran yang 
dia berikan, hingga di kenal mempunyai banyak 
murid dan pengikut. Allah Ta’ala bertirman, 

“...dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi 
petunjuk”. (QS. Ar-Radd ayat 7). 

Sepeninggalnya, Syaikh Abu Syu’aib Ad- 
Dukkali ini meninggalkan banyak sekali pengikut 
yang menjadi ulama, terutama mereka-mereka yang 
tekun di Ribath Al-Fath. Beliau mengajarkan semua 
kitab Sunnah yang enam serta sejumlah besar kitab- 
kitab adab dan tafsir Al-Qur’an yang di sela-selanya 
beliau lontarkan gagasan pem-baharuannya. 
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Biograti lengkap al-Allamah Ad-Dukkali bisa 
merujuk kepada biograti yang ditulis oleh sebagian 
muridnya seperti: Syaikh Muhammad bin Muhammad 
al-Hajuji (w. 1370 H) dalam Tsabatnya biograti no. 
18, Syaikh Muhammad bin Hasan al-Hajawi (w. 1376 
H) dalam Fahrasahnya (hal. 106 dan seterusnya), 
Syaikh Abdussalam Saudah dalam Salil Nashal hal 
82-83, Syaikh al-Mu’arikh al-Musnid Abdul Hafizh bin 
Muhammad Thahir al-Fasi (w. 1383) dalam Raudh al- 
Jannah (2/141-144), dan Syaikh Abdussattar bin 
Abdul Wahab ad-Dihlawi (w. 1355 H) dalam Faidh 
Malik al-Muta’ali hal 2049-2051. 

Di antara murid-muridnya yang masyhur 
serta mendukung gagasan-gagasan pembaharuan- 
nya, ikut tegak memerangi tasawut dan semua 
ragam kebid’ahannya sepeninggal beliau, yaitu: 
Syaikh Muhammad Hasan Al-Hajawi, al-Hafidz 
Muhammad al-Madani bin al-Ghazi al-’llmi, al-Qadhi 
al-lmam Muhammad bin Abdussalam as-Saaih ar- 
Ribaathi, al-Qadhi Abdul Hafidz bin Thahir al-Faasy 
al-Fihri, dan al-’Allamah asy-Syariif Muhammad bin 
al-’Arabi al-’Alawi. 

Sekilas tentang dakwah murid-murid Syaikh 
Muhaddits Abu Syu’aib tersebut: 

Syaikh Muhammad bin al-Hasan al- 
Hajawy 91 , yang dengan dakwah pemurnian serta 
seruannya kepada jalan Salaf, meninggalkan 
kejumudan yang membeku. Beliau menyusun 
sebuah kitab yang berharga sekali, di antaranya kitab 
al-Fikrus Saamy Fie Tarikh al-Fikh al-lslamy. Beliau 
menyeru kepada aqidah Salaf, meninggalkan takwil 
dalam masalah sifat, memerangi kaum sufi pada 
syiar mereka berupa tarekat dan ghuluw pada para 
sholihin. Beliau menyeru kepada pembaharuan Fikih 
Islam dengan kembali kepada sumber asalnya yang 
jernih. Beliau wafattahun 1376 H. 

al-Hafidz Muhammad al-Madany bin al- 
Ghazy al-’llmy. Beliau ini adalah tahi lalat (pesona) 
yang ada di ”dahi masa” saat itu. Beliau mempunyai 
kitab berupa Syarah (penjelasan) terhadap kitab ”al- 


Lihat biografinya dalam Muasu'ah 'Alam al-Maghrib 
(9/3320), juga dalam Fahrasah beliau eet. Dar Ibn Hazm. 


Mukhtashar” tapi tidak selesai, Syarah terhadap kitab 
al-Mursyid al-Mu’in beserta dalil-dalinya. Selain itu 
beliau mengajarkan kitab ”Zaadul Ma’aad” karya 
Ibnul Qayyim di Jami’ As-Sunnah di Ribath. Adapula 
Syarah beliau untuk kitab Nashihatu Ahli Islam karya 
Syaikh Ja’far al-Kattany dalam 4 jilid. Dan adalah 
Syaikh al-Madany ini mempunyai jangkauan yang 
luas dalam masalah hadits dan adab. Beliau wafat 
tahun 1378 H. 

al-Qadhi Muhammad Bin Abdussalam as- 
Saaih ar-Ribaathy, seorang yang mempunyai 
jangkauan luas dalam berbagai bidang ilmu. Beliau 
ini sebagaimana Gurunya, Syaikh Abu Syu’aib, 
dalam dakwahnya menyeru kepada Sunnah dan 
melempar jauh kebid’ahan. Wafattahun 1368 H. 

al-Qadhi Abdul Hafidz bin Thohir al-Fihry, 
seseorang yang mempunyai banyak karya tulis 
tentang taraajum (biograti perawi hadits) dan isnaad 
(mata rantai hadits). Beliau pun berdakwah di antara 
aktivitas beliau menyeru kepada jalan Salaf, 
menjauhi kebid’ahan dan segala khurafat. 

al-‘Allamah asy-Syarief Muhammad bin al- 
Araby al-Alawy, beliau termasuk yang paling 
masyhur di antara yang dekat dengan Syaikh Abu 
Syu’aib Ad-Dukkali, pembawa bendera beliau 
sepeninggalnya -Rahimahulloh-. Manakala Sulthan 
Muhammad bin Yusuf diasingkan tahun 1373 H. Lalu 
dibai’atlah anak pamannya, Muhammad bin Arafah, 
maka Syaikh Alawy pun menentang hal ini dengan 
penentangan yang besar serta memfatwakan 
bolehnya membunuh mereka yang merebut 
kekuasaan ini. Hingga mereka yang membolehkan 
hal ini menampakkan penentangannya lalu 
mengasingkan beliau ke Shahraa. Hingga banyak 
ujian menimpa beliau. Akan tetapi manusia 
berkumpul di sekeliling beliau sepeninggal Gurunya, 
Syaikh Abu Syu’aib Ad-Dukkali. Mereka menjadikan 
Syaikh Alawy sebagai Syaikhul Islam di Negeri 
Maghrib. Adalah Syaikh Ibnul ‘Araby al-‘Alawy ini 
penentangannya terhadap tasawuf lebih keras 
dibanding Gurunya, Syaikh Ad-Dukkali. Setelah 
Negeri Maghrib merdeka beliau menjauh tidak jauh 
dari sana disebabkan apa yang beliau lihat berupa 
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penyimpangan hukum dari syariat Islam, hingga 
Akhirnya beliau wafat tahun 1384 H. Beliau sama 
sekali tak meninggalkan suatu karya tulis. 

Demikian itu kiprah sebagian murid beliau di 
Maghrib. Adapun murid beliau sangat banyak dari 
berbagai negeri dan suku, termasuk Indonesia. Di 
antara ulama yang berasal dari Nusantara atau 
keturunan Nusantara yang termasuk murid Syaikh 
ad-Dukkali dan meriwayatkan dari beliau, 
sebagaimana disebutkan dalam Bulughul Amani 
adalah: 

1. Syaikh Muhammad Yasin al-Fadani (w. 
1410 H), 

2. Syaikh Baqir bin Muhammad Nur al- 
Jugjawi (w. 1363 H) 

3. Syaikh Abdul Muhith bin Ya’qub al- 
Surabawi al-Jawi (w. 1384 H), 

Dan kami tidak mengetahui kiprah murid- 
murid asal Nusantaranya ini dalam menyeru kepada 
jalan salaf dan menjauhi kebid’ahan, sebagaimana 
murid beliau yang berasal dari Maghrib. Dan hanya 
kepada Allah lah kita meminta pertolongan. [Habibi 
Ihsan/as-Surianji ]. 92 


92 lihat http://www.alsoufia.eom/main/l 853-l\.html, dan 
http://habous.gov.ma/daouat-alhaq/item/7593 


Nasihat dan Wasiat Ulama 


Nasihat 

Syaikhuna Ashim al- 
Quryuthi Dalam 
ljazahnya 93 

A ku wasiatkan kepada diriku juga 
saudaraku agar bertaqwa kepada 
Allah di kesendirian ataupun 
dalam keramaian, berjalan di atas mazhabnya 
Salafus Sholeh di dalam i’tiqad, mengikuti dalil 
di mana pun ia ada, berpegang dengan kitab dan 
Sunnah karena pada keduanya keselamatan dan 
keberuntungan. Alangkah indahnya Ungkapan 
Imam Ibnu Hibban rahimahulloh; “Sesungguh- 
nya melazimi Sunnah adalah keselamatan yang 
sempurna dan kemuliaan yang melimpah, 
takkan pernah padam pelitanya dan tak 
terbantahkan hujjah-hujjahnya, siapa pun yang 
melaziminya pastilah terpelihara, adapun yang 
menyelisihinya akan menyesal, karena ber- 
pegang dengan sunnah adalah benteng yang 
kokoh dan tiang yang kuat, yang telah nyata 
keutamaanya serta kokoh tali temalinya, siapa 
yang berpegang dengannya akan mendapatkan 
keutamaan sebaliknya yang mnyelisihinya akan 
binasa. Maka orang-orang yang bertautan 
dengannya merekalah yang beruntung sejak 
awal mula”. 

Karena itulah aku wasiatkan agar 
menjauhi kebid’ahan serta memperingatkan 
tentang bahayanya karena yang namanya ilmu 
bukanlah dengan berbanyak-banyak riwayat, 
akan tetapi Ilmu adalah Cahaya yang telah Allah 
letakkan di hati dan syarat itu semua dengan 
berittiba’ serta menjauh dari hawa nafsu 

93 Nash Ijazah kepada muridnya, al-akh. Rikrik Aulia as- 
Surianji, 1433 H. 
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sebagaimana pernah berueap seperti itu oleh 
Imam Adz-dzahabi rahimahulloh. 

Dan aku wasiatkan untuk berdakwah 
kepada Allah di atas bashiroh, dan keridhoan 
dari Imam-imam kita para Ulama, dengan 
menjauhi ta’ashub/fanatisme terhadap mazhab 
tertentu dalam melakukan pembahasan juga 
pentahqiqan, dan agar selalu rujuk kepada ahlul 
ilmi yang punya ketelitian dari mereka yang 
mengusai suatu bahasan yang memperhatikan 
serta mempunyai kefahaman, dan jangan pernah 
berkata pada suatu permasalahan dengan 
perkataan yang tak pernah di katakan oleh 
seorang Imam sama sekali, serta semangat 
dalam menuntut ilmu dengan niat yang murni 
serta beradab, karena “Siapa yang menuntut 
hadits maka sungguh ia telah menuntut setinggi- 
tingginya sebuah keadaan, maka wajib ia 
menjadi sebaik-baik manusia” sebagaimana 
telah mengatakan hal tersebut Imam Abu 
‘ Aashim an-Nabiil rahimahulloh. 

Sebagaimana aku wasiatkan pula kepada 
diriku dan kepada Saudaraku dengan menjaga 
diri dari sifat ‘Ujub terhadap diri sendiri serta 


tertipu dengannya yang adalah hal ini 
menyebabkan kebinasaan, kami meminta 
kepada Allah keselamatan ,dan bahwa 
hendaklah ia berueap terhadap hal yang tidak ia 
ketahui dengan ueapan Laa a’lam (aku tidak 
tahu), juga jangan pernah ia melupakanku, 
keluargaku, Guru-guruku juga Guru-Gurunya di 
dalam do’a-do’anya. 

Hanya kepada Allah aku bermohon agar 
menjadikan kita termasuk orang-orang yang 
menghidupkan Sunnah-sunnah, mematikan 
bid’ah, orang-orang yang menyebabkan kuatnya 
hati para ahlul haq, dan terpental dengan sebab 
mereka para ahlul ahwaa , tentunya dengan 
karunia dan kemulian Allah semata, dan pula 
semoga Allah menghimpunkan kita semua di 
bawah benderanya Imam kita, Nabi kita Nabi 
Muhammad Shollallahu ‘alaihi wasallam. 

Telah menulis wasiat di atas oleh 
Pemberi ijazah : Prof. Dr. ‘Ashim bin Abdillah 
bin Ibrahim Bin Khalil bin Mushtofa Aalu 
Ma’mar A1 -Quryuti pada tahun 1433 H. 

[Habibi Ihsan]. 


Sambungan dari hal. 21 

Termasuk ulama Yaman yang mengambil riwayat dari banyak ulama salafiyah semisal: Syaikh Abu 
Bakar Arif Khuwaqir, Syaikh Muhammad Abdurrazaq Hamzah, Syaikh Ahmadullah ad-Dihlawi, Syaikh 
Sulaiman ash-Shani’, Syaikh Muhammad Shulthan al-Ma’shumi dan lainnya. Gurunya, Syaikh al-Mu’arikh 
Sulaiman bin Ash-Shani’ mengatakan tentangnya, “Telah meminta kepada saya seorang ‘alim, saudara 
karena Allah, yang aku suka kepribadiannya, Syaikh Yahya bin Muhammad Latif Syakur, al-Ahnumi negeri 
asalnya, salafi aqidah dan mazhabnya, meminta agar diijazahi dalam sittah...”. 94 

Inilah sebatas yang bisa penulis sebutkan biografi singkatnya, mungkin saja ada ulama salafiyyah lain 
yang terlewatkan oleh penulis, namun yang sedikit ini, mudah-mudahan menjadi ibrah bagi kita semua. [as- 
Surianjij. 


94 Lihat Tsamr al-Yani hal. 288. 
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S ejak masa Kerajaan Sriwijaya pada 
abad ke-10 M, para pedagang muslim 
dari Timur Tengah. Dalam beberapa 
kesempatan, mereka dimantaatkan oleh para 
penguasa Sriwijaya sebagai utusan dalam misi 
diplomatik ke luar negeri. Namun, Islam menyebar 
dengan eepat baru dalam abad-abad menjelang 
jatuhnya Sriwijaya pada abad ke-14. Dan Palembang 
menjadi kubu Islam yang kuat dengan bangkitnya 
Kasultanan Palembang pada awal abad ke-17. 95 

Nampak Sultan Palembang mempunyai 
perhatian besar terhadap agama, dan mereka 
memotitasi tumbuhnya pengetahuan dan keilmuan 
Islam di bawah patronase mereka. Para sultan itu 
nampaknya melakukan usaha-usaha tertentu untuk 
menarik para ulama Arab agar mau tinggal di 
Palembang. Dampaknya, para migran Arab, 
utamanya Hadhramaut mulai berdatangan ke 
Palembang dalam jumlah yang semakin bertambah 
sejak abad ke-17 M. 

Orang-orang Arab itu tentu telah memainkan 
peran penting dalam berkembangnya tradisi 
pengetahuan dan keilmuan Islam di wilayah 
Palembang. Sehingga tidak heran misalnya banyak 
ulama-ulama masyhur yang terus bermuneulan dari 
kota ini. Di antara mereka ialah Ja’tar bin 


95 Jaringan Ulama Timur Tengah dan Nusantara Abad 
XVII & XVIII (hlm. 304). 


Muhammad bin Badruddin Al-Falimbani, ‘Aqib bin 
Hasanuddin bin Ja’tar Al-Falimbani, Thayyib bin 
Ja’tar Al-Falimbani, ‘Abdush Shamad bin 
‘Abdurrahman Al-Falimbani, Syihabuddin bin 
‘Abdullah Muhammad Al-Falimbani, Kemas 
Fakhruddin Al-Falimbani, Kemas Muhammad bin 
Ahmad, Muhammad Muhyiddin bin Syihabuddin, 
Fathimah binti ‘Abdush Shamad Al-Falimbaniyyah, 
‘Abdullah Azhari Al-Falimbani, Wahyuddin bin ‘Abdul 
Ghani Al-Falimbani, Aman bin Al-Khathib ‘Abdul 
Karim, Muhammad Husain bin ‘Abdul Ghani Al- 
Falimbani, dan banyak lagi lainya. 

Pada kali ini kita akan menelusuri salah satu 
dari mereka, yaitu Syaikh Aman Al-Falimbani. Beliau 
terlahir pada tahun 1296 H di kampung Muara 
Penang. Pada usianya yang baru ke-14 tahun, yaitu 
pada tahun 1310 H, Aman sudah mengadakan 
perlawatan ke Makkah Al-Mukarramah dalam rangka 
menuntut ilmu, sebagaimana tradisi umumnya para 
penuntut lainnya. 

Di Tanah Suei ini, Aman berguru pada 
sejumlah ulama besar kala itu, seperti: 

■ Sayyid Abu Bakar bin Muhammad Zainuddin 
Ad-Dimyathi, penulis Hasyiyah l’anah Ath- 
Thalibin 

■ Syaikh ‘Umar bin Abu Bakar Bajunaid Al- 
Makki Asy-Syafi’i (w. 1354) 
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■ Syaikh ‘Abdul Qadir bin Shabir Al-Mandili (w. 

?) 96 

■ Syaikh ‘Umar bin Shubh Sumbawa 

■ Syaikh Muhammad Mukhtar ‘Atharid Al-Jawi 
(w. 1349), penulis Syarh atau Ta’liqat ‘ala 
Jami’ At-Tirmidzi 

■ Syaikh ‘Abdurrahman bin Ahmad bin As’ad 
bin Ahmad bin Tajuddin Ad-Dehan (w. 1337) 

Ternyata meski sudah berguru pada ulama- 
ulama besar Makkah Al-Mukarramah, belum juga 
membut dahaga Aman akan ilmu keagamaan 
dengan pelbagai cabangnya terobati. Oleh karena 
itu, kiranya ia merasa perlu untuk mendalaminya. 
Berangkat dari situ, ia kembali mengadakan 
perjalanan lagi ke luar Hijaz. Kali ini ternyata pilihan 
perjalanannya jatuh ke negeri Nabi Musa - 
‘alaihissalam-, Mesir Al-Mahrusah. Di negeri barunya 
ini, ia nyantri kepada sejumlah ulama Al-Azhar saat 
itu. 

Pada tahun 1337 H, Aman mulai membuka 
pengajian. la pun dengan sangat tulus menjadikan 
rumahnya sendiri sebagai tempat berlangsungnya 
pengajian itu. Jadilah rumahnya sekan berubah 
laksana madrasah yang didatangi banyak pelajar dari 
berbagai wilayah. Berkat karunia Allah kemudian 
berkat jerih payah Syaikh Aman, mulailah nampak 
hasilnya. Banyak orang-orang yang menghadiri 
pengajiannya itu di kemudian hari meneruskan 
perjuangannya, seperti: 

o Syaikh Husain ‘Abdul Ghani Palembang, 
pemateri di Masjidil Haram dan di madrasah- 
madrasah negeri Kerajaan Saudi Arabia 
o Al-Ustadz Zainal ‘Aritin, pegawai di 
Kementrian Indonesia Untuk Luar Negeri 
o Al-Ustadz Nuruddin Kemas ‘Alawi 
o Al-Ustadz Amin ‘Ali Pangeran 

Syaikh Aman banyak melakukan satar ke Indonesia. 
la dikenal sebagi sosok ulama yang tidak pernah 
bosan menjalani aktititas dakwah dan mengajar di 
tengah perjalanan-perjalanan yang beliau lakukan. 


96 AI-JawahirAI-Hissan (I/...) dan A'lam Al-Makkiyyin 
(11/925). 


Dalam pada perjalanannya kembali ke 
Makkah, Syaikh Aman berkesempatan melewati 
India dan beberapa negeri Arab. Terakhir beliau 
melakukan perlawatan ialah ke Indonesia pada tahun 
1361 H. Saat beliau berada di tanah kelahirannya, 
Palembang, pada tahun 1362 H, beliau menjumpai 
ajalnya. Semoga Allah merahmati Syaikh Aman. 

Syaikh Aman terkenal sebagi sosok yang 
suka menjaga diri dan tawadhu’. Siapa pun yang 
mengenalnya, pasti mencintainya. 

Syaikh Aman meninggalkan banyak 
keturunan, di antara mereka ada yang hafal Al- 
Quran. Mereka adalah Muhammad Aman dan ‘Ali 
Aman. [Firman Hidayat] 


Kepustakaan: 

- Al-Jawahir Al-Hissan Fi tarajim al-Fudhala’ 
Wa Al-A’yan, Zakariya bin ‘Abdullah Bela Al- 
Indunsisi Al-Makki, Yayasan Al-Furqan 1427 
H 

- A’lam Al-Makkiyyin, ‘Abdullah bin 
‘Abdurrahman Al-Mu’allimi, Yayasan Al- 
Furqan 1421 H 

- Bulugh Al-Amani Fi At-Ta’rif Bi Syuyukh Al- 
Fadani, Mukhtaruddin bin Zainal ‘Abidin Al- 
Falimbani, Dar Outaibah 1408 H 

- Jaringan Ulama Timur Tengah dan 
Nusantara Abad XVII & XVIII, Azyumardi 
Azra, Prenada 2007 M 
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Ulama & Sanadnya 1 


Abdurrahman As-Sa’di 


al-Mufassir al-Muhadits as-Salafi, penulis tafsir terkenal 
| “Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Manan” yang dikenal 
dengan Tafsir as-Sa’di. Beliau adalah Abu Abdillah Abdurrahman 
bin Nashir bin Abdillah bin Nashir bin Hamd Aal Sa’di al-Tamimi al- 
Najdi al-Hanbali. Syaikh berasal dari Bani Tamim dan dilahirkan di 
Unaizah pada tahun 1307 H (1889 M) dan meninggal pada tahun 
1376 H (1957 M). 


Karya-Karya Unik as-Sa’di 

Beliau termasuk ulama yang memiliki 
wawasan luas dan terbuka, demikian itu terlihat dari 
karya-karyanya. Misalnya: 

1. la menulis bahwa Sains modern tidak 
bertentangan dengan Islam, untuk mem- 
bantah sebagian Syaikh yang berpandangan 
sempit dengan menganggap penemuan 
modern seperti mikrophone dan speaker 
sebagai sihir, dalam bukunya : ad-Dalail al- 
Qur’aniyyat fi anna al-ulum an-Nafi’at al- 
Ashriyyat Dakhilatun fi ad-Dinn al-lslami 
(Dalil-Dalil Al-Qur’an Yang Menyatakan 
Bahwa Sains Modern Termasuk Bagian Dari 
Agama Islam). 

2. la juga menulis bantahan kepada rasionalis 
modern penyeru ateisme dan anti agama 
dalam bukunya: al-Adillat al-Qawathi wa al- 
Barohin fi Ibtholi Ushul al-Mulhiddin (Dalil- 
Dalil Yang Valid Dan Bukti-Bukti Dalam 
Mementahkan Semua Prinsip Orang-Orang 
Atheis). 

3. Syaikh juga berpendapat kalau banyaknya 
penemuan modern sebagai salah satu dari 
eikal bakal fitnah Dajjal atau bahkan salah 


satu karya Dajjal yang luar biasa dalam 
bukunya : Risalah Fi Fitnah ad-Dajjal. 97 

4. Beliau juga berpendapat kalau Yajuz Majuz 
sudah keluar saat ini dan bahwa benteng 
Dzulqarnain telah luluh lantak dan Yajuz 
Majuz telah bereampur baur dengan 
berbagai bangsa, dalam bukunya Risalah Fi 
Fitnah Yajuz Majuz. 98 

Dan banyak lagi karya beliau yang lain yang 
bermanfaat. Tak jarang karena kontroversi karya- 
karyanya ini, beliau berurusan dengan banyak orang 
yang tidak senang dengannya. 

Guru Beliau Dalam Riwayah 

Dalam riwayat, beliau meriwayatkan dan 
mendapatkan ijazah hadits sedikitnya dari dua orang 
guru: 

Pertama, Syaikh Shalih bin Utsman al- 
Qadhi. Syaikh as-Sa’di telah membaea kepada 
gurunya ini Kitabusittah, yang mana gurunya telah 


97 Diantara yang berpendapat semisal beliau adalah Syaikh al- 
Allamah Muhammad Rasyid Ridho pemilik Majalah al-Manar 
sebagaimana dikutip pernyataannya dari Majalah al-Manar oleh 
Syaikh Abdurrahman as-Sa’di dalam Bukunya itu. 

98 Diantara yang berpendapat demikian adalah Syaikh al- 
Muhadits Muhammad Anwar Shah al-Kasymiri dalam kitabnya 
Faidhul Baari Syarah Shahih Bukhori (4/23). 
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membaea Kitabusittah ini kepada gurunya Syaikh 
Muhammad bin Abdurrahman al-Anshari al- 
Saharanturi al-Hindi dan juga ijazah. Hal itu 
dikatakan dalam al-Ghayah (hal. 13-14). Syaikh al- 
Anshori ini meriwayatkan dari Syaikh Abdullah bin 
Abdurrahman Siroj yang meriwayatkan dari Syaikh 
Muhammad Abdullah bin Hasyim al-Fulani dari 
Syaikh Shalih bin Muhammad al-Fullani, hal ini 
disebutkan dalam Bulughul Ammani (hal 18,46), dan 
Syaikh Abdullah Siroj ini meriwayatkan juga seeara 
langsung kepada Syaikh Shalih al-Fullani. 
Selanjutnya bisa merujuk Tsabat Syaikh Shalih 
Fullani yang masyhur. Syaikh As-Saharanfuri juga 
meriwayatkan seeara aliy dari Syaikh Muhammad 
lshaq ad-Dihlawi, sebagaimana diungkap Syaikh 
Abdul Hayy al-Kattani dalam Fihras al-Faharis hal 
728 dan al-Falimbani dalam Bulughul Ammani hal. 
46. 

Kedua, Syaikh al-Mu’ammar Ali bin Nashr 
bin Muhammad Abu Wadi (w. 1361 H) yang 
meriwayatkan dari Syaikh Nadzir Husein ad-Dihlawi 
dari Syaikh Muhammad lshaq ad-Dihlawi. BiograH 
Syaikh Ali Abu Wadi disebutkan dalam muqadimah 
Najm al-Badi’ Tsabat Ibn ‘Aqil. Dieeritakan bahwa 
Syaikh Ali ini pernah melakukan perjalanan ke India, 
di Delhi ia bertemu dengan Syaikh Nadzir Husein dan 
mendapatkan darinya sanad-sanad berbagai kitab. 
Kemudian ia pulang ke Unaizah, dan beberapa 
ulama di daerahnya meriwayatkan darinya, seperti : 
Syaikh Utsman bin Shalih al-Qadhi, Syaikh Sulaiman 
bin Shalih al-Basam, Syaikh Abdullah Abdurrahman 
al-Basam, Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz al-‘Aqil 
dan juga Syaikh Abdurrahman as-Sa’di. 

Sebagai tambahan, dalam Fathul Jalil hal 
353 disebutkan bahwa Syaikh Ali Abu Wadi juga 
mendapatkan ijazah dari satu guru yang lain, yaitu 
Syaikh Muhammad bin Umar bin Haidar ar-Rumi di 
Unaizah tahun 1309 H. Syaikh Muhammad ar-Rumi 
meriwayatkan dari beberapa Masyaikh diantaranya 
Syaikh Mahmud bin Sulaiman as-Sakandari yang 
sanadnya hanya diperantarai satu perowi kepada al- 
Amir al-Kabir pemilik Tsabat yang terkenal. 


Murid Beliau Dalam Riwayah 

Untuk mendapatkan jalur sanad dari arah 
Syaikh Abdurrahman bin Nashr as-Sa’di melalui 
ijazah ammah, bisa lewat jalan Syaikhuna al-Musnid 
Masa’ad al-Basyir as-Sudani yang meriwayatkan dari 
Syaikh Abdullah an-Najdi yang meriwayatkan dari 
Syaikh as-Sa’di. Sanad ini tentu nazil, dimana 
sebagian masyaikh yang masih hidup sekarang 
hanya melewati satu orang perowi sampai kepada 
Nadzir Husein, seperti Syaikhuna Muhammad Israil 
an-Nadwi, Syaikhuna Dhahiruddin al-Mubarakfuri dan 
lainnya, sedangkan jika melalui jalan Syaikh 
Abdurrahman as-Sa'di mesti melalui 3-4 perowi. 
Namun demikian, kita juga senang jika sebagian 
sanad kita melewati ulama-ulama hebat seperti 
Syaikh Abdurrahman as-Sa’di rahimahullahu. 

Diantara yang meriwayatkan dari Syaikh 
Ibnu Sa’di adalah Syaikh Sulaiman bin Ibrahim al- 
Bassam. Beliau diijazahi untuk meriwayatkan darinya 
semua riwayat dan karya tulisnya. Untuk tersambung 
dari arah ini bisa melalui Syaikhuna Dr. Abu Khalid 
Walid bin Idris al-Manisi yang meriwayatkan dari 
Syaikh Hasan bin Abdul Hamid al-Zabadi yang 
meriwayatkan dari Syaikh Sulaiman al-Bassam. 

Diantara yang mendapat ijazah dari As-Sa’di 
adalah Syaikh Muhammad bin Abdullah Asy- 
Syinqithi, tapi beliau hanya diijazahi untuk 
meriwayatkan semua karya tulisnya saja. Yang 
meriwayatkan darinya adalah guru kami Syaikh Prof. 
Dr. Ashim al-Quryuthi. 

Diantara yang lama belajar kepada Syaikh 
as-Sa’di adalah Syaikh al-Musnid Abdullah bin Abdul 
Aziz al-‘Aqil al-Hanbali rahimahullahu tapi tidak 
disebut-sebut kalau beliau mendapatkan ijazah 
ammah darinya. Namun demikian, kepada Syaikh as- 
Sa’di, Syaikh Ibnu ‘Aqil telah banyak 
mengkhatamkan baeaan berbagai kitab mulai dari 
tauhid, hadits, bahasa dan lainnya, ini lebih tinggi 
nilainya dari ijazah. Lihat kitab-kitab apa saja yang 
dibaea kepada Syaikh as-Sa’di ini dalam Tsabat 
Syaikh Ibn ‘Aqil, Fathul Jalil hal. 42-44, tsabat ini 
disusun oleh muridnya Syaikhuna al-Musnid 
Muhammad Ziyad Umarat-Tuklah. [as-surianji] 
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Ulama & Sanadnya 2 


Muhammad Rasyid Ridho 

Ulama al-Azhar, Pembaharu di zamannya, dan Penggagas Majalah 
al-Manar Mesir terkenal, yang berkat hidayah Allah banyak ulama menuju 
kepada sunnah lewat perantaranya. Beliau adalah Muhammad Rasyid ibn Ali 
Ridho ibn Muhammad Syamsuddin, lahir tahun 1282 H (1354 M) dan 
meninggal tahun 1865 H (1935 M). Salah satu murid Syaikh Muhammad 
Abduh yang kemudian menempuh jalan berbeda dengan gurunya di akhir 
hayatnya. 

Sebagian orang mencelanya dan tidak memasukannya dalam kalangan ulama Salafiyyah karena 
sebagian pemikirannya yang dianggap menyimpang. Ini keterlaluan, melihat bagaimana situasi di zaman 
beliau, ketika sunnah sedang mengalami kemunduran akibat derasnya pengaruh para penjajah Eropa yang 
kafir. Sedangkan, jasa beliau dalam membantu tersebarnya sunnah lewat al-Manar sudah dikenal. Ini patut 
dihargai dan eukuplah pujian dari para ulama kepadanya sebagai timbangan yang adil. 



Guru Beliau Dalam Riwayah 

Dalam riwayah, beliau meriwayatkan 
setidaknya dari dua orang guru, yaitu Syaikh al- 
Musnid Abu Mahasin al-Qawuqji (w. 1305 H/1887 
M) dan Syaikh Mahmud bin Muhammad Nasyabah 
at-Tharablisi (w. 1308 H/ 1890 M). Hal itu 
disebutkan dalam Imdad al-Fattah hal. 323. 

Syaikh Abu Mahasin ini namanya 
Muhammad bin Khalil bin Ibrahim, musnid Syam 
dizamannya, yang meriwayatkan dari Muhammad 
bin Ahmad al-Bahiy yang meriwayatkan dari 
Sayyid Murtadha al-Zabidi, Sanad al-Zabidi bisa 
merujuk pada beberapa kitabnya, di antaranya 
Alfiyah Sanad, kitab ini telah dieetak oleh Penerbit 
Dar Ibnu Hazm dalam 198 halaman. 

Abu Mahasin meriwayatkan pula seeara 
langsung dari Muhammad Abid as-Sindi, sanad as- 
Sindi kepada berbagai kitab mu’tabar dapat 
merujuk pada tsabatnya yang terkenal yang 
berjudul Hashr asy-Syarid min Asanid Muhammad 


Abid, telah dieetak oleh Maktabah ar-Rusyid dalam 
780 halaman dengan indeknya. 

Adapun Syaikh Mahmud Nasyabah, beliau 
adalah ahli hadits Syam yang berjasa dalam 
memberi eatatan kaki terhadap Matan al- 
Baiquniyah dalam ilmu hadits. Beliau 
meriwayatkan dari Musthafa bin Ahmad al- 
Maballith (w. 1284) yang meriwayatkan dari al- 
Amir al-Kabir, sanad al-Amir al-Kabir selanjutnya 
bisa merujuk pada tsabatnya yang telah dieetak 
dengan judul Sadd al-Arab min Ulum al-lsnad wal 
Adab dieetak bersama lthaf al-Samir karya Syaikh 
al-Fadani. 

Murid Beliau Dalam Riwayah 

Dari Madrasahnya telah lahir banyak 
ulama yang terkenal dengan dakwahnya menyeru 
kembali kepada tauhid dan sunnah. Di antaranya 
adalah Syaikh Abdul Dhahir Abu Samah dan 
Syaikh Abdurrazaq Hamzah yang keduanya 
sebagai imam dan pengajar di Masjidil Haram. Ada 
juga Syaikh Muhammad Hammid al-Faqi, 
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penggagas Majalah al-Hadi Nabawi di Mesir dan 
juga Ra’is Jamaah Anshor Sunnah Muham 
madiyyah. Tentu banyak baeaan dan penyemakan 
murid-muridnya ini dari Sayyid Rasyid Ridho, 
namun penulis tidak mengetahui apakah mereka 
meriwayatkan juga darinya melalui ijazah ammah 
ataukah tidak?!. 

Adapun yang diketahui meriwayatkan dari 
Syaikh Muhammad Rasyid Ridho dengan ijazah 
ammah adalah Syaikh al-Allamah al-Muhadits 
Ahmad bin Muhammad Syakir rahimahullahu, 
pentahqiq Musnad Ahmad, sebagaimana 
disebutkan dalam al-lmdad hal 323, tsabat Syaikh 
Abdul Fatah Abu Ghadah. Maka untuk menyam 
bungkan sanad kepada Syaikh Muhammad Rasyid 
Ridho melalui jalan ini, bisa melalui beberapa 
murid dari murid-murid Syaikh Ahmad Syakir 
dalam riwayah, seperti melalui Syaikh Muhammad 
Ziyad Tuklah yang meriwayatkan dari tiga murid 
Syaikh Ahmad yaitu Syaikh Zuhair Syawisy, 
Syaikh Abu Turab adz-Dzahiri, dan Syaikh Abdul 
Fatah Abu Ghadah. Bagi penulis, ini lebih nazil 
sebab ia harus melewati tiga orang perowi. 

Yang juga meriwayatkan dari Sayyid 
Muhammad Rasyid Ridho adalah al-Allamah al- 
Musnid Abdul Hafizh bin Muhammad Thahir al- 
Fasi al-Fihri sebagaimana disebutkan dalam 
ijazahnya untuk Syaikh al-Mu’arikh Muhmmad bin 
Hadi al-Manuni, lihat dalam kumpulan ljazahnya 
hal 32. Syaikh Abdul Hafizh berkata, “Di antara 
ulama yang aku jumpai di Mesir adalah al-‘Alim al- 
Kabir ulama terkenal Sayyid Rasyid Ridha, pemilik 
kitab tafsir, al-manar, dan tulisan-tulisan masyhur. 
Saya mendengar darinya musalsal bil awwaliya, 
sebagaimana beliau juga mendengar dari saya 
karena permintaannya, beliau pun memunawalah 
kan musalsal gurunya al-Arif al-Qawuqji, dan kami 
pun saling memberi ijazah (mudabbaj)..” 

Dan telah meriwayatkan seeara ‘aliy dari 
Syaikh Abdul Hafizh al-Fihri guru kami Syaikh al- 
Mu’ammar Muhammad Bu Khubzah. Jalur ini lebih 
‘aliy satu derajat dibandingkan yang pertama tadi, 
yakni dengan hanya melewati dua perowi saja. 
[as-surianjij. 


Redaksi menerima tulisan 
pembaea berupa Biograti Ulama 
dan Resensi Kitab. Minimal 1 
halaman penuh A4, Arial 12. 

Redaksi berhak mengedit isi tulisan 
yang dianggap tidak perlu. 

Kirim ke e-mail: 
antisejarah@gmail.com 

Riwa vah 


Sebentar.... 

Penuntut ilmu tentu sering 
mendengar nama adz-Dzahabi? 

Beliau adalah Muhammad bin 
Ahmad, sedangkan adz-Dzahabi 
sebenarnya adalah nama panggilan 
bagi ayahnya yang berprofesi 
sebagai tukang emas. Tidak sekali 
Muhammad sendiri menyebut 
dirinya dengan Ibnu adz-Dzahabi 
(anak adz-Dzahabi), namun orang- 
orang lebih senang memanggilnya 
dengan “adz-Dzahabi”. 
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Biograti Ulama Nusantara 


Sayyid ‘Ulama Hijaz, 

Syaikh Muhammad Nawawi bin ‘Umar Al-Bantani 


S osok Syaikh Abu ‘Abdul Mu’thi Muhammad Nawawi bin ‘Umar Al-Bantani sudah barang tentu 
tidak lagi asing di telinga masyarakat muslim di manapun berada. Namanya sudah sering 
terdengar, terutama dalam dunia intelektual. 


Biografinya yang ‘terekam’ dalam banyak 
literatur, tentu menunjukkan betapa pengaruh dan 
keilmuannya diakui oleh banyak kalangan. Prof. Dr. 
‘Abdul Malik bin ‘Abdullah bin Duhaisy rahimahullah 
telah menyebutkan sebagiannya dalam eatatan kaki 
Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta’ali (111/1637), yaitu 
Fihris Al-Muallifin di Perpustakaan Azh-Zhahiriyyah, 
Al-A’lam (Vl/318), A’lam Al-Makkiyyin (11/969-970), 
Tarikh Asy-Syu’ara’ Al-Hadhramiyyin (111/171), 
Mu’jam Al-Muallifin (XI/87), Mu’jam Al-Mathbu’at (hal. 
1879-1883), Hadiyyah AI-‘Arifin (11/394), Al- 
Makhtashar min Nasyr An-Nur wa Az-Zahar (hal. 
504), Nazhm Ad-Durar (hal. 503), Siyar wa Tarajim 
(hal. 325), Fihrisah Al-Khadyuwiyyah (11/11, 12, 134, 
Vl/157, 158), Fihrisah At-Taimuriyyah (111/307-308), 
dan Fihris DarAI-Kutub Al-Mishriyyah (11/65). 

Selain sejumlah refrensi Arab di atas, masih 
banyak pula refrensi dalam bahasa lain yang 
meneatat atau menyinggung perjalanan hidupnya. Di 
antaranya Natsr Al-Maatsir Fiman Adraktu min Al- 
Akabir (hal. 21) karya ‘Abdussattar Ad-Dahlawi, Al- 
Jawahir Al-Hissan (11/608) karya Zakariya bin 
‘Abdullah Bela, Natsr Al-Jawahir wa Ad-Durar 
(11/1391) karya Dr. Yusuf Al-Mar’asyali, Beberapa 
Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad Ke-19 (hal. 
117-127) karya Karel A. Steenberink, Thabagatus 
Syafi’iyyah Ulama Syafi’i dan Kitab-kitabnya dari 
Abad ke Abad (hal. 391) karya Siradjuddin ‘Abbas, 
Dari Haramain ke Nusantara (hal. 109-156) karya 


‘Abdurrahman Mas’ud, Mekka in the Later Part of 19 th 
Century 99 karya Oistian Snouek Hurgronje, 
Ensiklopedi Ulama Indonesia (hal. 652) karya M. Bibit 
Suprapto, Kamus Al-Munjid (hal. 543) karya Louis 
Ma’luf, Pawai Jejak Imam Nawawi Al-Bantani dalam 
Majalah Amanah (no. 29, Agustus 1987) oleh ‘Abdul 
Hadi Jawanih, Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani 
dalam Pesantren (no. lA/o. Vl/1989) oleh Ma’ruf 
Amin, Mengenag Kebesaran Imam Nawawi Banten 
dalam Suara Bengawan (16 November 1986). 

Bahkan beberapa sejarawan telah mem- 
bukukannya dalam satu tulisan khusus, seperti: 

> Sejarah Hidup dan Silsilah Syaikh Muham- 
mad Nawawi karya Rafiuddin Ramli 

> Riwayat Singkat AI-‘Allamah Syaikh Nawawi 
Al-Bantani karya Abdur Rauf Amin 

> Sejarah Pujangga Islam Syech Nawawi Al- 
Bantani Indonesia karya Chaidar 

> Sufism in Indonesia An Analysis of Nawawi 
Al-Bantani’s Sulam Al-Fudhala (tesis MA 
pada The Faculty of Graduate Studies and 
Researeh MeGill University Montreal) karya 
Sri Mulyati 


Buku ini kemudian diterjemahkan dalam Bahasa 'Arab 
oleh Dr. 'Ali 'Audah Asy-Syuyuk dengan judul Shafahat 
Min Tarikh Makkah Al-Mukarramah dalam 2 jilid (715 
hlm. plus dattar isi). 
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> Sayyid Ulama Hijaz Biograti Syaikh Nawawi 

Al-Bantani karya Syamsul Munir 

Meski ilmu yang dikuasainya sangat banyak, 
namun beliau tetap bersahaja, merendahkan diri 
(baea: tawadhu’). Bahkan di beberapa kesempatan 
banyak orang yang bertatap muka dengannya tidak 
menyangka bahwa yang dilihatnya adalah sosok 
ulama besar pemilik banyak murid dan karya ilmiah. 

Syaikh Zakariya bin ‘Abdullah Bela Al- 
Indunisi Al-Makki (1329-1413) meriwayatkan dalam 
kamus biografinya yang bertajuk Al-Jawahir Al- 
Hissan fi Tarajim Al-Fudhala’ wa Al-A’yan Min 
Asatidzah wa Khallan (11/609) kisah yang sangat 
menakjubkan terkait sosok tawadhu’ Syaikh Nawawi, 
demikian sapaan akrab beliau. Katanya, “Aku pernah 
mendengar dari sebagian orang, bahwa sebagian 
ulama Mesir di masa Al-lmam An-Nawawi Al-Bantani 
merasa terkagum-kagum dengan karangan-karangan 
dan luasnya ilmu pengetahuannya dan mereka 
sangat ingin bertatap muka dengannya. Ketika 
mereka sudah mendatanginya, ternyata mereka 
menjumpainya mengenakan pakaian jelek dan bukan 
pakaian yang mahal harganya. Mereka pun 
menyampaikan sejumlah permasalahan dan beliau 
menjawab seeara tertulis saat itu juga. Maka 
nyatalah bagi mereka bahwa beliau merupakan 
sosok pemilik karangan-karangan yang bermantaat, 
tulisan-tulisan yang amat indah, menjadikan mereka 
memandangnya mulia, nampak kedudukan ilmiah- 
nya, serta kuat kepekaannya.” 

Snouek Horgronje melaporkan 100 , “Pada diri 
guru kita ini terdapat aip yang sangat meneolok, yaitu 
tidak adanya perhatiannya terhadap penampilan 
lahiriah. Kalaulah bukan karena Islam menjadikan 
kebersihan sebagai kewajiban, tentu kita jumpai 
orang ini bakal mencampakkannya sema sekali. 
Pakaiannya yang biasa (dikenakannya) tidak bersih, 
demikian pula sorbannya saat menyampaikan 
pengajian di lantai bawah rumahnya, dan bahkan 
pakaian yang ia kenakan keluar.” 


Kemudian Snouek Horgronje melanjutkan 
ceritanya, “Keadaan tubuhnya yang bungkuk, 
membuatnya terlihat lebih keeil dari postur 
sebenarnya. la berjalan di jalan seakan di sekeliling- 
nya bertebaran banyak buku yang ia baea.” 

Oleh karena ketokohannya itu, banyak 
kalangan dari berbagai penjuru dunia menaruh pujian 
untuknya. Seorang peneliti berkebangsaan Belanda, 
Martin van Bruinessen, pernah menyatakan 101 , 
“Syaikh Nawawi dipandang sebagai penyambung 
mata rantai intelektualisme klasik dari dunia Islam ke 
Indonesia. Karya-karya Syaikh Nawawi masih 
mendominasi pengajaran di pesantren, melebihi 
karya ulama lain. Karenanya, karya Syaikh Nawawi 
mesih selalu tepat pada kondisi masyarakat yang 
sudah semaeam ini.” 

Ustadz ‘Abdul Malik bin ‘Abdul Karim bin 
Muhammad Amrullah atau yang lebih dikenal dengan 
sapaan Buya Hamka -rahimahullah- pernah berujar, 
“Syaikh Nawawi adalah salah seorang guru besar 
dalam madzhab Syafi’i. Muridnya, ratusan jumlahnya, 
datang setiap tahun untuk belajar Islam kepadanya. 
Murid Syaikh Nawawi terutama dari tanah Banten, 
Oirebon, dan Sunda. Ada juga muridnya yang 
berasal dari tanah Melayu, Minangkabau, Ternate, 
dan lainnya. Syaikh Nawawi banyak menulis buku 
pelajaran Islam, terutama dalam bahasa Arab 
sehingga terkenal[l]ah nama Syaikh Nawawi sampai 
ke Mesir, Syam, Turki, dan Hindustan. Pernah Syaikh 
Nawawi diundang ke Mesir, dan disambut oleh para 
ulama Mesirdengan sambutan mulia.” 102 

Dalam Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta’ali 
(111/1637-1638), Syaikh ‘Abdussattar Ad-Dahlawi - 
rahimahullah- selaku murid Syaikh Nawawi yang 
kerap menghadiri pelajaran yang disampaikannya di 
rumahnya, menyaksikan akan sosoknya yang 
dipenuhi dengan ketawadhuan, ketaqwaan, dan 
keshalihan. Di samping keilmuannya yang diakui. 

Al-Ustadz ‘Umar ‘Abdul Jabbar meriwayat- 
kan, “Muridnya, Syaikh ‘Abdussattar Ad-Dahlawi, 


- Sayyid Ulama Hijaz (hlm. 99). 

100 Shafahat Min Tarikh Makkah (hlm. 605). 102 Dari Perbendaharaan Lama (hal. 110). 
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berkata dalam biografinya, ‘Beliau -rahimahullah- 
terkenal dengan keshalihan, ketaqwaan, ketawadhu- 
’an, dan kezuhudannya. Banyak penuntut ilmu yang 
berhasil melalui tangannya. Dahulu beliau - 
rahimahullah- bertinggal di Syu’ab ‘Ali -radhiyallahu 
‘anhu-. Dahulu aku biasa mendatangi rumahnya. Aku 
menjumpainya bersama para penuntut ilmu, sekitar 
200-an pelajar.” 103 

Yang lebih menakjubkan dari semua di atas, 
ialah gelar yang disandangnya. Gelar yang begitu 
mahal namun tak bisa dibeli. Julukan yang hanya 
patut disandang oleh ulama besar. Julukan yang 
boleh jadi belum ada yang menyandangnya 
sebelumnya. Gelar itu ialah “Sayyid ‘Alim Al-Hijaz”. 

Al-Ustadz Khairuddin Az-Zarkali dalam Al- 
A’lam (Vl/318) meriwayatkan, “Penduduk Taimur 
menggelarinya sebagai ‘Alim Al-Hijaz.” 

Jika pembaea menjumpai kitab tafsirnya 
yang bertajuk Murah Labid li Kasyf Ma’na Quran 
Majid eetakan Mathba’ah Dar lhya’ Al-Kutub Al- 
‘Arabiyyah Mesir, tentu pembaea akan menjumpai 
gelar “Sayyid ‘Ulama Al-Hijaz” terpampang jelas di 
depan nama Syaikh Nawawi. 

Di sampul kitab tersebut tertulis sebagai 

berikut: 


Jjjbil o j rj£* JjjlJI jLJI 

^ dl_jJJ \jiAp ^Jl 

J jil ! ^t>LL<JI jjg . l JI J - h t ?l l J j%JL*jl 

^L^J-p -X-—- jL>Jl ^ J ^e-wj-JI 4-«LLJl jljplJl ajL^_j 

- o > i , - - - e >°- ' , , \ - ' - , °- 

jLL>- oLj j LJj^>r j ^j^-JLL-jJI aj djil £ji> jU-^Jl 


Para sejarawan 104 meneatat di antara 
penuntut ilmu yang pernah belajar kepadanya ialah: 


• ‘Abdussattar bin ‘Abdul Wahhab Ad- 
Dahlawi Al-Makki. 

Dalam kitab tsabtnya, Natsr 
Al-Maatsir Fiman Adraktu Min Al- 
Akabir, beliau meneantumkan nama 
Syaikh Nawawi sebagai gurunya. 
Juga dalam kitab-kitabnya yang lain, 
beliau selalu mengungkapkan de- 
ngan ungkapan “Syaikhuna” yang 
berarti guru besar kami. 

Ad-Dahlawi menyebutkan 
bahwa dari Syaikh Nawawi ia 
mempelajari fiqih. 

• ‘Abdul Haq Al-Bantani. 

Beliau merupakan kepona- 
kan Syaikh Nawawi. 

• Muhammad Hasyim bin Asy’ari 
Jombang atau “Hasyim Asy’ari”, 
salah satu pendiri Nahdlatul Ulama. 

Ohaidar meriwayatkan, bah- 
wa gurunya ini, Hasyim Asy’ari, 
biasa memberikan pelajaran kitab 
fiqih Syafi’i bertajuk Fath Al-Qarib Al- 
Mujib karya Ibnu Oasim Al-Ghazzi - 
rahmatullah ‘alaih- setiap usai 
ditunaikannya shalat ‘Ashar. Sambil 
memegang kitab itu, beliau lantas 
meneeritakan kehidupan sosok 
salah Syaikh Nawawi. Dalam 
menyampaikan ceritanya, Hasyim 
terlihat meneteskan air mata yang 
menunjukkan betapa kenangan 
indahnya yang pernah dijumpainya 
seorang ulama Banten itu. 105 

• Muhammad Khalil Al-Maduri Al- 
Bankalani. 

• Muhammad Darwisy bin Ketib Abu 
Bakar Al-Jugjawi yang ma’ruf dikenal 
sebagai KH Ahmad Dahlan, perintis 
organisasi Muhammadiyah. 

• Asy’ari Bawean. 


Siyar wa Tarajim (hal. 288). 

104 Sayyid 'Ulama Hijaz (hal. 94-96) dan Dari Haramain ke - 

Nusantara (hal. 124). 105 Dari Haramain ke Nusantara (hal. 125). 
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Beliau ini kemudian dinikah- 
kan Syaikh Nawawi dengan puteri- 
nya yang bernama Maryam. 

Nahjun Tanggerang. 

la juga dinikahkan Syaikh 
Nawawi dengan puterinya yang 
bernama Salmah. la juga tereatat 
sebagai penulis Syaikh Nawawi, 
terutama saat menyelesaikan kitab 
Qathr Al-Ghaits. 

Asnawi, Caringin, Pandegelang. 
‘Abdul Ghattar, Kampung Lampung, 
Tirtayasa, Serang, Banten. 

Tubagus Bakri, Sempur, Surakarta. 
Asnawi Kudus. 

Wasith. 

Beliau tereatat sebagai pe- 
lopor perlawanan terhadap penjajah 
Belanda di Cilegon pada tahun 1888 
M. Perlawanan ini dilakukan setelah 
sekembalinya Wasith dari Tanah 
Suei Makkah. Tentu saja setelah 
menunaikan ibadah haji dan 
menuntutilmu di kota itu. 

Kenyataan ini kiranya men- 
jadi bukti yang eukup kuat, bahwa 
ulama-ulama Indonesia yang mem- 
buka pengajian di Makkah tidak 
hanya bertindak sebagai guru yang 
memberikan pelajaran - pelajaran 
agama yang sudah dikenal. Namun 
mereka juga berperan sebagai 
pembakar semangat perjuangan 
kemerdekaan dan pembaharuan 
Islam di tanah Nusantara, terutama 
Indonesia. 

Ini juga yang dilakukan 
Syaikh Ahmad bin ‘Abdul Lathit Al- 
Khathib sebagai seorang imam, 
khathib, dan pemateri di Masjidil 
Haram saat memberikan nasehat 
dan pelajaran kepada para pelajar 
asal Indonesia. Sehingga tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa 
akar kemerdekaan dan pemba- 


haruan Indonesia sebenarnya ber 
awal dari ulama-ulama itu. 

Memang mereka tidak turun 
tangan langsung ke medan, namun 
pengaruhnya yang begitu hebat 
sehingga mampu membakar sema 
ngat jihad melawan penjajah yang 
sudah berabad-abad menyakiti bumi 
Indonesia. Berangkat dari sini, 
nampaknya mereka sangat layak 
disebut sebagai pahlawan Nasional. 
Tubagus Isma’il. la juga tereatat 
sebagai salah seorang yang ikut 
mengadakan perlawanan di Cilegon 
di atas. 

Arsyad bin As’ad Ath-Thawil Al- 
Bantani. 

Bakri bin Sayyid bin Arsyid Keraton 
Al-Bantani (w. 1395). 


Dan masih banyak lagi murid-muridnya yang 
tidak sempat tereatat. Hal ini kembali kepada 
pengajian yang diberikan Syaikh Nawawi di 
rumahnya, yang dihadiri ratusan penuntut ilmu. 

Ad-Dahlawi meriwayatkan, “Kebanyakan 
pengajian yang beliau sampaikan bertempat di 
kediamannya dan di madrasahnya. Pengajiannya itu 
sering dibanjiri oleh 200 pelajar, bahkan lebih. Itu 
semua aku saksikan sendiri dan aku berkali-kali 
menghadirinya.” 106 

Sebenarnya selain nama-nama di atas, 
penulis Sayyid ‘Ulama Hijaz juga meneantumkan 
beberapa lainnya yang dianggapnya sebagai murid 
daripada Syaikh Nawawi. Salah satunya ialah Syaikh 
Muhammad Mahfuzh bin ‘Abdullah At-Tarmasi. 
Namun menurut penulis, pengkategorian tersebut 
tidak benar. Mengingat dalam tsabtnya sendiri yang 
berjudul Kifayah Al-Mustafid, Syaikh M. Mahfuzh 
sama sekali tidak menyinggung Syaikh Nawawi. 
Sehingga sangat jauh jika M. Mahfuzh pernah 
berguru atau memperoleh ijazah dari Syaikh Nawawi. 


106 Faidh Al-Malik Al-Wahhab (111/1638). 
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Setelah menelusiri jejak daripada murid- 
murid Syaikh Nawawi, mari penulis ajak menelusuri 
karangan-karangan Syaikh M. Nawawi yang telah 
membuat kagum banyak ulama Mesir, sebagaimana 
yang telah diisyaratkan di muka. Karya-karya 
ilmiahnya inilah yang kemudian menjadi semaeam 
bukti kedigdayaan dan kedalaman ilmu Syaikh 
Nawawi, demikian ujar Ad-Dahlawi. 

Namun sebelumnya, penulis akan mem- 
bawakan satu kisah aneh namun unik tentang 
bagaimana Syaikh Nawawi mengerjakan karya- 
karyanya itu, sebagaimana yang telah ‘direkam’ oleh 
Syaikh Zakariya Bela dalam Al-Jawahir Al-Hissan 
(11/609). “Salah seorang kerabatnya, yaitu Syaikh 
Salman Tamim," kata Syaikh Zakariya Bela memulai 
kisahnya, “meneeritakan padaku, bahwa apabila 
beliau hendak mengarang kitab, beliau memanggil- 
nya agar ia bersedia menggaruk 107 punggungnya 
sementara beliau (Syaikh Nawawi) menulis.” 

Penulis Shafahat min Tarikh Makkah Al- 
Mukarramah (11/608) juga pernah melaporkan 
kebiasaan Syaikh Nawawi dalam menyelesaikan 
karyanya, yaitu jika beliau menulis di waktu malam 
hanya menggunakan satu cahaya lampu minyak 
yang sangat keeil ( mesrayah ), yang oleh orang lain 
hanya dipakai untuk mengantar tamu keluar rumah, 
walaupun sebenarnya beliau terbilang mampu, 
sebagaimana keterangan yang akan datang. 

Adapun dattar karya-karya itu adalah 
sebagai berikut: 

o Tatsir Al-Quran yang bertajuk Murah Labid li 
KasyfMa’na Quran Majid dalam 2 jilid besar. 

Tatsir ini dikenal memiliki dua nama 
lain selain nama di atas, yaitu At-Tafsir Al- 
Munir Li Ma’alim At-Tanzil Al-Musfir An 
Wujuh Mahasin At-Takwil dan Tafsir Nawawi 
Al-Jawi. 

Terkait tatsir ini, Ad-Dahlawi 
menyatakan, “Beliau memiliki karangan- 
karangan yang menjadi bukti akan 

107 Mungkin maksudnya memijat-mijat punggungnya. 
Wollahuo'lom. 


keberhasilannya memperoleh ilmu yang 
paling dalam. Dan tatsir merupakan 
karangannya yang paling agung dan paling 
membanggakan” 

Zakariya Bela menulis, “Beliau 
adalah pemilik bermaeam-maeam karya tulis. 
Dalam tatsir yang berjudul Murah Labid, 
telah dieetak pada tahun 1305 H 108 . Dan 
setelah itu sudah berkali-kali dieetak.” 

Dalam beberapa kitabnya yang 
diterbitkan oleh Darul Kutub Al-lslamiyyah 
Jakarta, terdapat pernyataan berikut, 
“Kitabnya At-Tafsir Al-Munir Li Ma’alim At- 
Taniii Al-Musfir An Wujuh Mahasin At- 
Takwil yang bernama Murah Labid Li Kasyf 
Ma’na Quran Majid telah membuat ulama- 
ulama Mesir yang jujur merasa kagum. Oleh 
karena itu mereka mengundangnya ke Mesir 
dan mereka memuliakan kedudukannya dan 
mereka menganugrahinya gelar mulia, 
“Sayyid ‘Ulama al-Hijaz” 

Sebelum penulis sebutkan lebih 
lanjut karya-karya Syaikh Nawawi, alangkah 
baiknya jika penulis ajak pembaea 
mengetahui sebab ditulisnya tatsir ini. Syaikh 
Nawawi sendiri telah menjelaskan dalam 
muqaddimah tatsir ini dengan ujarnya, 

“Berkatalah manusia yang paling 
hina, Muhammad Nawawi, aku telah diminta 
sebagian orang-orang mulia di sekitarku, 
agar aku menulis sebuah tatsir Al-Quran Al- 
Majid. Maka aku merasa ragu dalam waktu 
lama untuk mengabulkan permintaan itu 
karena khawatir termasuk dalam sabda Nabi 
Muhammad -shallallahu ‘alaihi wa sallam-, 
‘Siapa yang menafsirkan Al-Quran dengan 
pendapatnya, sebaiknya ia mempersiapkan 
tempat duduknya di neraka.’ m 

Namun aku kabulkan permintaan itu 
dalam rangka mengikuti tradisi ulama Salaf 
dalam membukukan ilmu agar kekal untuk 
makhluk. Aku tidak menambah-nambahi apa 


Oleh Mathba'ah 'Abdurrazzaq. 

109 HR At-Tirmidzi dan Ahmad dalam Musnad-nya. 
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yang aku kerjakan ini, akan tetapi setiap 
masa hendaknya ada pembaharuan. Hal itu 
juga agar supaya menjadi penolong untukku 
dan untuk orang-orang pemula (miskin ilmu) 
sepertiku. 

Aku telah memetiknya dari Al- 
Futuhat Al-llahiyyah u0 , Matatih Al-Ghaib, As- 
Siraj Al-Munir ] 11 , Tanwir Al-Miqbas 112 , dan 
TatsirAbu As-Su’ud." 

o Hilyah Ash-Shibyan ‘Ala Fath Ar-Rahman Fi 
At-Tajwid. 

o Tanqih Al-Qaul Al-Hatsits Fi Syarah Lubab 
Al-Hadits. 

Cetakan teranyar dieetak oleh Dar 
Al-Kotob Al-‘llmiyah dan Dar Al-Kutub Al- 
lslamiyyah pada tahun 1432 H. 

o Nihayah Az-Zain Fi lrsyad Al-Mubtadiin. 



Kitab ini merupakan syarah untuk 
matan fiqih Syafi’i berjudul Ourrah AI-‘Ain Bi 


Hasyiyah Tafsir Al-Jalalain karya Sulaiman bin 'Umar 
Al-Jamal. 

111 Karya Syaikh Muhammad bin Ahmad Al-Khathib Asy- 
Syirbini. 

112 Kitab ini dimasukkan oleh Syaikh Masyhur Hasan 
Salman dalam Kutub Hadzdzara 'anha Al-'Ulama (11/259- 
265). 


Muhimmat Ad-Din karya Ahmad Zainuddin 
bin ‘Abdul ‘Aziz Al-Malibari, murid Ibnu Hajar 
Al-Haitami. 

Nihayah dieetak pada 1297 H/1880 
M oleh Al-Mathba’ah Al-Wahbiyyah, dan 
pada 1299 H/1882 M oleh Mathba’ah Syaraf. 
Untuk dewasa ini, kitab ini juga masih 
banyak dieetak. Antara lain oleh Darul Fikr 
Beirut, Dar Al-Kotob Al-‘llmiyah Beirut pada 
tahun 1422 H, Dar Al-Kutub Al-lslamiyah 
Jakarta 1429 H, Al-Haramain Surabaya, dan 
sebuah penerbit di Mesir. 
o Qut Al-Habib Al-Gharib ‘ala Fath Al-Qarib Al- 
Mujib. 

Mesir 1301 H dan 1305 H, Al-Mathba’ah Al- 
Maimaniyyah 1311 H, Mathba’ah Mushthafa 
Al-Babi Al-Halabi wa Auladih 1357 H, Dar Al- 
Kotob Al-‘llmiyah 1418 H, Darul Fikr, Dar Al- 
Kutub Al-‘llmiyah pada sekitar 1430 H, Al- 
Haramain, dan lainnya. 

o Kasyifah As-Saja Syarah Satinah An-Naja. 

Buku ini masih terus dikaji tidak saja 
di Indonesia, melainkan juga di Afrika dan 
negeri-negeri Islam lainnya. Keistimewaan 
kitab ini dibanding syarah-syarah lain, ialah 
kayanya akan berbagai faidah dalam ilmu 
nahwu, apalagi faidah-faidah fiqih lainnya 
yang sulit dijumpai dalam kitab seukuran ini. 

Kitab ini sudah dieetak oleh 
Mathba’ah Muhammad Mushthafa pada 
tahun 1301 H, Mathba’ah ‘Abdurrazzaq pada 
tahun 1302 H, Al-Mathba’ah Al-Khairiyyah 
pada tahun 1303 H, Al-Mathba’ah Al- 
Maimaniyyah pada tahun 1305 H, Mathba’ah 
Bulaq pada tahun 1309, Darul Kutub Al- 
lslamiyyah pada tahun 1429 H, Darul Kutub 
Al-‘llmiyyah pada tahun 1433 H, Dar Ibn 
Hazm pada sekitartahun 1432 H, Darul Fikr, 
dan Al-Haramain tanpa tarikh. 
o Sullam Al-Munajah Syarh Safinah Ash- 
Shalah. 

Mathba’ah Bulaq pada tahun 1297 
H, Mesir pada tahun 1301 H, Al-Mathba’ah 
Al-Maimaniyyah pada tahun 1307 H, 
Mathba’ah Mushthafa Al-Babi Al-Halabi wa 
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Auladih pada tahun 1343 H, Darul Fikr, Dar 
Al-Kotob Al-‘llmiyah, Dar Al-Kitab Al- 
lslamiyah, Al-Haramain, Dar Ibn Hazm pada 
tahun 1425 H, dan lainnya. 
o Fath Al-Mujib Fi Syarah Mukhtashar Al- 
Khathib fi Al-Manasik (Ash-Shughra). 



Mathba’ah Bulaq pada tahun 1276 
H, 1292 H, dan 1307 H, Makkah pada tahun 
1316 H, Mathba’ah Syaraf pada tahun 1298 
H, Mathba’ah Wadi An-Nil pada tahun 1297 
H, Al-Mathba’ah Al-Maimaniyyah pada tahun 
1306 H, Mathba’ah Darul Kutub Al- 
‘Arabiyyah Al-Kubra pada tahun 1325 H, Dar 
Ibn Hazm. 

o Ats-Tsimar Al-Yani’ah Fi Syarh Ar-Riyadh Al- 
Badi’ah. 

Mesir 1299 H, Mathba’ah Bulaq 
1302 H, Al-Mathba’ah Al-Maimaniyyah 1308 
H, Al-Mathba’ah Al-Jamaliyyah 1329 H, Dar 
Al-Kotob Al-‘llmiyah, Darul Fikr, Dar Al Kutub 
Al-lslamiyah, dan lainnya. 

o Suluk Al-Jaddah ‘ala Lum’ah Al-Mufadah Fi 
Bayan Al-Jumu’ah Wa Ai-Mu’adah. 

Al-Mathba’ah Al-Wahbiyyah 1300 H 
dan Makkah 1203. 

o Al-‘lqd Ats-Tsamin Bi Syarah Al-Fath Al- 
Mubin. 


Al-Mathba’ah Al-Wahbiyyah 1300 H. 
o ‘Uqud Al-Lujjain Fi Bayan Huquq Az-Zaujain. 

Al-Mathba’ah Al-Wahbiyyah 1296 H, 
Mathba’ah Syaraf 1297 H, Makkah 1316 H, 
Dar Al-Kutub Al-lslamiyah 1329 H, Dar Al- 
Kotob Al-llmiyah, Darul Fikr. 
o Bahjah Al-Wasail Syarh Al-Masail. 

Mathba’ah Bulaq 1292 H dan Al-Mathba’ah 
Al-Maimaniyyah 1334 H. 
o Mirqah Ash-Shu’udAt-Tashdiq. 



Mesir 1292 H, Al-Mathba’ah Al- 
Khairiyyah 1303 H, Al-Mathba’ah Al- 
Maimaniyyah 1306 H, Mathba’ah Bulaq 1309 
H, Dar Al-Kotob Al-‘llmiyah, Dar Al-Kutub Al- 
lslamiyah. 

Kitab ini merupakan penjelas untuk 
kitab Sullam At-Taufiq lla Mahabbatillah ‘Ala 
At-Tahqiq karya Syaikh ‘Abdullah bin Al- 
Husain bin Thahir bin Muhammad bin 
Hasyim Ba’alwi -rahmatullah ‘alaih-. 
o Nashaih Al-‘lbad Syarh Al-Munabbihat ‘ala 
Al-lsti’dad Li Yaum Al-Mi’ad. 

Tema kitab ini adalah nasehat bagi hamba 
agar mempersiapkan segala kebutuhan untuk 
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menghadapi hari pembalasan. Kitab ini telah dieetak 
berulang kali, antara lain -yang terbaru- Dar Al-Kotob 
Al-‘llmiyah Beirut dan Dar Al-Kutub Al-lslamiyah 
Jakarta. Selain diterbitkan dalam edisi asli (Arab), 
dewasa ini sudah diterjemahkan oleh berbagai 
penerbit, antara lain IBS (lrsyad Baitus Salam) 
Bandung pada September 2005 M dan pada sekitar 
tahun 2011 M sudah mengalami 8 kali eetak ulang. 
Pada tahun 2008 Gita Media Press Surabaya juga 
menerbitkan kitab yang sama dalam edisi 
terjemahan. 

Asal kitab ini merupakan syarah dan 
penjelasan lebih lanjut untuk sebuah kitab bertajuk 
Al-lsti’dad Li Yaum Al-Mi’ad yang konon karya Al- 
Hafizh Ibnu Hajar AI-‘Asqalani. Akan tetapi 
penisbatan ini tidak benar mengingat 3 alasan, 
sebagaimana yang diungkapkan Dr. Syakir Mahmud 
‘Abdul Mun’im: 

1- Gaya penulisannya tidak sama dengan gaya 
penulisan Ibnu Hajar dalam hal 
membawakan hadits-hadits dan metodenya 
dalam menerangkan sanad, mengkritik 
sanad dan matannya. 

2- Tidak adanya sumber sezaman Ibnu Hajar 
atau pun murid-muridnya yang menyebutkan 
bahwa kitab itu ditulis Ibnu Hajar. 

3- Tidak adanya nama penulis di mayoritas 
manuskrip yang ditelaah oleh Dr. Syakir. 

Jasir Ad-Dausari pun sudah mewanti-wanti 
penisbatan yang tidak benar ini. “Yang sepatutnya 
perlu diingatkan di sini ialah sebuah kitab yang 
menyebar di tengah orang berjudul Al-lsti’dad Li 
Yaum Al-Mi’ad yang dinisbatkan pada Al-Hafizh. 
Tidak ragu lagi bahwa penisbatan ini batil. Siapa pun 
yang melihat hadits-hadits dusta dan lemah yang 
termuat di dalamnya, tentu dia bakal tahu Al-Hafizh 
berlepas diri dari semua itu", ujarnya. 113 

o Kasyf Al-Muruthiyyah An Sittar Al- 
Ajurrumiyyah. 

Mathba’ah Syaraf 1298 H. 


Lihat keterangan lebih lanjut dalam Kutub Hadzdzara 
'anha Al-'Ulama (11/326-330) karya Syaikh Masyhur bin 
Hasan Alu Salman -hafizhahullah~. 


o Lubab Al-Bayan Syarh Ala Rislah Husain Al- 
Maliki Fi Al-lsti’arat. 

Mathba’ah Muhammad Mushthafa 

1301 H. 

o Fath Ghatir Ai-Khaththiyyah Ala Al-Kawakib 
Al-Jaliyyah Fi Nazhm Al-Ajurrumiyyah. 

Mathba’ah Bulaq 1298 H. 
o Al-Fushush Al-Yaqutiyyah Ala Ar-Raudhah 
Al-Bahiyyah Fi Al-Abwab At-Tashrifiyyah. 

Mesir 1299 H. 

o Ar-Riyadh Al-Qauliyyah. 

Dieetak dipinggir kitab Al-Fushush 

Al-Yaqutiyyah. 

o Qathr Al-Ghaits Fi Syarah Masail Abi Al- 
Laits. 

Mesir 1301,1303, dan Makkah 1311 
H. 

o Qami’ Ath-Thughyan Ala Mamhumah 
Syu’ab Al-lman. 

Al-Mathba’ah Al-Wahbiyyah 1296 H 
dan Al-Mathba’ah AI-‘Utsmaniyyah 1305 H. 
o Salalim Al-Fudhala’ Ala Hidayah Al-Adzkiya’ 
lla Thariq Al-Auliya’. 

Makkah 1315 H, Dar Al-Kutub Al- 
lslamiyah, dan Dar Al-Kotob Al-llmiyah. 
o Tijan Ad-Darari Syarah Ala Rislah Asy- 
Syaikh Ibrahim Al-Bajuri. 

Mesir 1301 H, Al-Mathba’ah Al- 
Maimaniyyah 1309 H, dan Makkah 1309 H. 
o Fath Ash-Shamad Al-Alim Ala Mawaid 
Ahmad Qasim. 

Mathba’ah Bulaq 1292 H dan Makkah 1306 
H. 

o Madaris Ash-Shu’ud lla Iktisa’ Al-Burud atau 
Asawir Al-Asjad Ala JauharAI-‘Uqad. 
Al-Mathba’ah Al-Wahbiyyah 1296 H, 
Mathba’ah Syaraf 1297 H, Al-Mathba’ah Al- 
Maimaniyyah 1318 H, dan Makkah 1315 H. 
o Al-lbriz Ad-Dani Fi Maulid Sayyida 
Muhammad As-Sayyid Al-Adnani. 

Mesir 1299 H. 

o Bughyah Al-Awwam Fi Syarh Sayyid Al- 
Ayyam. 

Mesir 1297 H. 
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o Targhim Al-Musytaqin Li Bayan As-Sayyid 
Al-Barzanji Fi Maulid Sayyid Al-Awwalin Wa 
Al-Akhirin. 

Mathba’ah 1292 dan Makkah 1311 
H. 

o Maraqi AI-‘Ubudiyyah Syarah Bidayah Al- 
Hidayah. 

Mathba’ah Bulaq 1293 H dan 1309 
H, Mesir 1298 H dan 1304 H, Al-Mathba’ah 
Al-Maimaniyyah 1298 H, 1309 H, 1327 H, Al- 
Mathba’ah Al-Azhariyyah 1308 H, Al- 
Mathba’ah Al-Muhammadiyyah 1317 H, Dar 
Al-Kutub Al-lslamiyah 1431 H, serta Dar At- 
Taqwa Mesir. 

o Mishbah Azh-Zhulam ‘Aia Al-Manhaj Al- 
Atamm Fi Tabwib Al-Hikam. 

Makkah 1314 H. 

o Ad-Durar Al-Bahiyyah Fi Syarah Al- 
Khashaish An-Nabawiyyah. 

Mathba’ah Syaraf 1298 H. 
o Dzari’ah Al-Yaqin ‘Aia Umm Al-Barahin. 

Mathba’ah ‘Abdurrazzaq 1303 H dan 
Makkah 1317 H. 

o An-Nahjah Al-Jayyidah Li Halla Nuqawah Al- 
‘Aqidah. 

Mathba’ah ‘Abdurrazzaq 1303 H. 
o Syarh Manzhumah Ad-Dimyathi Fi At- 
Tawassul Bi Asmaillah Al-Husna. 

Mathba’ah ‘Abdurrazzaq 1302 H. 
o Nur Azh-Zhalam Syarah Manzhumah 
‘Aqidah AI-‘Awwam. 

Mathba’ah ‘Abdurrazzaq 1303 H, Al- 
Mathba’ah Al-Jamaliyyah 1329 H, dan Darul 
Hawi 1416 H. 
o Syarh Al-Burdah. 
o Fath AI-‘Arifin. 

o ‘Umdah AI-‘Awwam fi Syarh Faidh Al-Malik 
AI-‘Allam. 

o Fath Al-Majid Syarh Ad-Durr Al-Farid fi ‘llm 
At-Tauhid. 

Mesir 1298 H. 

Demikianlah sejumlah judul yang baru 
ditemukan untuk sementara ini. Padahal sebenarnya 
karya tulis beliau meneapai 100 buah. Ternyata 


memang bahasa penanya lebih tashih ketimbang 
bahasa lisannya. Ketika membaea satu naskah 
berbahasa Arab, beliau mampu mengueapkan 
dengan sangat tashih. Namun jika menggunakan 
bahasa sehari-hari, beliau kerap meneampur antara 
bahasa Arab dan Jawa, di samping kurang mahir 
membedakan antara huruh ha (<^), kha (^), ‘ain 
(u^), dan qaf (<-$*). Empat huruf ini sering 
menyulitkan orang Jawa, satu hal yang terkadang 
membuat orang-orang Arab tertawa. Kemungkinan 
yang mendukung Syaikh Nawawi kurang fashih 
berbahasa lisan, meski hubungannya dengan ulama 
Arab eukup kuat, ialah isterinya yang berbangsa 
Jawa. 114 

Sengaja penulis eantumkan berbagai edisi 
kitab-kitab itu agar pembaea tahu bahwa karya-karya 
itu memang benar-benar diterima oleh kaum muslim, 
khususnya para pelajarnya. Terbukti dengan 
banyaknya edisi untuk kitab-kitab tertentu yang 
berarti banyaknya orang yang mempelajarinya. Untuk 
dewasa ini, kitab-kitab di atas hampir sebagian 
besarnya diterbitkan kembali oleh Dar Al-Kotob Al- 
llmiyah Beirut, Darul Fikr Beirut, Dar Al-Kutub Al- 
lslamiyah Jakarta, Al-Haramain Surabaya, dan 
lainnya. beberapa judul tertentu bahkan sudah 
mengalami beberapa kali eetak ulang, misalnya kitab 
Murah Labid Li Kasyf Ma’na Quran Majid. Edisi 
terakhir eetakan Dar Al-Kotob Al-llmiyah Beirut yang 
ada pada penulis diterbitkan pada tahun 2008 M, 
yaitu eetakan ke-4. Tentu saja ini kembali kepada 
gaya tulis Syaikh Nawawi yang terhitung eukup 
mudah sehingga permasalahan-permasalahan yang 
pelik dapat dipahami dengan mudah oleh pembaea 
karena ungkapannya yang sederhana dan mudah. 

Jika kita lihat kitab-kitab yang beliau tulis itu, 
ternyata tidak kita temukan adanya taqrizh dari ulama 
senior. Padahal pembubuhan taqrizh dalam suatu 
karya ilmiah termasuk tradisi penulis-penulis kala itu. 
Taqrizh dimaksudkan agar karya ilmiah yang diberi 
taqrizh itu lebih diterima banyak kalangan dan agar 


114 Shafahat min Tarikh Makkah Al-Mukarramah (11/605) 
dan Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke- 
19 (hlm. 118). 
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pembaea lebih merasa tenang karena sudah ada 
ulama lain yang merekomendasinya. Namun sekali 
lagi, taqrizh semaeam ini satu pun -sependek 
pandangan penulis- tidak dijumpai dalam karya-karya 
Syaikh Nawawi. Maka penulis jawab, barangkali itu 
kembali pada sosok Syaikh Nawawi yang sudah 
terkenal dengan kedalaman ilmunya dan 
kemampuannya menulis yang sudah diakui dunia. 
Sehingga meski tidak disertai taqrizh, kitab-kitab 
karyanya sudah mendapatkan sambutan dan respon 
positit yang luar biasa dari kalangan pelajar di 
seantero dunia. 

Setelah melihat kemuliaan dan kedudukan 
Syaikh Nawawi dalam bidang intelektual di atas, 
saatnya penulis bawakan kisah beliau dalam 
meneapai tinggat kemuliaan dan kealiman seperti 
pada gambaran di atas. Itu semua kembali pada 
karunia Allah kemudian pada Syaikh Nawawi yang 
tekun dan semangat menuntut ilmu di masa 
mudanya. Semangat belajarnya yang amat tinggi itu 
membuatnya rela menjelajahi berbagai negeri, meski 
harus meninggalkan kampung halaman dan 
memerlukan biaya dan tenaga yang tidak sedikit. 

Akan tetapi sebelum dirinya melakukan 
perjalanan menuntut ilmu ke berbagai negeri Timur 
Tengah, Syaikh Nawawi terlebih dahulu belajar Islam 
dari ulama-ulama di kampung kelahirannya, di Desa 
Tanara, Keeamatan Tirtayasa, Banten. 

Sebelum lebih jauh menelusuri perjalanan 
hidup Syaikh Nawawi, alangkah baiknya kita menilik 
sambil lalu kondisi Banten saat ia dilahirkan, yaitu 
pada tahun 1230 H. Pembiearaan kondisi daerah 
tempat tinggalnya itu menjadi penting karena pada 
umumnya situasi negeri sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dan pemikiran seorang boeah. 

Mada masa kelahiran Syaikh Nawawi, 
Banten tengah dalam masa kemunduran. Sultan 
Banten yang memerintah kala itu ialah Sultan 
Muhammad Rati’uddin yang memerintah sejak 1813 
hingga 1820. 

Sejak terjadinya perebutan kekuasaan pada 
masa pemerintahan Sultan Agung Tirtayasa oleh 


puteranya sendiri, yaitu Sultan Haji pada 1680, 
kesultanan Banten sudah mulai menampakkan 
kemundurannya. Ini karena hubungan Sulthan ‘Abdul 
Qahhar, sapaan lain Sulthan Haji, dengan penjajah 
Belanda yang eukup mesra dalam usahanya untuk 
merebut kekuasaan ayahnya sendiri. Hubungan erat 
itu kemudian terus berlanjut seiring berkembangnya 
kekuasaan VOC di Banten, sampai akhirnya 
pemerintah Belanda mengambilalih Hindia Belanda 
dari VOC seeara resmi pada 1 Januari 1800 M. 

Sejak pereokolan Hindia Belanda di 
Indonesua, berakhir pulalah era Kesultanan Banten 
yang dirintis oleh Syarif Hidayatullah atau Sunan 
Gunung Jati pada abad ke-16 M. Ya, masa kejayaan 
kerajaan Islam itu kini sudah diambil alih oleh 
penjajah kafir bernama Belanda. Akan tetapi perlu 
diingat, bahwa seeara keagamaan, Islam tetap 
terlihat gemilang berkat taufiq Allah kemudian berkat 
usaha keras Syarif Hidayatullah -semoga Allah 
merahmatinya-. 

Nah, dalam pada masa kemunduran inilah 
lahir jabang bayi yang kelak mampu menyinari 
seantero dunia Islam dengan keluasan ilmunya. 
Meski terlahir di masa yang sangat menyedihkan, 
namun Nawawi mampu bangkit dari keterpurukan. 

Keberhasilan Nawawi dalam mengukir 
sejarah, dilatarbelakangi silisilah nenek moyangnya 
yang memang bintangnya masyarakat. Diriwayatkan 
bahwa ia merupakan keterunan dari Sunan 
Gunungjati. Ayahnya, KH Umar, dikenal sebagai 
ulama Tanara yang biasa memimpin masjid dan 
pendidikan Islam di daerahnya. 

Jika dirunut silsilah nasab Syaikh Nawawi, 
maka berikut adalah gambarannya: 

Muhammad Nawawi bin ‘Umar bin ‘Arabi bin ‘Ali bin 
Jamad bin Janta bin Masbuqil bin Masqun bin Maswi 
bin Tajul ‘Arsy (Pangeran Suryararas) bin Mulauna 
Hasanuddin bin Maulana Syarif Hidayatullah Cirebon 
bin Raja Amatuddin ‘Abdullah bin ‘Ali Nuruddin bin 
Maulana Jamaluddin Akbar Husain bin Imam Sayyid 
Ahmad Syah Jalal bin ‘Abdullah Adzmah Khan bin 
‘Amir ‘Abdullah Malik bin Sayyid ‘Alawi bin Sayyid 
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Muhammad Shahib Mirbath bin ‘Ali Khali Qasim bin 
‘Alawi bin ‘Ubaidillah bin Ahmad Muhajir llallah bin 
‘Isa An-Nuqaib bin Muhammad Nuqaib bin 
Muhammad Al-Baqir bin ‘Ali Zainal ‘Abidin bin Al- 
Husain bin ‘Ali bin Abu Thalib. 

Sebagai putera seorang ulama, Nawawi 
mendapat bimbingan belajar langsung dari sang 
ayah. Dari ayahnya itu ialah memperoleh pelajaran 
agama yang lazim bagi pemula, termasuk pelajaran 
dalam bahasa ‘Arab. Setelah 3 tahun kemudian, ia 
bersama kedua saudaranya yang masing-masing 
bernama Tamim dan Ahmad beralih belajar kepada 
Haji Sahal, ulama Banten yang kondang kala itu. 

Dari Haji Sahal, atas nasehat sang ayah, 
ketiga bersaudara di atas meneruskan pelajarannya 
kepada seorang ulama yang oleh Snouek 
Hurgronje 115 diriwayatkan sebagai ulama yang 
menarik perhatian kaum siak 116 se-Jawa yang tengah 
berkelana meneari ilmu. Ulama tersebut bernama 
Raden Haji Yusuf yang bertempat tinggal di 
Kerawang. 

Usai berkelana menimba ilmu di berbagai 
daerah di Jawa, tiga bersaudara itu akhirnya kembali 
ke kampung halaman mereka guna menunaikan 
zakat ilmu dengan membantu sang ayah mengajar 
murid-muridnya di madrasah yang selama ini 
ditekuninya, selain juga berdakwah di tengah masya- 
rkat muslim seeara luas. 

Sejarah meneatat bahwa Nawawi tidak lama 
menekuni aktititas mengajar di kampunya, ia merasa 
masih terus merasakan haus akan ilmu 
pengetahuan. la benar-benar merasa masih sangat 
haus dan kiranya harus segara diatasi dengan terus 
belajar meski harus berkelana lintas negeri. 

Demikianlah keadaan seorang penuntut ilmu 
yang benar-benar telah merasakan manisnya ilmu. 
Indahnya bertatap muka dengan para pewaris nabi 
dan rasul. Bereinta dengan kitab-kitab yang 


Shofohat Min Torikh Mokkoh (11/604). 
116 Siak: penuntut ilmu. 


dikatakan sebagai teman duduk yang paling jujur 
sedunia. 

Akhirnya, demi mengobati kehausannya 
akan ilmu, di usianya yang baru menginjak 15 
tahun 117 , Nawawi memutuskan untuk mengadakan 
perjalanan ke negeri nun jaun di seberang sana. 
Sebuah negeri yang menjadi kebanggaan setiap 
orang. Di negeri yang diliputi dengan keberkahan. 
Ya, itulah negeri Makkah. Kota kelahiran manusia 
terbaik sepanjang sejarah, Muhammad bin ‘Abdullah 
-shallallahu ‘alaihi wa sallam-. 

Di Tanah Suei ini, Nawawi menunaikan 
ibadah haji bersama kedua saudaranya lalu 
bermukim kurang lebih selama 3 tahun 118 . 

Pada saat itu, menunaikan ibadah haji 
tidaklah semudah sekarang, saat transportasi, 
keamanan, dan berbagai tasilitas telah tersedia. Di 
masa itu seorang muslim yang menunaikan ibadah 
haji, dianggap membahayakan buat keberadaan dan 
stabilitas pemerintah kolonial. Sehingga, mereka 
yang hendak menunaikan ibadah haji diberi banyak 
peraturan yang eukup merepotkan. Di antaranya 
adalah mereka wajib membayar 110 gulden hanya 
untuk pass (baea: surat jalan). 119 

Setelah tinggal untuk beberapa lamanya, 
Nawawi kembali ke Tanara Banten. Namun tidak 
berapa lama kemudian, ia kembali melawat ke Timur 
Tengah untuk melanjutkan pengembaraannya dalam 
menuntut ilmu. Kepergiannya kali ini dieatat oleh 
sejarah sebagai kepergian untuk selama-lamanya. la 
tidak lagi kembali ke Jawa hingga ajalnya 
menghampirinya. 

Alasan lain yang membuat Nawawi kembali 
mengadakan perjalanan ke Makkah ialah desakan 
dari penjajah Belanda yang terus dirasakannya. 
Sebagai seorang ulama yang banyak memberikan 
pengajaran kepada masyarakat muslim, yang barang 


Soyyid Ulomo Hijoz (hal. 24). 

118 Shafahat Min Tarikh Makkah (hal. 604). 

119 Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad Ke- 
19 (hal. 236). 
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tentu memiliki pengaruh kuat, membuat Belanda 
mewanti-wanti gerak-gerik Syaikh Nawawi. Mereka 
khawatir pada suatu saat nanti Nawawi membakar 
semangat masyarakat muslim untuk melakukan 
perlawanan terhadap pemerintahannya. Berangkat 
dari kekhawatiran itulah Belanda mengawasi seeara 
ketat Syaikh Nawawi. 

Syaikh Nawawi nampaknya memandang 
bahwa dengan tinggal di Makkah akan lebih 
menjanjikan untuk dirinya. Di sana ia lebih leluasa 
memberikan petuah-petuahnya kepada setiap siak 
yang menghadiri majelis pengajiannya. Meskipun 
pada akhirnya Belanda mengirim salah satu 
sarjananya, Snouek Horgronje, guna meneliti aktititas 
orang Indonesia di Tanah Suei itu. Hal itu karena 
mereka merasakan bahwa banyak jama’ah haji yang 
kembali ke Indonesia mengadakan perlawanan 
terhadap penjajah Belanda, sebagaimana yang 
dilakukan oleh KH Wasith. Dampaknya mereka mulai 
mempersulit surat jalan bagi siapa saja yang hendak 
menunaikan ibadah haji. 

“Selama 30 tahun silam guru kita aktif 
menambah pengetahuan syariatnya dalam pelbagai 
cabangnya. Saat berada di Makkah. Syaikh Nawawi 
berusaha melieinkan jalan (belajar) pelajar-pelajar 
dari Tanah Airnya di Makkah Al-Mukarramah,” 
demikian kata penulis Shatahat Min Tarikh Makkah 
(hal. 604). 

Di manakah Syaikh Nawawi tinggal selama 
di Makkah? Ad-Dahlawi meriwayatkan bahwa Syaikh 
Nawawi di Makkah tinggal di distrik Syu’ab ‘Ali hingga 
akhir hayatnya. Distrik ini terletak sekitar 500 m dari 
Masjidil Haram. Situasi semaeam ini membuat 
Syaikh Nawawi dengan mudah pulang-pergi ke 
Masjidil Haram. 

Ad-Dahlawi juga melaporkan 120 , bahwa 
Syaikh Nawawi dikenal memilki banyak kekayaan 
disebabkan ketenarannya dalam hal keilmuan dan 
ketagwaan. Dengan kekayaannya itulah Syaikh 


120 Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta'ali (111/1637) dan 
TatsrAI-Jawahir Wa Ad-Durar (11/1215). 


Nawawi kemudian mampu mengumpulkan banyak 
kitab langka. 

Keterangan Ad-Dahlawi lebih lanjut 
dilengkapi dengan keterangan penulis Shatahat min 
Tarikh Makkah Al-Mukarramah (11/608) dan Beberapa 
Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke19 (hlm. 
122), “Beliau tidak berbakat untuk meneari uang atau 
hidup mewah atau enak saja. Walau menerima 
hadiah yang berharga, namun eara hidupnya sangat 
sederhana.” 

Tapi nampaknya pernyataan bahwa Syaikh 
Nawawi tidak bakat meneari uang terlalu berlebihan. 
Sebab, pada keterangan sebelumnya dalam sumber 
yang sama dinyatakan bahwa Syaikh Nawawi pernah 
bertindak sebagai syaikh of hajj untuk beberapa 
tahun lamanya. Akan tetapi murid-muridnya 
berpendapat bahwa hal tersebut tidak eoeok dengan 
kedudukan tinggi Syaikh sebagai ilmuwan. 

Selain melakukan perjalanan ke Makkah 
guna memperdalam ilmu dari sejumlah ulama 
besarnya, beliau juga mengadakan safar ke berbagai 
negeri lainnya dengan misi yang sama. Madinah, 
Mesir, dan Syam adalah negeri yang pernah beliau 
singgahi dan menggali ilmu di sana. 

Berikut adalah beberapa nama guru Syaikh 
Nawawi yang tereatat oleh para ahli tarikh: 

■ Syaikh Muhammad bin Sulaiman Hasbullah 

Al-Mishri Al-Makki Asy-Syafi’i (w. 1335) 121 

Beliau merupakan penulis kitab Ar-Riyadh Al- 
Badi’ah Fi Ushuliddin Wa Ba’dh Furu’ Asy-Syari’ah 
yang kemudian hari dijelaskan lebih lanjut oleh 
Syaikh Nawawi dalam Ats-Tsimar Al-Yani’ah, 
sebagaimana di atas. 

Syaikh Muhammad Hasbullah tereatat telah 
nyantri kepada sejumlah ulama besar di zamannya, 


121 Al-Mukhtashar (hal. 419-410), Nazhm Ad-Durar (hal. 
496-497), Faidh Al-MalikAl-Wahhab Al-Muta'ali 
(111/1654-1655), Mawaidh Al-Fadhl Wa Al-Karam (hal. 
317), Al-A'lam (Vl/152), Siyar Wa Tarajim (hal. 229-232), 
Al-Jawahir Al-Hissan (1/382/, A'lam Al-Makkiyyin (1/371- 
372), Mu'jam Al-Muallifin (X/49). 
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yaitu Ahmad Ad-Dimyathi, Ahmad an-Nahrawi, ‘Abdul 
Ghani Ad-Dimyathi, ‘Abdul Hamid Ad-Daghistani, 
Ahmad Minnatullah Al-Azhari, Muhammad Al- 
Qawuqji, Ibrahim As-Saqa, dan ‘Abdul Ghani Al- 
Mujaddidi. 

Di akhir hayatnya, Syaikh Muhammad 
mengalami kebutaan. Namun beliau tidak 
meninggalkan atau mengurangi kebiasaannya 
mengajar di berbagai tempat. 

Di antara muridnya ialah Nawawi, ‘Abdussattar 
Ad-Dahlawi, ‘Utsman bin ‘Abdullah Tambusai, Abu 
Bakar bin Syihabuddin Tambusai, dan Ahmad bin 
Ibrahim bin ‘Isa An-Najdi Al-Atsari -murid penulis 
Fath Al-Majid Syarh Kitab At-Tauhid J22 . 

■ Mufti Syafi’iyyah Makkah Ahmad Ad- 
Dimyathi Al-Makki Asy-Syafi’i (w. 1270) 

■ Sayyid Ahmad bin ‘Abdurrahman bin Ahmad 
bin ‘Abdul Karim Al-Husaini An-Nahrawi Al- 
Makki Asy-Syafi’i (w. 1291) 123 

la dikenal sebagai ulama yang menguasai 
segala eabang keilmuan. la berguru pada 
Muhammad Al-Fadhali, Ahmad Ad-Damanhuri, ‘Ali 
An-Najjar, Hasan ‘Aththar, Hasan Al-Quwaisani, 
Tsu’ilib Al-Kabir. 

Dalam Kasyifah As-Saja, tidak jarang Syaikh 
Nawawi menukil penjelasan Syaikh Ahmad An- 
Nahrawi ini. 

■ Syaikh ‘Ali bin ‘Abdurrahman Ar-Rahbini Al- 
Mishri Al-Makki Asy-Syafi’i (w. 1293) 124 

Beliau belajar di Masjid Al-Azhar dari 
sejumlah ulama. Menyinggahi Makkah sehingga 
sampai menjadi bagian dari pemateri di Tanah Suei. 


Lihat biografinya dalam 'Ulama Nejd Khilal 
Tsamaniyah Qurun (1/436-452) karya Syaikh 'Abdullah bin 
Shalih Al-Bassam. 

123 Nazhm Ad-Durar (hal. 332-333), Al-Mukhtashar (hal. 
119-120), Faidh Al-Malik Al-Wahhab al-Muta'ali (1/156- 
157), A'lam Al-Makkiyyin (11/964). 

124 Nazhm Ad-Durar (hal. 378), Al-Mukhtashar (hal. 356- 
357), Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta'ali /1/819-820/, 
A'lam Al-Makkiyyin (1/456). 


Kemudian beliau melawat ke Astanah dan wafat di 
sana. 

■ Syaikh Yusuf bin ‘Abdullah bin Manshur As- 

Sunbulawini Asy-Syarqawi Al-Makki (w. 

1285) 125 

Beliau pernah berguru pada Al-Amir Al-Kabir, 
Jamaluddin Al-Fadhali, dan selainnya. Datang 
menetap di Makkah dan menjadi pengajar di sana. 
Beliau memiliki beberapa karya ilmiah, yaitu Al-Arus 
Al-Mujliyyah, Hasyiyah Ala Aqidah Al-Awwam, 
Syarah Sittin Masalah Li Ar-Ramli, Hasyiyah Ala 
Qishshah Al-Mi’raj, Syarah Ala Mukhtashar Ibn Abi 
Jamrah, Al-Fawaid As-Saniyyah Fi Naf’ Al-Bariyyah, 
dan menyempurnakan karangan Syaikh ‘Abid As- 
Sindi yang berjudul Thawali’ Al-Anwar Syarh Ad-Durr 
Al-Mukhtar dan Syarh Musnad Al-lmam Asy-Syafi’i 
yang belum sempatterselesaikan. 

Di awal-awal Sayyid Ahmad Zaini Dahlan 
diangkat untuk menjadi mufti Syafi’iyyah, ia sering 
merujuk pada Syaikh Yusuf untuk memeeahkan 
pelbagai permasalahan dalam bidang fiqih. 

Dalam Kasyifah As-Saja, Syaikh Nawawi 
kerap menukil keterangan-keterangan Syaikh Yusuf 
As-Sunbulaweni ini. 

■ Syaikh Ahmad Al-Khathib 126 

Demikian Syaikh Nawawi pernah menyebutkan 
dalam Kasyifah As-Saja, bahwa Ahmad Al-Khathib 
termasuk dari daftar gurunya. Entah siapa yang 
dimaksudkan, namun kemungkinan besar adalah 
Syaikh Ahmad Khathib bin ‘Abdul Lathif As-Sambasi. 
Mengingat Snouek Horgronje juga menganggap As- 
Sambasi termasuk guru Nawawi. 127 


Nazhm Ad-Durar (hal. 407), Al-Mukhtashar (hal. 520), 
Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta'ali (111/1982), A'lam 
Al-Makkiyyin (11/526-527). 

126 Nazhm Ad-Durar (hal. 332), Al-Mukhtashar (hal. 86- 
87), Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta'ali (1/273-274), 
Siyar Wa Tarajim (hal. 71), A'lam Al-Makkiyyin (1/526). 

127 Shafahat Min Tarikh Makkah (hal. 604). 
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■ Syaikh Muhammad Duma Al-Khathib Al- 

Hanbali (w. 1308) 128 

Beliau adalah Muhammad bin ‘Utsman bin 
‘Abbas bin Muhammad Al-Haurani Al-Malihi. Beliau 
dilahirkan pada tahun 1237 H di Duma. Tumbuh 
dalam ketakwaan dan ketaatan. Setelah tubuhnya 
semakin kuat, ia kemudian melakukan perjalanan ke 
Damaskus untuk menuntut ilmu. Di sini ia 
mempelajari pelbagai disiplin ilmu dari Syaikh Hasan 
Asy-Syathi, selain juga berguru kepada Syaikh Sa’id 
bin Hasan bin Ahmad Ad-Dimasyqi Al-Halabi Al- 
Hanati, Syaikh ‘Umar Atandi Al-Ghazzi, dan 
selainnya. 

Setelah dirasa eukup belajar di tanah 
Damaskus ini, ia kembali ke Duma. Maka ia pun 
memperoleh kedudukan mulia dan menjadi tersohor 
karena keilmuannya dan sebagai orang yang tak 
pernah putus dari membaea Al-Quran. 

Kemudian ia melawat ke Mesir dan tinggal 
untuk beberapa masa. Banyak ulama Al-Azhar yang 
memberinya ijazah, seperti Syaikh Ibrahim As-Saqa. 
Selanjutnya ia kemudian kembali ke kampung 
halamannya dan berlaku sebagai pengajar dan 
khathib di sebuah masjid agung, seperti halnya ayah 
dan kakeknya dulu. 

Pada tahun 1305 H, ia mengadakan 
perjalanan ke tanah Hijaz dan menunaikan ibadah 
haji ke Makkah, lalu ke Madinah dan menetap di 
sana. Di sana ia disambut gembira oleh banyak 
pelajar dan bahkan didatangi dari berbagai penjuru 
negeri untuk belajar padanya. la terus menetap di 
sana hingga watat pada tahun 1308 H. 

Konon 129 Syaikh Nawawi juga pernah 
meriwayatkan dari: 


128 Natsr Al-Jawahir wa Ad-Durar (11/1331-1332) dan Abu 
Bakar Khauqir Wa Juhuduh Fi Taqrir 'Aqidah As-Salaf Wa 
Ad-Difa' 'Anha (1/63-64) yang disarikan dari Mukhtashar 
Thabaqat Al-Hanabilah (hal. 200-202), Al-ldhafat 'AlaAn- 
Nukat Al-Akmal (hal. 386-388), Tarikh 'Ulama Dimasyq Fi 
Al-Qarn Ar-Rabi' 'Asyar (hal. 104-105), dan Muntakhabat 
'Ala Tawarikh Dimasyq (11/766). 

129 Bulugh Al-Amani hlm. 169 dan seterusnya. 


■ Syaikh ‘Abdush Shamad bin ‘Abdurrahman 
Al-Filimbani -penulis Hidayah As-Salikin lla 
Maslak Suluk Al-Muttaqin- 

■ Al-Qadhi Muhammad Arsyad bin ‘Abdullah 
Al-Banjari -penulis Sabil Al-Muhtadin Li At- 
Tafaqquh fiAmrAd-Din- 

■ Syaikh Yusuf bin Muhammad Arsyad bin 
‘Abdullah Al-Banjari. 

Selain itu, dalam Nashahih Al-‘lbad Syaikh Nawawi 
memberikan informasi bahwa beliau menerima 
hadits 130 , 

o s ,o * / o , 't.ssssts.ss* ffoso*''' t oA . ». 

e j J' ( * 4 * • ' *'ji J' 

“Para pengasih akan dikasihi oleh Allah Yang 
Mahapengasih, Mahasuei, Mahatinggi. Kasihanilah 
makhluk yang ada di muka bumi, niscaya yang ada di 
langit akan mengasihi kalian,” dari: 

■ Sayyid Ahmad Al-Murshafi Al-Mishri 

■ Sayyid ‘Abdul Wahhab bin Ahmad Farhat 
Asy-Syafi'i 

Selain beberapa ulama di atas, Snouek 
Horgronje 131 meneatat beberapa guru Syakkh 
Nawawi lainnya, yaitu: 

■ Syaikh ‘Abdul Ghani Bima Al-Jawi (w. 1270- 
an) 132 

■ Syaikh ‘Abdul Hamid Asy-Syarwani Ad- 
Daghistani, penulis Hasyiyah Tuhfah Al- 
Muhtaj yang terkenal itu (w. 1310) 133 


Hadits tersebut di atas disebut hadits "Al-Musalsal bi 
Al-Awwaliyyah" dan "Hadits Ar-Rahmah" yang oleh Abul 
Faidh Al-Fadani dikatakan, "Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam Sunan- nya, At-Tirmidzi dalam Jami'-nya 
dan beliau berkomentar, 'Hasan shahih/ Al-Hakim dalam 
Al-Mustadrak dan beliau menilainya sebagai hadits 
shahih dan memang demikian keadaannya dilihat dari 
penguat-penguatnya." (Waraqat hlm. 5). 

131 Shafahat Min Tarikh Makkah (11/604). 

132 Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta'ali (11/974-975), 
Nazhm Ad-Durar (hal. 363-364), Al-Mukhtashar (hal. 
262), A'lam Al-Makkiyyin (1/332). 

133 A'lam Al-Makkiyyin (1/421). 
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Snoek Horgronje menuturkan 134 , “Syaikh kita 
ini telah menimba ilmu dari sejumlah ulama Jawa 
masa silam, seperti Al-Khathib Sambas, ‘Abdul Ghani 
Bima, dan selainnya. Hanya saja gurunya yang 
sesungguhnya adalah Yusuf As-Sunbulawaini, An- 
Nahrawi dari Mesir, dan ‘Abdul Hamid Ad-Daghistani 
-yang wafat belum lama ini-, yang pengajian- 
pengajiannya tidak pernah putus ia hadiri hingga 
akhir hayatnya.” 

Setalah benar-benar matang keilmuannya, 
Syaikh Nawawi mulai menekuni kegiatan barunya, 
yaitu mengajar para penuntut ilmu yang 
kemungkinan besar adalah orang-orang negerinya. 
la berusaha melieinkan jalan belajar mereka di 
Makkah, sebagimana disinggung di atas. Nampaknya 
memang tidak semua orang-orang Indonesia yang 
berangkat ke Makkah sudah langsung bisa 
memahami bahasa Arab dengan baik, sehingga 
mereka butuh pendahuluan. Dan Syaikh Nawawi 
telah berusaha membantu memeeahkan problem 
mereka. 

Jika memperhatikan ueapan Snouek 
Horgronje, maka nampak Syaikh Nawawi terlihat 
mengajar penuntut ilmu pada tingkat pemula. Meski 
tidak menutup kemungkinan ia juga mengajar 
penuntut ilmu yang sudah berada pada tingkat 
lanjutan. 

Syaikh Nawawi mulai mengisi pengajiannya 
pada pukul 07:30 hingga pukul 12:00. Dalam rentang 
waktu 4,5 jam tersebut beliau memberikan 3 
pelajaran. Di tengah pelajarannya itu, beliau biasa 
menyisipi pelajaran bahasa ‘Arab untuk kalangan 
pemula. Kemudian beliau mengajar pelajar-pelajar 
yang sudah meneapai tingkat lanjutan. 

Berikut teks keterangan Snouek Horgronje 
sebagaimana yang disalain Dr. Karel A. Steenbrink 
dalam Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia 
Abad Ke-19 (hal. 118), “Dulu ia mengajar juga di 
setiap waktu yang masih bebas, tetapi selama 15 
tahun terakhir, pekerjaannya sebagai pengarang 


134 Shafahat Min Tarikh Makkah (11/604). 


tidak memberikan banyak waktu untuk itu lagi. Setiap 
pagi, antara jam 7:30 dan jam 12:00 dia memberikan 
tiga kuliah, yang direneanakan sesuai kebutuhan 
jumlah para muridnya. Dia menerima murid yang 
baru sejak tingkat permulaan tata bahasa ‘Arab, di 
samping murid yang sudah eukup pintar dan yang 
mengajar sendiri di tempat mereka.” 

Selain mengajar di kediamannya, Syaikh 
Nawawi juga biasa mengajar di Masjidil Haram. 

Al-Ustadz ‘Umar ‘Abdul Jabbar menuturkan 
dalam Siyar wa Tarajim (hlm. 20-21), “Di antara 
ulama Masjidil Haram yang terkenal karena 
karangan-karangannya dan murid-muridnya ialah 
...Muhammad Nawawi. Dulu beliau biasa mengkaji 
tafsirnya, Murah Labid, dalam 2 jilid.” 

Kesaksian di atas nampaknya sangat jitu 
untuk menjawab dialog antara Snouek Horgronje dan 
Syaikh Nawawi tentang alasannya kenapa tidak 
mengajar saja di Masjidil Haram. Katanya, “Suatu kali 
aku pernah bertanya padanya, kenapa tidak memberi 
kuliah di Masjidil Haram? Beliau menjawab bahwa 
pakainnya yang jelek dan penampilan luarnya yang 
tidak sesuai dengan penampilan ustadz-ustadz ‘Arab. 
Ketika aku berkata padanya, ‘Banyak orang dari 
negerimu yang ilmunya lebih sedikit, mereka 
memberikan kuliah-kuliah maeam ini.’ Beliau 
menjawab, ‘Sekiranya mereka telah memperoleh 
kedudukan tinggi ini, tentu mereka sudah layak.”' 

Sangat nampak, bahwa Syaikh Nawawi 
mulai memberikan kuliah-kuliahnya di Masjidil Haram 
setelah Snouek Horgronje meninggalkan kota 
Makkah. 

Mengenai kehidupan keluarga Syaikh 
Nawawi, diketahu bahwa selama hidupnya beliau 
menikah dua kali (baea: poligami) 135 , meski awal 


135 Ini sebenarnya kemungkinan pertama untuk 
menggabungkan 2 riwayat berbeda mengenai keluarga 
Syaikh Nawawi. Riwayat pertama dating dari penulis 
Shofohot min Torikh Mokkoh (11/605) yang mengatakan 
bahwa isteri Syaikh Nawawi sangat menolak suaminya 
memadunya. Sementara itu riwayat yang lain 
dikemukakan oleh penulis Soyyid Ulomo Hijoz bahwa 
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mulanya sang isteri sangat menentang keinginan itu 
namun pada akhirnya luluh juga hatinya di hadapan 
sang suami, Syaikh Nawawi. Mereka ialah: 

1- Nasimah 

2- Hamidah 

Di antara perkara yang kiranya penting untuk 
disebutkan di sini ialah peran isterinya yang pertama. 
la tidak hanya sebagai ibu rumah tangga yang baik, 
namun berperan sebagai pedagang yang eukup 
penting. Berkat isterinya itu semua tamu Syaikh 
Nawawi mendapat jamuan yang baik. Beliau biasa 
mengundang tamu-tamu itu di hari-hari libur. Tentu 
kebiasaan ini amat sangat mulia yang kiranya perlu 
dilestarikan. 

Penulis sendiri menjumpai sosok ustadz 
yang kerap melakukan hal yang sama. Adalah Al- 
Ustadz ‘Abdussalam bin Busyro bin ‘Abdul Mannan, 
Lc -hafizhahullah-. Biasa mengundang kami ke 
rumahnya, terutama di pagi hari usai menunaikan 
shalat shubuh, untuk ‘sekedar’ menikmati seeangkir 
teh dan makanan-makanan ringan. Jamuan yang 
disajikan itu lebih mendekati suasana tradisi Arab. 
Dari mulai teh, gula, hingga eangkir semuanya 
berbau Arab. Terkadang pula beliau mengundang 
kami di waktu malam usai shalat ‘isya untuk 
menyantap makanan besar. Uniknya, kami yang 
terkadang berjumlah 2 atau 5 orang makan se- 
nampan dengan beliau dengan tanpa menggunakan 
sendok makan sama sekali. Satu hal yang membuat 
penulis sangat mengagumi pergaulan beliau yang 
sangat menawan dan mulia sehingga belum penulis 
jumpai pada sosok pribadi lainnya. 

Dari kedua istrinya ini, beliau dikaruniai 5 keturunan, 
yakni: 

1- Maryam 

2- Natisah 


Syaikh Nawawi pernah menikahi dua wanita. Menurut 
hemat penulis, hanya ada dua kemungkinan untuk 
menggabungkan dua riwayat yang berbeda ini. 
Kemungkinan pertama sebagaimana di atas, sedangkan 
kemungkinan kedua isteri pertama Syaikh Nawawi 
meninggal lalu Syaikh menikah untuk kali keduanya. 
Wollohuo'lom. 


3- Ruqayyah 

4- Zuhra 

5- ‘Abdul Mu’thi 


Dari kelima anak di atas, hanya ada satu laki-laki, 
yaitu yang bernama ‘Abdul Mu’thi yang kemudian 
Syaikh Nawawi berkun-yah padanya, sehingga Abu 
‘Abdul Mu'thi atau Abu ‘Abdil Mu’thi. Dalam 
muqaddimah Kasyifah As-Saja fi Syarh Safinah An- 
Naja 136 , penulisnya berkata: 
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“Adapun selanjutnya; 

Seorang hamba yang faqir lagi sangat bergantung 
pada rahmat Rabb-nya yang Mahamengetahui 
Mahamelihat, lantaran banyaknya keteledoran dan 
kesalahan: Abu ‘Abdil Mu’thi Muhammad Nawawi bin 
‘Umar Al-Jawi Asy-Syafi’i madzhabnya Al-Bantani 
daerahnya At-Tanari tempat besar dan kampungnya, 
semoga Allah mengampuninya dan menutupi aib- 
aibnya di dunia dan di akhirat_” 

Perlu diketahui bahwa kun-yah mempunyai 
kedudukan tinggi di kalangan orang ‘Arab. Jika Anda 
menyapa mereka dengan kun-yahnya, maka berarti 
Anda telah menghormati dan menghargainya. 
Berbeda jika Anda memanggil mereka dengan 
sebutan kabilah yang justru bisa membuat mereka 


Dalam Sayyid Ulama Hijaz dikatakan bahwa 
pernyataan Syaikh Nawawi menggunakan kun-yah 
terdapat dalam kitab Nihayah Az-Zain. Namun ketika 
penulis melaeak dan membuka kitab itu (eet. Dar Al- 
Kutub Al-lslamiyah dan Dar Al-Kotob Al-llmiyah) ternyata 
tidak ada pernyataan yang dimaksud. Justru Syaikh 
Nawawi menyatakan kun-yahnya dalam Kasyifah As-Saja 
sebagaimana di atas. 
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murka. 137 Baginda Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- sendiri berkun-yah dengan puteranya yang 
bernama Al-Qasim. Ibunda ‘Aisyah binti Ash-Shiddiq 
-radhiyallahu ‘anha- meski tidak berputera, namun 
beliau suka berkun-yah dengan keponakannya yang 
bernama ‘Abdullah bin Az-Zubair -radhiyallahu 
‘anha-. Az-Zubair ini menikah dengan puteri Abu 
Bakar Ash-Shiddiq -radhiyallahu ‘anhu- bernma 
Asma’ -radhiyallahu ‘anha-. 

Abu Zakariya An-Nawawi -rahmatullah 
‘alaih- menulis, “Yang sesuai adab ialah menyapa 
orang yang berkedudukan mulia dan siapa saja yang 
mendekatinya, dengan kun-yah. Demikian pula jika 
hendak menulis surat yang ditujukan padanya, juga 
jika meriwayatkan satu riwayat darinya. Maka 
dikatakan, ‘Syaikh atau Imam Abu Fulan Fulan bin 
Fulan telah meneeritakan pada kami...,' atau 
semisalnya.” 138 

Dari keterangan ringkas di atas, nampaklah 
kesalahan yang banyak didengungkan oleh orang- 
orang tak bertanggungjawab yang tidak menyukai 
dakwah Ahlussunnah wal Jama’ah. Oleh karena 
kebeneian yang berlebihan itu sehingga segala sisi 
yang berkaitan dengan dakwah Salafiyyah, mereka 
eampakkan meski banyak di antaranya bersetatus 
sunnah. Termasuk masalah kun-yah. Hadanallah wa 
iyyahum ila sawaish shirath. 

Demikian riwayat ringkas perjalanan hidup 
Syaikh Abu ‘Abdul Mu’thi Al-Jawi Al-Bantani yang 
penulis rangkum dari berbagai literatur yang ada 
pada penulis. Sebenarnya ada beberapa intormasi 
lain tentang Syaikh kita ini, namun karena intormasi 
itu nampaknya banyak memuat eerita khuratat, 
apalagi tentang karamah, maka sengaja tidak 
dikutipkan dalam tulisan ringkas ini. Pertimbangan 
nya jelas, bahwa banyak penulis yang berpandangan 
sempit dalam memaknai karamah. Mereka, terutama 
dari kalangan tradisional atau bahkan shuti, 


137 Demikian yang penulis dengar dari dosen penulis, Al- 
Ustadz Abu 'Abdil llah Sulaiman Ar-Rayyis -jazahullah 
'anni khaira-. 

138 Al-Adzkar (hlm. 477) eet. Dar Al-Minhaj Jeddah 1425 
H. 


menyangka bahwa seseorang akan terlihat lebih 
gagah jika memiliki kisah-kisah mistis yang di luar 
jangkauan manusia. Seperti, misalnya, mampu 
berkomunikasi dengan penghuni kubur atau se- 
macamnya. Inilah yang mereka namakan karamah 
yang disangka paling besar. Padahal karamah yang 
paling agung tereermin dari keistiqamahan dalam 
menjalankan syariat Islam. Demikian apa yang 
dipaparkan Syaikhul Islam Ahmad bin ‘Abdul Halim 
bin ‘Abdussalam bin Taimiyyah Al-Harrani - 
rahmatullah ‘alaih-. meskipun kita juga tidak 
mengingkari adanya kejadian luar biasa, selain 
istiqamah, yang terjadi pada seorang muslim jika 
memang diriwayatkan seeara benar, tidak mengada- 
ada. Wallahua’lam. 

Pasal: Nasehat Syaikh Nawawi Untuk Wanita 
Modern 

Sesudah memaparkan perjalanan Syaikh 
Nawawi, penulis berpandangan perlu kiranya 
memaparkan pula beberapa permasalahan yang 
menjadi pemikiran ulama kita ini supaya lebih 
sempurna manfaatnya. 

Dalam ‘Uqud Al-Lujjain Bi Bayan Huquq Az- 
Zaujain 139 , Syaikh berkata, “Ketahuilah, di zaman 
sekarang ini banyak wanita yang menampakkan 
perhiasannya. Mereka berhias diri dan bersolek serta 
memperlihatkan kecantikannya kepada para lelaki. 
Mereka hampir tidak memiliki rasa malu. Mereka 
berjalan di tengah sekumpulan laki-laki. Itulah yang 
disebut tabarruj, sebagaimana yang dikatakan 
Mujahid. 

“Wanita-wanita sekarang berjalan dengan 
bergaya lenggak lenggok, seperti yang dikemukakan 
Imam Mujahid dan Oatadah ketika menjelaskan 
pengertian tabarruj. Mereka seeara terang-terangan 


Hlm. 88-93 dengan perbaikan bahasa. Naskah yang 
penulis gunakan adalah naskah terjemahan Drs. Afif 
Busthomi & Masyhuri Ikhwan yang diterbitkan Pustaka 
Amani-Jakarta eet. ke-2 Jumadal Ula 1421 H. awalnya 
penulih hendak menggenukan naskah aslinya, namun 
ternyata buku yang ada pada penulis (eet. Dar Al-Kutub 
Al-lslamiyah Jakarta) belum diketemukan untuk 
sementara ini. 
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berjalan di hadapan para laki-laki di pasar dan 
masjid, di tengah barisan shalat, terutama di siang 
hari. Di malam hari mereka mendekati tempat-tempat 
yang terang agar dapat menampakkan perhiasan 
pada banyak orang. 

Kemudian Syaikh berkata, “Wanita itu 
sebaiknya tidak keluar jika tidak ada keperluan yang 
amat penting. Jika ia keluar, sebaiknya memejamkan 
pandangannya terhadap laki-laki. Kami tidak 
mengatakan kalau muka laki-laki bersetatus aurat 
bagi wanita, sebagaimana wajah wanita (aurat) bagi 
laki-laki. Akan tetapi wajah laki-laki bagi wanita 
bagaikan wajah anak keeil (amrad) yang tampan. 
Apabila tidak menimbulkan titnah, maka tidak 
haram... 

“Sebaiknya, wanita benar-benar harus 
dijaga, utamanya pada zaman sekarang ini. Jangan 
sampai sembarang menjaga wanita. Suami 
hendaknya melarang isterinya keluar rumah, keeuali 
di waktu malam bersama mahramnya yang senasab 
atau lainnya, atau bersama wanita lain yang dapat 
dipercaya sekalipun wanita sahaya. Jadi, tidak eukup 
dengan budak, kalau tidak disertai wanita lain yang 
terpercaya. 

“Wanita tidak boleh keluar dari batas desa 
atau kota sekalipun bersama wanita banyak yang 
terpercaya atau mendapat izin suami. Namun 
suaminya harus ikut keluar, atau wanita itu disertai 
mahramnya. Oleh karena itu apa yang terjadi di 
zaman ini berupa keluarnya wanita di luar batas desa 
atau kota termasuk dosa besar yang wajib dieegah. 
Mereka harus dilarang keluar rumah. 

“Pada zaman sekarang ini, jika ada wanita 
yang keluar rumahnya, maka muneullah lelaki yang 
mengedipkan matanya sebagai kode, ada juga lelaki 
yang menyentuhnya dengan ujung-ujung jari, lalu 
ada lelaki yang berkata kotor yang tidak diridhai 
orang yang memiliki agama serta dibenei wanita 
shalehah. 

“Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali bin Hajar 
mengatakan dalam Az-Zawajir fi lqtirah Al-Kabair, 
‘Jika wanita terpaksa harus keluar rumah, semisal 


mengunjungi orangtuanya, maka ia diperbolehkan 
jika mendapat izin dari suaminya sepanjang tidak 
menampakkan perhiasannya kepada lelaki lain 
(baea: asing, bukan mahram) dan tidak berbusana 
bagus, memejamkan matanya ketika berjalan, dan 
tidak boleh memandang ke kanan dan ke kiri. Jika 
tidak demikian, maka ia termasuk wanita yang 
mendurhakai Allah, Rasul-Nya, dan suaminya.”’ 

Dalam Nihayah Az-Zain (hlm. 58), Syaikh 
menjelaskan aurat wanita. Katanya, “Wanita memiliki 
4 aurat, yaitu: 

Pertama, seluruh badannya keeuali wajah dan kedua 
telapak tangan dalam maupun luar. Itulah auratnya 
dalam shalat. Karenanya, mereka wajib menutupnya 
dalam shalat, meski kedua lengan, rambut, dan 
kedua telapak kaki. 

Kedua, antara pusar hingga lutut adalah auratnya 
ketika dalam keadaan sendiri, di sisi laki-laki 
semahram, serta di sisi wanita mukminah. 

Ketiga, seluruh badannya keeuali yang nampak saat 
bekerja keseharian. Itulah auratnya di hadapan 
wanita kafir. 

Keempat, seluruh tubuhnya sampai pun kukunya. 
Itulah auratnya di hadapan lelaki asing (bukan 
mahram). Sebab itu, bagi laki-laki diharamkan 
melihat sekeeil apa pun dari itu semua. Bagi wanita 
wajib menutupinya dari laki-laki. 

Dan bagi kalangan remaja, hukumnya 
seperti laki-laki dewasa. Walinya wajib melarangnya 
memandang kepada wanita bukan mahram dan 
wanita wajib menutup diri dari kalangan remaja. Dan 
hukum yang semisal dengan wanita ialah anak keeil 
yang wajahnya tampan, khuntsa (orang yang 
kelaminnya masih dalam kemungkinan, apakah laki- 
laki atau wanita) statusnya seperti wanita dalam 
permasalhan-permasalahan yang telah diterangkan 
di atas.” 

Nasehat di atas kiranya dapat dieerna dan 
diterima dengan lapang dada. Karena memang di 
zaman yang penuh dengan fitnah ini sudah 
sepantasnya bagi wanita untuk tidak mengumbar 
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auratnya serta selalu mengenakan eadar jika keluar. 
Meski hukum asal wanita keluar rumah adalah 
haram, namun dalam keadaan terpaksa dan 
mendesak bisa berubah boleh selama memenuhi 
rambu-rambu syariat. 

Nabi -shallalahu ‘alaihi wa sallam- pernah 
berkata, “Sepeninggalanku tidak ada titnah yang 
lebih berbahaya bagi laki-laki selain fitnahnya 
wanita.’” 140 Beliau -shallallahu ‘alaihi wa sallam- juga 
bersabda, “Wanita itu seluruhnya aurat. Jika ia keluar 
rumah, setan bergegas mendekatinya.” 

Untuk lebih jelasnya, penulis persilakan 
pembaea menelaah Hirasah Al-Fadhilah w karya 
Syaikh Bakar bin ‘Abdullah Abu Zaid -rahimahullah-. 
Dalam kitab ini penulisnya telah berusaha 
menjabarkan panjang-lebar terkait kehormatan 
wanita yang wajib dipelihara. Jazahullah ‘anil Islam 
khaira. 

Yang sangat disayangkan ialah, meski kitab 
‘Uqud Al-Lujjain dan kitab-kitab lainnya yang ditulis 
Syaikh Nawawi banyak dikaji, terutama di pesantren 
tradisional, sedikit kita jumpai atau bahkan sama 
sekali tidak ada yang mempraktekkan dalam dunia 
nyata. Yang ada justru penolakkan dan pembelotan. 
Yang mana tidak sedikit dari kalangan mereka yang 
beramai-ramai malah melempar tuduhan teroris dan 
kaum garis keras kepada Ahlussunnah wal Jama’ah 
yang banyak mempraktekkan syariat eadar ini. 
Hanya kepada Allah kami mengadu segala 
permasalahan. 

Semoga shalawat beriringan salam tetap 
tereurahkan pada junjungan Nabi Muhammad, 
keluarga, shahabat, dan siapa saja yang dengan 
setia mengikuti ajaran-ajaran Islam seeara benar. 

[Firman Hidayatj 

Retrensi: 

- Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta’ali Fi 

Anba’ Abna’ Awail Al-Qarn Ats-Tsalits ‘Asyar 


Wa At-Tawali, ‘Abdussattar Ad-Dahlawi, 
Maktabah Al-Asadi 1430 H 
Natsr Al-Maatsir Fiman Adraktu Min Al- 
Akabir, ‘Abdussattar Ad-Dahlawi, manuskrip 
Nazhm Ad-Durar Fi Ikhtishar Nasyr An-Nur 
Wa Az-Zahar, ‘Abdullah bin Muhammad Al- 
Ghazi, Al-Maktabah Al-Asadiyyah Makkah 
Al-Mukarramah 1435 H 
Al-Jawahir Al-Hissan Fi Tarajim Al-Fudhala’ 
Wa Al-A’yan Min Asatidzah Wa Khallan, 
Zakariya bin ‘Abdullah Bela Al-lndunisi Al- 
Makki, Yayasan Al-Furqan Makkah 1427 H 
Siyar Wa Tarajim Ba’dh ‘Ulamaina FiAI-Qarn 
Ar-Rabi’ ‘Asyar Li Al-Hijrah, ‘Umar ‘Abdul 
Jabbar, Tihamad Jeddah 1403 H 
A’lam Al-Makkiyyin, ‘Abdullah Al-Mu’allimi, 
Yayasan Al-Furqan 1421 H 
Shatahat Min Tarikh Makkah Al- 
Mukarramah, Snouek Horgronje, Maktabah 
Ad-Darah Al-Mauwiyah 1419 H 
Al-Mukhtashar Min Nasyr An-Nur Wa Az- 
Zahar Fi Tarajim Ahl Makkah Min Al-Qarn Al- 
‘Asyir lla Al-Qarn Ar-Rabi’ ‘Asyar, 
Muhammad Sa’id AI-‘Amudi & Ahmad ‘Ali Al- 
Kazhimi, ‘Alam Al-Ma’rifah 1406 H 
Natsr Al-Jawahir wa Ad-Durar Fi ‘Ulama Al- 
Qarn Ar-Rabi’ ‘Asyar, Yusuf Al-Mar’asyali, 
Dar El-Marefah 

Sayyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi 
Al-Bantani, Samsul Munir Amin, Pustaka 
Pesantren 2011 M 

Ensiklopedi Ulama Nusantara, M. Bibit 
Suprapto, Glegar Media Indonesia 
Thabagatus Syafi’iyyah Ulama Syafi’i dan 
Kitab-kitabnya dari Abad ke Abad, 
Siradjuddin ‘Abbas, Pustaka Tarbiyah Baru 
2011 M 

Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia 
Abad Ke-19, Karel A. Steenberink, Bulan 
Bintang 1984 M 

Dan kitab-kitab Syaikh dan lainnya 
sebagaimana bisa dilihat dalam eatatan kaki. 


HR At-Tirmidzi. 
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Menjaga Kehormatan. 
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Masail 


© 


agaimana Hukum as-Sama’ 


Lewat Telephone Dan Internet? 


Kami telah bertanya kepada beberapa 
guru kami perihal sama’i dengan alat-alat 
modern seperti telephone, video eall dan 
internet (skype, YM dll), dan mayoritas 
mereka mengatakan keshahihannya. Kibar 
ulama musnid dan ahli riwayah zaman 
sekarang yang ‘ali sanadnya menerima dan 
membolehkannya seperti yang terjadi pada 
berbagai majelis hadits, di Ummul Qura, 
Qatar, Riyadh dan lainnya yang dihadiri oleh 
Syaikh Abdurrahman bin Abdul Hayy al- 
Kattani, Syaikh Muhammad Israil as-Salafi, 
Syaikh Subhi Jasim as-Samara’i dan lainnya 
dari kibar ulama riwayah. Bahkan mereka pun 
mencantumkannya dalam lafazh ijazah 
mereka, misalkan pada Majelis Musnad 
Ahmad di Riyadh 1434 H, 

jja-aiuiUI ji —>\i djljiNlj aj^NI ds j^.1 
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“Kami ijazahi ikhwah wa akhwat yang hadir 
atau yang mendengarkan melalui internet, 
mereka yang mendengarkan Musnad Imam 
Ahlus sunnah wal-Jama’ah, al-Imam Ahmad 


142 Lihat pengertian as-Sama' pada Majalah Riwayah 
edisi 1 


bin Hanbal rahimahullahu, seeara keseluruhan 
atau sebagian dari musnad itu, ijazah khusus, 
apa-apa dari riwayat yang shah bagi kami dari 
kami, ijazah ammah dengan syarat mu’tabar 
di sisi ahli hadits dan atsar..” 

Namun, ada juga Masyaikh yang tidak 
menerima keshahihannya dengan alasan- 
alasan yang mereka miliki. 

Berikut ini beberapa jawaban 
masyaikh terkait masalah ini, yang pro 
maupun kontra. 

Pertanyaan : 

”Wahai Syaikh kami yang mulia semoga 
Allah selalu menjagamu, apakah Sama’ lewat 
Telfon dan internet merupakan suatu hal yang 
Shohih (bisa diterima)? Aku mengharapkan 
penjelasan dalam masalah ini.” 

Jawaban Syaikh kami al-Musnid Akram 
Ziyadah Hafizahulloh : 

”Hayyakumullah, aku mempunyai 
dugaan (baik) bahwa sama’ lewat telfon dan 
internet adalah sama’ yang shohih. Dalam hal 
ini, bisa kita saksikan, berbagai maeam 
kesepakatan yang berkelanjutan berupa 
kesepakatan-kesepakatan yang penting, dan 
terjadinya semua itu lewat internet dan telfon 
yang semuanya dilakukan dengan saling 
berbieara hingga berakhir dengan kesepakatan 
yang terus berlanjut. Pendahulu kita yang 
sholeh menganggap ”mukatabah”(saling 
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berbalas tulisan) dan ”murasalah” (saling 
berkirim surat) termasuk dari sarana 
”tahammul” (membawa/menerima hadits) dan 
”adaa” (menyampaikan hadits). Tentu saja 
sarana-sarana masa sekarang yang bisa 
dipercaya lebih utama dibanding perantara 
sebuah tulisan. Sebaik-baik hujjah yang kita 
gunakan sebagai landasan ”mukatabah” 
adalah surat-surat Nabi Shollallahu alaihi 
wasallam ketika menyampaikan dakwahnya 
kepada para Penguasa di masa beliau. Begitu 
juga ueapan para muhaddits, ”Telah 
mengabarkan kepadaku si Fulan seeara 
”mukatabah..." dan dengan qiyas aulaa bisa 
kita katakan bahwa adalah lebih aulaa lagi 
menganggap sama’ lewat telfon dan yang 
sejenisnya berupa aplikasi yang bisa kita 
jumpai saat ini adalah bentuk sama’ yang 
shohih dengan syarat adanya pengkaitan 
berupa ueapan : ”Telah meneeritakan 
kepadaku si Fulan lewat telfon, faltak, dan 
aplikasi/alat lainnya. Dan seperti itulah.. 
Wallohu A’lam. Walhamdulillahi Rabbil 
’Aalamiin. 

Jawaban Syaikh kami Prof. Dr. Majid Ad- 
Darwisy -Mufti Libanon-: 

”Apabila memang diyakinkan bahwa 
sama’ itu memang benar-benar dari seseorang 
yang dia yakini itu memang orangnya, ya, 
maka sama’ itu shohih.” 

Jawaban Syaikh kami Dr. Muhammad 
Syakur Al-Mayadini -mantan pengajar di 
Masjidil Harom- tinggal di Yordania : 

”Wa ’ alaikumussalam Warohmatullohi 
Wabarokatuh. Apabila suara yang didengar 
memang ma’ruf (telah dikenal) maka tak ada 
larangan dalam hal ini.” 

Jawaban Syaikh Kami al-Musnid Dr. 
Shofwan Dawudi: 

”Tidak mengapa beramal dengannya”. 


Jawaban Syaikh Kami al-Musnid Abu 
Hajjaj Al-’Alawi Hafidzahulloh : 

”Na’am, sama’ tersebut shohih, dan 
hal ini diambil dari bahasan para fuqaha 
tentang masalah sama’ dari belakang 
tabir/dinding.” 

Jawaban Syaikh al-Muhadits al- 
Mu’ammar Muhammad Ajaj Khatib : 

”Wahai Akhi Rikrik 143 , ketahuilah 
sebagai nasehat, dari Zaid bin Tsabit 
radhiyallohu ’anhu, ia berkata : Rasulullah 
Shollallahu alaihi wasallam bersabda : 
”Sesiapa yang akhirat menjadi tujuannya 
maka Allah jadikan kekayaannya ada di 
hatinya dan Allah menghimpunkan apa yang 
tereerai berai, serta dunia yang datang 
menunduk kepadanya. Adapun sesiapa yang 
tujuannya dunia maka Allah menjadikan 
kefakiran terpampang di pelupuk kedua 
matanya, di eerai beraikannya apa yang 
sebelumnya menyatu bersamanya, dan dunia 
tak akan mendatanginya keeuali sekedar apa 
yang telah ditaqdirkan Allah buatnya ( Hadits 
Shohih dikeluarkan oleh Imam Ahmad). 

Dan jika engkau menelaah kembali masalah 
bagaimana jalan-jalan buat ”tahammul” hadits 
, sebagaimana di kitabku ’TJshulul Hadits” 
pastilah engkau akan mengetahui bahwa 
sepaling tinggi tingkatan sama’ adalah 
berhadapan langsung (mubasyarah) dengan 
seorang Syaikh. Adapun lewat telfon dan 
internet engkau tak bisa melihat Syaikh itu, 
dan apa pula dalil yang menunjukkan bahwa 
suara itu memang benar-benar suaranya? Dan 
di antara hal yang mendukaeitakan tentang 
internet yang di dapati mempunnyai banyak 
kekeliruan yang buruk, selain dari tersia- 
sianya banyak waktu. Demi Allah wahai Akhi 
Rikrik, aku telah melihat di beberapa situs 
Ahli hadits mereka-mereka yang berueap 


Semua korespondensi disini melalui akh. Rikrik 
Aulia as-Surianji. 
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(dalam menilai seseorang) bahwa dia seorang 
peneari kayu di waktu malam serta di tuduh 
keberagamaannya, akan tetapi setelah dua hari 
ada yang menulis dia seorang yang sangat 
’alim, kalau begini ueapan siapakah yang 
akan engkau ambil. Sungguh telah berueap 
para Ulama : ”Janganlah engkau ambil ilmu 
dari ”shahafiyyiin” (yang hanya mengambil 
ilmu dari lembaran tertulis), dan jangan 
engkau membaeakan Al-Quran dengan 
”mushhafiyyiin". Mereka juga berueap, ”Ilmu 
itu jika terluput dari isnad tempat 
bersandarnya bagaikan rumah yang tak ada 
atapnya dan tidak pula dindingnya. 

Begitu pula para Ulama meneela mereka yang 
mengambil ilmu hanya dari kitab. Sebuah 
sya’ir menyatakan: ”Dan dari dalam 
lembaran-lembaran kertas adanya riwayatmu, 
jikalah mereka (lembaran kertas itu) 
berdiskusi dengan seorang tukang sayur 
mereka takkan mampu mengalahkannya. 
Semestinya engkau menyimak kepada para 
Ulama hingga engkau tidak sesat dan 
menyesatkan ”. Aku saat ini tidak berada di 
negeriku tereinta Damaskus. Aku mempunyai 
jadwal kajian di Mesjid Jami’ Umayyah 
tentang hadits yang dihadiri tidak kurang dari 
700 penyimak dari berbagai tempat dan latar 
belakang. Dan ketika aku berkunjung ke Al- 
Jazair aku tak mampu keluar dari mesjid 
menuju mobil (memerlukan waktu), tidak 
kurang dari 30 sampai 50 menit. Baealah 
kitab ”A1-Jami’ li Akhlaqir Rawi wa Adaabis 
Saami” karya Khatib Al-Baghdadi dengan 
tahqiqanku sebanyak dua jilid, juga kitab ”A1- 
muhadditsul Fashil bainar Rawi wal-waa’ie 
karya Imam Ramahurmuzi dalam satu jilid 
yang juga dengan tahqiqanku. 

Apabila ada kesempatan bagiku menziarahi 
kalian di Indonesia aku tak hanya akan 
sekedar menyambung suatu tali hubungan , 
tapi juga akan memberikan berbagai 
muhadarah dan berbagai daurah tentang 
hadits dan ilmu-ilmunya, juga tentang 


pendidikan dan bagaimana eara memberikan 
dars (pelajaran). Semoga Dr. Muhammad 
Hasan Haitu berkesempatan membuka suatu 
Universitas di Indonesia, dia seorang yang 
mempunyai keutamaan, ’alim, mulia dan 
seorang teman yang setia. Wassalamu 
’alaikum Warohmatullohi Wabarakatuh. Dr. 
Muhammad ’Ajjaj Al-Khathib. 

Jawaban Syaikh kami Prof. Dr, Abdullah 
Jasim Kurdi Al-Janabi -ulama Irak-: 

”Masalah ini perlu ditelaah serta ada 
”taraddud” (semaeam keraguan) padanya, di 
satu sisi hal ini menyerupai sama’, yaitu 
semisal orang yang sama’nya dari belakang 
tabir, dan di sisi lain ada bentuk ”tasahul” 
(penyepelean) disebabkan yang menyimak itu 
tidak bisa memastikan siapa orang yang 
membaeakan kepadanya tersebut, tapi jika hal 
ini disertai dengan tulisan berisi ijazah 
tentunya lebih selamat dan kuat. Kebiasaan- 
kebiasaan para ahli hadits pada berbagai 
bentuk ”tahammul” yang beragam adanya 
keeendrungan bolehnya hal tersebut, bahkan 
hal tersebut seeara pasti lebih kuat ketimbang 
bentuk tahammul seeara ”wijadah”. (Terj: 
Habibi Ihsan) 


/ ^ N \ 

/ \ 

’ 

Pasang Iklan di Malajah 
Riwayah sekaligus Donasi?? 

e-mail ke : 

antisejarah@gmail.com 


Riwa yah 
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BiograH Ulama 2: 


Syaikh Muhammad bin 
Abd u rrazaq bin^^B 

Hamzahl 



Menuntut llmu Kepada Syaikh Rasyid Ridha 

Imamul Haramain, Syaikh Muhammad bin 
Abdurrazaq bin Hamzah, adalah seorang ahli 
hadits Al-Azhar. Dari sisi nasabnya, beliau 
termasuk ahlul bait Nabi Shallallahu’alaihi 
Wasallam. Beliau dilahirkan di desa Katur Aamir 
tahun 1308 H. Mulai bersekolah di sebuah tempat 
belajar, mempelajari Aljabar, teknik dan ilmu hitung 
hingga beliau jauh melampau teman-temannya. 
Selanjutnya beliau belajar di Al-Azhar juga di luar 
Al-Azhar (dengan banyak para Masyayikh) hingga 
selesai dan bergabung di lembaga Ad Dakwah Wal 
lrsyad yang di bangun oleh Syaikh Sayyid Rasyid 
Ridha, menekuni dan menelaah manhaj mereka 
sekitardua tahun. 

Selain itu beliau menyelesaikan pula 
pelajaran sekolah negerinya sampai terjadinya 


144 Di terjemah dari tulisan Syaikh Abu Umar Ad- 
Dausary yang tereatat di: 
http://www.alsoufia.com/main/992- 1 -.html 


perang dunia pertama. Akan tetapi sangat 
disayangkan ketika terjadinya peperangan itu 
mereka sama sekali tak memiliki onta dan 
kendaraan melainkan hanya sekedar 
bersenjatakan dengan senjata ilmu. Beliau beserta 
sebagian penuntut ilmu bertolak ke Madrasah 
dengan kehendak mereka sendiri. Di sana Syaikh 
Sayyid Rasyid Ridha dan Dr. Muhammad Tautik 
Shidqi rutin mendatangi mereka, rahimahumallah. 
Setelah berakhirnya peperangan, Madrasah itu 
pun di tutup. 

Akan tetapi para penuntut ilmu adalah 
orang-orang yang tak pernah puas. Syaikh 
Hamzah bertekad untuk terus belajar kepada 
Syaikh Sayyid Rasyid Ridha. Beliau ikut membantu 
mentas-hih naskah kitab-kitab ilmiah yang akan 
dieetak di pereetakan Al-Manar selain dari ikut 
serta menghadiri pelajaran-pelajaran yang Sayyid 
berikan di rumahnya kepada murid-murid 
terpilihnya Seperti Syaikh Abdurrahman Abu Hajar, 
Syaikh Abduz Zhahir Abu As-Samah, dan banyak 
lagi yang lainnya dari para Ulama yang 
mempunyai keutamaan. 

Rujuk Dari Tasawut 

Adalah Syaikh Sayyid Ridha telah 
menanamkan di diri Syaikh Hamzah keeintaan 
terhadap Sunnah, juga ketertautan padanya, serta 
melempar jauh-jauh sikap taqlid yang membuta. 
Dan tidak lupa pula guru kami ini (Syaikh Hamzah) 
menjalani jalan yang elok mempesona hingga 
beliau meneeritakan kisah hidayahnya ini, yang 
adalah beliau sebelumnya seorang yang bertaham 
Asy’ary yang mempunyai tempat tersendiri, selain 
di zawiyah-zawiyah sufi. Maka jarak perjalanan 
lebih jauh dari sekedar ikatan masa di ketika beliau 
belajar di madrasah-madrasah ilmu, beliau 
berjumpa dengan seorang yang menyuluhkan 
cahaya untukjalan kebenaran yang beliau tempuh; 
mengenyahkan darinya kegelapan demi kegelapan 
yang menjauhkan dari jalan yang haq. 

Maka bereeritalah Syaikh Al-Azhar 
Muhammad bin Abdurrazzaq Hamzah ini: “dan 
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dalam sebutanku terhadap Syaikh Abduz Zhahir 
Abu Samah, aku ingin menyebutkan pujian yang 
indah untuknya disebabkan pentautannya 
terhadap hatiku untuk menelaah kitab-kitab 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Syaikh Abduz 
Zhahir ini adalah guruku di lembaga Ad Dakwah 
Wal lrsyad dalam masalah tajwid Al-Qur’an dan 
menulis kaligrati. Dengan hubungan ini sering 
terjadi di antara kami diskusi ilmiah tentang 
masalah tawassul, syafaat, doa orang shalih 
hingga beliau meminjamkan kepadaku sebuah 
kitab karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tentang 
tawassul dan wasilah. Aku pun menelaahnya 
sehingga aku betul-betul mendapatkan pengaruh 
yang sangat kuat hingga aku pun berbalik arah 
dari langkahku selama ini, dan bereampurlah 
keeintaanku terhadap Syaikh Abduz Zhahir dengan 
keeintaan terhadap Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dalam darah dagingku. Jadilah aku bebas 
menelaah semua kitab Syaikhul Islam dan mereka- 
mereka yang mengikuti beliau selain dari itu aku 
menelaah pula sebagian kitab yang ditulis oleh 
murid-muridnya semisal Syaikh Muhammad bin 
Abdul Hadi, yaitu kitab Ash-Sharimul Munki. Aku 
pun keluar dengan keyakinan yang kokoh serta 
keimanan yang kuat, juga pengenalan yang baru 
terhadap mazhab-mazhab kaum salaf dalam 
banyak masalah, serta keeintaan untuk menelaah 
berbagai kitab hadits dan sanad-sanadnya, 
berbieara tentang rijal-rijalnya, yang semua itu 
bermula dari berkah menelaah dua kitab, yaitu 
kitab At-Tawassul wal-wasilah dan kitab Ash- 
Sharimul Munki” (selesai eerita Syaikh Hamzah). 

Seperti itulah jiwa-jiwa yang besar, dan 
inilah pemikiran Ulama, seorang yang hidup di 
antara ilmu dan pegiatnya berpuluh tahun 
lamanya, yang menjelaskan kepada kita semua 
hakikat kemurnian dan kesueian yang berada 
dalam sucinya dirimu dan menyerahnya hanya 
kepada Al-Haql! Dan dengan dua kitab itu terang 
benderang baginya jalan petunjuk hingga beliau 
kembali kepada Sunnah, berlepas dari kebid’ahan, 
dan kembali (menjauh) dari jalan Asy’ariyah 
dengan membawa akidah yang suei dan bersih, 
yaitu akidah Al-Qur’an dan Sunnah. 


Mendakwahkan Tauhid 

Setelahnya, Syaikh Hamzah pun 
mengangkat tinggi bendera dakwah kepada tauhid 
di berbagai tempat yang subur. Beliau bermula dari 
kampung beliau, Kafur ‘Aamir, selanjutnya ke 
Mesir. Banyak orang mendapat hidayah dengan 
dakwah beliau ini. Dalam dakwahnya ini beliau 
ditemani sahabatnya sekaligus gurunya, yang 
sebelumnya telah merentaskan jalan terang 
petunjuk, yaitu seorang yang Alim dan utama, 
Syaikh Abduz Zhahir Abu Samah. Selain Syaikh ini 
-yang juga merentaskan jalan untuk Syaikh 
Hamzah- yaitu seorang alim dari Syinqith 
Mauritania, yaitu Syaikh yang mempunyai 
keutamaan Syaikh Amin Asy Syinqithi. Maka dua 
orang Syaikh ini saling bantu, bahu membahu di 
Jama’ah Ansharus Sunnah. Selanjutnya Syaikh 
Hamzah bergerak menuju Mekkah, menjadi Imam 
di Tanah Haram Mekkah serta mengajar di Masjidil 
Haram juga di Darul Hadits. 

Murid-Murid Beliau 

Sungguh telah mewariskan untuk kita, 
lautan yang ombaknya bergejolak ini, gelombang 
besar para murid-muridnya yang menyebar 
diberbagai tempat yang subur. Salah seorang 
muridnya yang menonjol AI-‘Allamah Abdullah 
Khayyath, Syaikh Ali Hindy, Syaikh Sulaiman Ash- 
Shani’, Ustadz yang ahli tahqiq Ahmad Abdul 
Ghafur ‘Aththar, AI-‘Allamah Ahli tarikh Hamd Al- 
Jaasir, Syaikh Muhammad Shomaly, Syaikh Ismail 
AI-Anshory, Syaikh Muhammad bin Umar Asy- 
Syaayiqy As-Sudaany, Syaikh Yahya bin Utsman 
bin Al-Husain ‘Adzim ‘Abaady, Syaikh Muhammad 
Al-Faadany, Syaikh Muhammad Nuruddin Husain 
Jimawy Al-Habsyi, Syaikh Ahli tahqiq Abu Turob 
Adz-dzahiry, Dr Muhammad bin Sa’ad Asy- 
Syuwai’ir dan Syaikh Abdullah AI-‘Abdaly- 
rahimahulloh hayyahum wa mayyitahum- 

Syaikh Abdullah bin Sa’ad Al-Ghamidy Al- 
‘Abdaly pernah bereerita tentang Gurunya, Syaikh 
Hamzah ini, tentang hal yang memberi bekas pada 
dirinya serta sikap beliau yang menjauhi taqlid dan 
hanya mengikut dalil, “Adalah Syaikh Hamzah ini 
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sangat kokoh berpegang kepada kitab dan 
Sunnah, dan aku mendapatkan bekas dari 
pelajaran yang aku ikuti dari beliau hingga aku 
hanya berjalan hanya beserta dalil sekalipun itu 
menyelisihi berbagai mazhab dan berbagai 
pemikiran." 

Karya Tulis Beliau 

Syaikh Hamzah selain meninggalkan 
banyak murid juga meninggalkan banyak karya 
tulis yang sangat penting dan tidak kurang 
manfaatnya , sejumlah karya tulis yang sangat 
berharga, di antaranya: Kitabus Sholah, Asy- 
syawaahid wan-Nushush, Dzulumaatu Abi Rayah, 
Al-Muqabalah bainal huda wadh-dholal, Al-lmam 
Baqilany wa kitabuhu At-Tamhiid, Al-Bahits Al- 
Hatsis, Ta’liiqatun ‘Alal Hamawiyah Al-Qubra, 
Ta’liiqatun Ala Al-Kabaair, Ta’liqatun ala risalati 
Ath-Tholaq, Allahu Rabbul ‘Alamiin, Mawaridu 
Dzom’aan, Unwaanul Majd, Risalatu At-tauhid Lil- 
Imam Ja’far Ash-Shodiq, Raudhatul ‘Uqalaa wa 
Nuzhatul Fudhola (tahqiq dan tashhih), Al-Quraa li 
Ooshidi Ummul Quraa Lith-thobary (Tahqiq dan 
tashhih). 

Demikianlah Syaikh Abdurrazzaq Hamzah 
menjadi menara petunjuk, penawar bagi yang 
kehausan, tempat sejuk bagi yang kehausan, 
sebagai hakikat bagi orang yang berharap 
fatamorgana dan gelapnya nafeu serta ta’wil. Dan 
telah menjumpai beliau kewafatan di Negeri Haram 
Mekkah Al-Mukarromah pada tanggal 22 Shofar 
1392 H. Rahimahulloh wa ghofarallohu- dan 
semoga Allah mengangkat kedudukannya di 
’llliyyiin. Dan kami dengan jejak langkahnya 
mengikuti, dalam ittiba’ kepada Nabi yang memberi 
petunjuk lagi terpercaya. Pula Kepada Nabi 
Shollallahu alaihi wasallam , keluarganya dan pula 
sahabatnya seutama-utama sholawat dan salam. 
[Habibi Ihsanj 


Rihlah 

Mengabarkan kepada kami Abu 
Nu'aim al-Hafidz, telah mengabarkan 
kepadaku Muhammad bin Abdullah 
adh-Dhobby di dalam kitabnya, telah 
mengabarkan kepadaku Abu Umar 
Abdul Wahid bin Ahmad bin 
Muhammad bin Umar al-Qurasyi, telah 
meneeritakan kepada kami ayahku, 
telah meneeritakan kepada kami Ja'far 
ath-Thayalisyi, ia berkata : Aku 
mendengar Yahya bin Ma'in berkata : 

Empat orang yang tidak bisa di 
dapatkan keeerdasan dari mereka : 
Penjaga pintu gerbang, Orang yang 
memanggil Qadhi, seorang anak yang 
mengada-ada, dan seorag pria yang 
menulis hanya di negerinya, tidak 
berkelana dalam menuntut ilmu 
hadits. 

Ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits Karya Khathib 
Al-Baghdady 
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Ijazah Ulama: 


Ijazah al-Hilali kepada ash-Shani’: 

Siapa Penulis AunulMa’bud ?? 
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D iantara faidah menelusuri nash ijazah ulama adalah banyaknya informasi yang 
tidak didapat jika kita hanya menelusuri biografi ulama dalam sebuah kitab 
biografi umum. Nash ijazah mengungkap berbagai hal yang penting dalam ilmu 
riwayah. Semisal info ijazah apa yang diberikan syaikh kepada muridnya, dari siapa syaikh 
mengambil riwayat, bagaimana baeaan beliau kepada gurunya, bagaimana pula pendapatnya 
tentang guru-gurunya tersebut dan lain sebagainya dari faidah-faidah ilmiyah. Pada kesempatan kita 
kali ini, kita akan mengungkap nash ijazah guru dari guru-guru kita muhajir dijalan Allah, 
Fadhilatusy Syaikh Muhammad Taqiyuddin bin Abdul Qadir al-Hilali al-Maghribi rahimahullahu 
(w. 1407 H), kepada salah satu muridnya yang merupakan musnid di zamannya yaitu Syaikh 
Sulaiman Ash-Shani’ rahimahullahu. 

Ijazah ini dapat kita temukan dalam kumpulan ijazah Syaikh Sulaiman yang dikumpulkan 
oleh Syaikh Shalih bin Sulaiman al-Hijji yang diberi nama “Tsamr al-Yani fi Ijazat ash-Shani’”. 
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Dalam kitab ini, dikumpulkan nash-nash 
ijazah bagi Syaikh ash-Shani’ lengkap dengan 
transkrip dan gambar ijazah aslinya dari 
berbagai syaikh, di antaranya dari Syaikh al- 
Hilali (hal. 282-284). 

Nash Ijazah 

Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi izin kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-Nya dalam 
menempuh jalan kebenaran, jalan yang pernah 
ditempuh sebaik-baiknya hamba, yang 
menjadi jaminan kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 

Shalawat serta salam kepada orang 
yang Allah mengeluarkan dengannya 
manusia, dari kegelapan menuju cahaya, dan 
menurunkan kepadanya kitab-Nya, sebagai 
petunjuk dan obat bagi manusia dari apa-apa 
yang ada dalam hatinya. Dan juga kepada 
keluarganya dan para sahabatnya, yang sangat 
bersemangat dalam mengikuti jejaknya. Dan 
kepada yang mengikuti mereka dengan baik 
tanpa menambah maupun menguranginya 
sampai hari kiamat. Amma ba’du. 

Sesungguhnya saudara dan sahabat 
kami karena Allah, Syaikh Sulaiman bin 
Abdurrahman bin Muhammad dari Keluarga 
ash-Shani’. Beliau adalah orang yang sibuk 
dalam berbagai ilmu mengenai Kitabullah dan 
Sunnah yang suei dan berbagai permasalahan 
tentangnya. Dan telah bersusah payah dalam 
memeriksa tiap persoalannya. Meminta 
kepada saya agar memberinya ijazah dalam 
riwayat apa-apa yang saya mengambilnya dari 
Ustadz kami, al-Allamah, yang juhud dan 
wara’, yang menempuh jalan shalafus shalih, 
Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri 
al-Hindi -aku meminta kepada Allah agar 
merahmatinya, dan agar memasukannya 
kedalam surganya-, Maka aku ijazahi riwayat 
karya tulis guru kami itu, seperti Tuhfatul 
Ahwadzi, aku telah membaeakan kepada 


beliau banyak darinya dan ijazah bagi 
keseluruhannya, sebagaimana pula aku telah 
membaeakan kitab Qira’at Khalful Imam, 
Tsulatsiyat Bukhari, Awail Said Sunbul, dan 
juga semua yang ditulisnya seperti Aunul 
Ma’bud Syarh Sunan Abu Dawud, yang mana 
beliau termasuk salah satu penulisnya, 
sebagaimana beliau mengabarkannya kepada 
ku seeara lisan. Dan juga semua riwayat 
beliau yang disebutkan dalam Juz’un Maktub 
al-Latif dari Penutup Para Muhaqiq Syaikh 
Nadzir Husein dengan sanad-sanadnya yang 
disebutkan di sana dengan ijazah khash dan 
ammah dalam kitab yang telah disebutkan 
tadi, kepadanya. 

Aku berwasiat agar bertakwa kepada 
Allah dan tawadhu kepada penuntut ilmu, dan 
memuliakan mereka dengan segenap 
kemampuan, dan berkata ketika tidak tahu, 
“tidak tahu”. 

Semoga kita semua dimudahkan oleh 
Allah, dalam mengikuti sebaik-baiknya 
pendahulu (Nabi shallallahu’alaihi wasallam) 
dan juga orang-orang yang mendahului kita 
(dalam keimanan) dari kalangan mujahirin 
dan anshor. 

Dan akhir seruan kami, alham 
dulillahirabil’ alamin. 

Diimla’kan oleh yang sangat butuh 
kepada Allah yang Maha Kaya, Muhammad 
Taqiyuddin bin Abdul Qadir al-Hilali al- 
Maghribi, semoga Allah mengasihinya. 

Di Jeddah, 7 Muharam 1376 H, ditulis 
oleh Abdul Mu’min al-Hilali dengan dikte 
bapaknya. 

Faidah : 

1. Pujian dari Syaikh al-Hilali kepada 
Syaikh Sulaiman ash-Shani 
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2. Pujian dari Syaikh al-Hilali kepada 
gurunya al-Allamah Abdurrahman al- 
Mubarakfuri 

3. Al-Allamah Abdurrahman al-Mubarak 
furi seorang salafi menurut kesaksian 
Syaikh al-Hilali 

4. Catatan sejumlah baeaan dan ijazah 
Syaikh al-Hilali yang beliau ambil dari 
gurunya itu 

5. Kebiasaan ahli riwayat membaeakan 
Awail dan Tsulatsiyat pada perjumpaan 
dengan seorang musnid 

6. Dalam ijazah ini, Syaikh al-Hilali hanya 
menyebutkan riwayatnya dari Syaikh 
Abdurrahman al-Mubarakfuri, sedangkan 
baginya ada ijazah dari Musnid lain. 
Dimungkinkan selain karena beliau 
memenuhi permintaan Syaikh Ash-Shani, 
juga karena beliau tidak menyukai 
riwayat dari sejumlah gurunya yang 
sufiyyah. Baginya, riwayat dari banyak 
ulama yang lain dari Maghrib sampai 
India hanya saja beliau meninggalkannya 
karena mereka penganut sufiyyah. 

7. Disini ada kesaksian dari Syaikh al-Hilali 
bahwa gurunya Syaikh al-Mubarakfuri 
termasuk salah satu penulis Aunul 
Ma’bud yang sekarang banyak dinisbat 
kan kepada al-Allamah Muhammad 
Syamsul Haq al-Adzim Aabadi. Sebenar 
nya Syaikh Muhammad Syamsul Haq 
adalah penyusun kitab Ghayatul Maqshud 
fi Hal Sunan Abi Dawud yakni sebuah 
syarah yang sangat besar, dan termasuk 
sebaik-baiknya syarah Sunan Abu 
Dawud, bukan Aunul Ma’bud. Adapun 
Syarah Aunul Ma’bud dibuat oleh 
beberapa ulama dengan dipimpin oleh 
Syaikh Muhammad Syamsul Haq, di 
antara yang ikut serta membuatnya adalah 
Syaikh Syaraful Haq al-Adzim Aabdi dan 
Syaikh Abdurrahman al-Mubarakfuri. 

8. Ijazah boleh dengan eara didiktekan guru 
kepada muridnya atau kepada siapa yang 
dipercaya olehnya. Yang terpenting 


darinya adalah lafazh dari ijazah tersebut. 
Maka tidak jarang ijazah kepada seorang 
murid dari gurunya tapi bukan dengan 
tulisan tangan gurunya ditemukan dalam 
berbagai manuskrip ijazah. [as-Surianji]. 



/ Jadilah Donatur 

Majalah Riwayah, agar 
majalah bisa tetap 
dinikmati seeara 
; gratis!!! 

i Donasi: 

i BRI Syariah (an. Rikrik Aulia 
Rahman), No. Rek. 1018976184 

Kompirmasi SMS ke 087746600300 
| dengan format : Donasi * Nama * 
Jumlah Donasi * e-mail 


Donatur akan mendapatkan update 
info dan file majalah langsung ke e- 
mail yang didaftarkan. 


Riwa vah 
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Awail 


Ketika ulama belakangan, mengalami kesulitan dalam membaea atau mendengar sebuah kitab 
seeara sempurna dari seorang guru yang ‘aliy di suatu negeri karena jarak, waktu, biaya, kesibukan dan 
tenaga, maka sebagian di antara mereka membaea kitab awal-awalnya saja lalu gurunya mengijazahi 
selebihnya. Prinsipnya ketika tidak bisa semuanya, maka jangan dilepas jika bisa sedikit darinya. Ini pula agar 
mereka bisa berkata ketika meriwayatkannya, “Aku membaea atau mendengar kitab ini dari syaikh tulan awal- 
awalnya saja dan ijazah bagi selebihnya”. Dengan demikian mereka menggabungkan metode as-sama’ atau 
al-qira'ah dengan ijazah, tentu ini lebih tinggi nilainya dari sekedar ijazah saja. 

Ketika waktu berlalu, metode ini menjadi kebiasaan di antara ahli riwayah, sehingga sebagian ulama 
berinisiatit menyusun kitab khusus yang memuat awal-awal hadits yang tereantum dalam kitab-kitab untuk 
memudahkan pembacaannya ketika pergi kepada seorang guru. Dia tidak usah lagi membawa semua kitab 
yang hendak dibaea, eukup membawa kitab awail ini saja karena disana telah memuat semua awal-awal kitab 
yang diperlukan. Yang melakukan ini pertama kali adalah al-Hafizh Abdurrahman bin Ali asy-Syaibani (w. 944 
H) yang dikenal dengan Ibnu Ad-Diba’i sebagaimana dikabarkan Syaikh Abdul Hayy al-Kattani dalam 
Fihrisahnya (hal 94). 

Di antara eontoh kitab awail yang masyhur: 

1. Awail Abdullah bin Salim al-Bashri (w. 1134 H), 

Dalam kitab ini dikumpulkan awail kitab hadits yang berjumlah 28 kitab, sebagian ulama menduga 
hal ini meniru gurunya Syaikh al-Kurani dalam tsabatnya al-Umam yang menyebutkan awal-awal 
setiap kitab sambil disebutkan sanadnya kepada kitab-kitab itu. 

2. Awail Ajluniyah 

Disusun oleh Ismail bin Muhammad al-Ajluni (w. 1162 H). Banyak tambahan kitab di dalamnya 
apa yang tidak terdapat dari awail kitab al-Bashri. Dan al-Ajluni menambahkan pula dengan 
menyebutkan sanadnya yang tersambung kepada semua kitab di dalamnya. 

3. Awail Sunbuliyah, 

Disusun oleh Muhammad Sa’id bin Muhammad Sunbul al-Makki (w. 1175 H), sebagian ulama 
berpendapat kalau awail ini adalah ringkasan dari Awail Muhammad bin Sulaiman ar-Radani. 

4. Awail as-Sanusi 

Disusun oleh Muhammad bin Ali as-Sanusi (w. 1276 H), dalam menyusunnya, penulis 
mengelompokannya dalam bab-bab tertentu. Misalnya bab pertama, khusus bagi awail 
kitabusittah, Muwatho, dan Musnad tiga imam, Bab dua berisi awail kitab-kitab sunan yang 
terkenal, bab tiga berisi awail kitab-kitab musnad yang terkenal dan seterusnya. 


60|Majalah Komunitas 

Grup Majelis Sama', ljazah & Biograti Ulama 



Dari Pembaea 


Redaksi menerima pertanyaan, saran atau kritik. Silahkan ke: 
e-mail : antseiarah@qmail.com atau digrup Facebook : 
https://www.facebook.com/qroups /362707183839087/ atau 
sms ke 087746600300 


Dari: +628214177**** 

Untuk mendapatkan file majalah bagaimana caranya? Jazakallahukhoir 

Anda ikuti grup di Facebook Majelis Sama’, \\azah dan Biograti Ulama 
(https://www.taeebook.eom/groups /362707183839087/) disana akan diintokan link 
download bagi Majalah ini. 


Dari: Firaus, Riau 

Apakah bisa disamakan ijazah hadits dengan ljazah Universitas hari ini ustadz, saya pernah 
denger rekaman salah seorang ustadz yang menyamakannya.. 

Tentang pengertian ijaiah, bisa disimak disalah satu artikel pada edisi kali ini, atau 
seeara singkat di edisi pertama. \jazah intinya izin dari syaikh/guru untuk meriwayatkan 
darinya. Sedangkan ijaiah universitas adalah semaeam syahadah ilmiyah, tentu tidak 
bisa disamakan. 


Dari: Ferhad, Aeeh 

Apa perbedaan sanad hadits dengan sanad al-Qur’an? 

Sanad hadits bisa didapatkan dengan delapan eara, bisa disimak dalam majalah edisi 
pertama, dengan perbedaan mana yang bisa diterima atau tidak. Adapun yang 
dimaksud sanad bagi al-Qur’an adalah sanad bacaannya. Untuk menyambungkan 
sanad dalam baeaan al-Qur’an mesti dengan membaea seeara sempurna kepada guru 
tidak bisa lewat ijaiah atau yang lainnya. Memang beredar sanad bagi al-Qur’an 
seeara ijaiah sebagaimana yang diriwayatkan dari sejumlah guru kami dari Syaikh 
Abdul Haq al-Hasyimi, maka yang dimaksud sanad ini adalah periwayatan naskah kitab 
bukan pada baeaan, wallahu’allam. 
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